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Pagi hari itu Samudera atau seorang laki laki yang biasa 
disapa Dera sedang bercengkrama di atas teras dengan 
salah satu sahabat rimbanya Icad, mereka sedang 
berbincang perihal keluhan keluhan seorang bujangan yang 
berdasi abu abu. 


"Cad kata temen temen lu lagi ngincer satu cewek ya?" ucap 
Dera sambil menelan kue kelapa yang sedari tadi ia 
genggam. 


"Oh si April," balas Icad. 
"Wah parah lu ngincer cewek cantik satu sekolah." 


"Gua kan ada project baru, judulnya project sakit hati," ujar 
Icad sambil membusungkan dada. 


"Tau ah ngawur lu, yu ah berangkat sekolah keburu telat nih 
cad," ajak Samudera sambil menyimpulkan tali sepatu 
converse hitamnya yang nampak tempur sekali alias kusam. 


Sementara itu Dera dan Icad bergegas berangkat sekolah 
menggunakan motor tua yang telah dimakan usia namun 
tak pernah tenggelam dalam arus Zaman, Dera dan Icad 
dipersatukan oleh Vespa yang masing masing mereka 
kendarai, konon katanya apabila seseorang mengendarai 
Vespa yang tercipta diantaranya ialah tali ikatan 
persaudaraan. 


Dera dan Icad menyelah motornya masing masing, namun 
motor Icad tak kunjung hidup, sementara waktu terus 


berjalan, tak ada waktu untuk memperbaiki masalah yang 
membuat motornya Icad enggan hidup. 


"Udah cepet nebeng aja di motor gua cad, pulang sekolah 
kita benerin motor lu, sementara simpan aja di rumah gua," 
ujar Dera. 


"Yaudah iya, ah ada ada aja lu Vebi pake mogok segala lagi," 
ujarnya sambil kesal. 


Setibanya di sekolah, Dera dan Icad telat 5 menit sementara 
itu murid murid lainnya sedang upacara, ia dengan motor 
tuanya yang berisik mengganggu berlangsungnya kegiatan 
upacara hari senin, satpam penjaga sekolahpun bergegas 
menegur mereka berdua untuk segera mematikan mesin 
motornya. 


"Woy bocah berisik banget, cepet matiin, ini lagi upacara 
loh!" tegur Pak Satpam sambil menodongkan tongkatnya. 


"Yaelah iya pak lagian namanya juga motor tua," balas Dera 
dengan santainya. 


"Kalian jangan dulu masuk, udah telat lagi enggak liat jam 
apa?" tanya Pak Satpam. 


Dera dan Icad terpaksa harus menerima hukuman dari Pak 
Satpam dikarenakan mereka telat, bagi Pak Satpam Dera 
dan Icad tidaklah asing, mereka berdua sering di hukum 
karena mereka tergolong anak anak nakal yang susah di 
atur, tapi bagi Dera dan Icad berbeda, menjadi seorang 
pemuda yang hidup bebas tanpa aturan merupakan suatu 
kesenangan. 


Kegiatan upacara hari senin telah berakhir, semua murid 
memasuki kelasnya masing-masing, sementara itu Dera dan 
Icad selalu menjadi kuncen lapangan yang hobi hormat 


kepada bendera merah putih, sepertinya di antara murid 
lainnya, Dera dan Icad tergolong murid yang berjiwa tanah 
air, bagaimana tidak, murid lain hormat kepada bendera 
hanyalah beberapa saat, sedangkan Dera dan Icad ialah 
murid yang paling lama hormat kepada bendera merah 
putih, jadi sebetulnya mereka berdua lah yang pantas 
menyandang gelar pemuda berjiwa merah putih. 


Tatkala kedua mata Dera dan Icad fokus ke arah langit 
dimana bendera merah putih berkibar, tiba tiba ada suara 
mobil yang memasuki gerbang sekolah. Didapatinya 
seorang perempuan cantik dengan potongan rambut 
pendek namun tak terlalu pendek layaknya seorang laki laki 
turun dari mobil, perempuan itu telah mengambil alih 
pandangan Dera dan Icad, bahkan bendera merah putih pun 
yang sakral bisa dikalahkan oleh perempuan cantik yang 
tak pernah ia kenal sebelumnya. Perempuan itu berjalan ke 
arah ruangan kepala sekolah, ia di temani orang tuanya 
bersama Pak satpam yang menunjukan arah dimana 
ruangan kepala sekolah berada. 


"Giliran cewek cakep gak dihukum, dasar satpam ganjen!" 
teriak Icad sambil menoleh sinis ke arah Pak Satpam. 


Pak Satpam hanya mengarahkan jari tengahnya ke arah 
Icad dan memasang muka kesalnya, sementara Dera hanya 
terdiam seolah ia tenggelam dalam kecantikan perempuan 
itu. 


Teeeeettt..... 


Bel berbunyi dengan lantang, pertanda istirahat jam 
pertama, begitupula pertanda baik bagi Dera dan Icad 
sebab masa hukumannya sudah tak lagi berlaku setelah bel 
berbunyi. Dera pergi ke kelasnya, Icad pun bergegas ke 
kelasnya, mereka berdua ditempatkan di kelas yang 
berbeda, Dera duduk di kelas IPS sementara Icad di kelas 
IPA. Bagi Dera tidak masuk kelas IPA bukan berarti dia 
bodoh, ia hanya tertarik dan menyukai ilmu sosial, sebab 
baginya ilmu sosial ialah bekal bagi dirinya untuk mencapai 
cita citanya itu yang setinggi langit, yaitu menjadi psikolog 
ulung yang ingin mengobati pasien pasiennya yang 
terganggu akan kesehatan mentalnya, meskipun waktu 
kecil ia berfikir ingin menjadi seorang penulis. 


Sementara itu di kelas Dera. Seorang laki-laki bernama 
Ardan mendekati Dera, wajahnya yang tampan berkharisma, 
pakaiannya yang rapih serta almamater Osis yang ia 
kenakan membuat laki-laki itu nampak keren dimata para 
kaum hawa. 


"Der, lain kali jangan telat, absensi kamu jelek loh," ujar 
Ardan sambil menepuk pundak Dera. 


"Maaf nih sebelumnya, bapak sejak kapan menjabat menjadi 
orang tua saya?" tanya Dera dengan nada pelan dan 
tatapan tengilnya. 


"Hah?" Ardan hanya kebingungan dab tidak tahu maksud 
dari pertanyaan yang dilemparkan Dera. 


"Au ah gausah urusin gua deh Dan," balas Dera. 


Di tengah perdebatan antara Dera dan Ardan, tiba tiba 
seorang perempuan mengambil alih perbincangan mereka. 


"Lu gak peka ya Der, Ardan sayang sama elu tuh," ujar 
perempuan itu. 


Seketika Dera dan Ardan merasa jijik, namun seisi kelas 
malah menertawakan mereka. Dera merasa kesal atas 
candaan perempuan itu. 


"Ola dari dulu gak berubah, bikin gua badmood aja lu la," 
ujar Dera sambil menoleh ke arah perempuan tadi yang 
bernama Ola. 


"Udah hobi gua Der dari kecil candain lu haha," ujarnya 
sambil mengakui dirinya sebagai teman kecilnya Dera. 


Tak lama kemudian terdengar suara samar ketukan demi 
ketukan dari sepatu pantovel dilorong kelas itu, pertanda 
seseorang menghampiri pintu kelas, seolah mengisyaratkan 
semua murid bergegas merapikan duduknya. 


Seorang guru dengan penggaris besarnya mengisi kelas 
Dera, namun berbeda dengan penampilannya yang 
selayaknya mengajar matematika, Pak guru itu lebih suka 
mengajarkan hal hal penting dalam kehidupan, selayaknya 
guru spiritual, namanya Pak Guntur, beliau salah satu guru 
yang disukai Dera, bukan karena matematika yang Pak 
Guntur kuasai, bukan karena kharismanya Pak Guntur miliki, 
tapi karena ilmu perihal kehidupan lah yang ia sukai dari 
Pak Guntur. 


"Anak-anak, saya mau tanya, 10 tahun diberi kesehatan 
dibanding 5 hari diberi rasa sakit, mana yang paling kalian 
rasakan?" tanya Pak Guntur dengan nada lembutnya seolah 
sedang membukakan pikiran murid muridnya secara 
perlahan. 


Seisi kelas hanya terdiam, bukan berarti tak bisa menjawab, 
tapi semuanya merenungkan perkataan Pak Guntur, ada hal 
yang bisa dipetik dari perkataannya. 


"Nak, saya tahu jawaban kalian, kalau jawaban kalian itu 
lebih kerasa 5 hari sakit, berarti kalian kurang bersyukur. 
Coba kalian lebih pandai bersyukur pasti di 5 hari itu kalian 
diberi sakit kalian tidak terlalu menderita sebab kalian 
pernah menikmati 10 tahun kesehatan yang Allah beri. Oke 
yasudah kalian buka halaman 18 Bab Aritmatika, pelajari 
contohnya dan tanyakan mana yang kalian tidak ngerti" 
Ujar Pak Guntur lalu menyuruh muridnya untuk segera 
mempelajari matematika. 


Itulah yang membuat Dera suka dari Pak Guntur, sebab Pak 
Guntur selalu meluaskan pemikiran Dera yang minim ilmu 
perihal hidup. 


Waktu kian berlalu, tak terasa langit jingga menandakan 
bahwasanya kegiatan sekolah berakhir, Icad menghampiri 
kelas Dera, sementara Dera masih berbenah diri. 


"Der Der penting nih," Ucap Icad dengan nafas yang 
terengah engah. 


"Apaansi dateng dateng gak jelas," sambut Dera. 
"Ituloh yang tadi pagi." 

"Tadi pagi apaan hah?" tanya Dera sedikit kebingungan. 
"Cewek cakep," balas Icad. 


"Yaelah palingan incaran elu kan si April? entar aja deh yah 
curhatnya, mending kita ke warung Bu Eneng, kita ngopi 
relax disana." Dera dengan seru mengajak Icad untuk pergi. 


"Bukan der bukan, Cewek cakep yang tadi pagi itu ternyata 
murid baru dikelas gua." 


Seketika Dera sedikit terkejut mendengar perkataan Icad, 
seolah ada sesuatu yang terpanggil dari dalam diri Dera. 


"Ah seriusan lu cad?" tanya Dera dengan ekspresi terheran 
heran. 


"Beneran Der, namanya Mayang Putri, pindahan dari 
Sukabumi katanya." 


Tanggapan Dera sedikit berbeda, Dera seketika melamun tak 
berkata apa apa, Icad mengenal Dera, tak biasanya Dera 
seperti ini ketika mengetahui sesuatu hal yang berkaitan 
dengan perempuan. Ada hal yang belum diketahui Icad dari 
diri Dera meskipun ia sudah lama berteman, setahu Icad, 
Dera tak terlalu peduli atau bersikap bodo amat terhadap 
perempuan, meskipun sedari SMP banyak yang naksir 
terhadap Dera. 


"Eh eh, mending kita ke warung Bu Eneng aja yu cad, gua 
pengen ngopi nih pusing abis pelajarannya Pak Guntur." 
Ajak Dera sembari mengalihkan topik pembicaraan. 


"Yaudah yu," balas Icad. 
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Sementara itu di warung Bu Eneng. 


"Assalamualaikum bu, pesan satu Americano sama Robusta 
Arabian," ucap Dera sembari melambaikan tangannya ke 
arah Bu Eneng layaknya sudah seperti teman sebaya. 


"Ari kamu teh pesan apa ibu mah enggak ngerti," sambut Bu 
Eneng dengan wajah terheran heran. 


"Lo pikir ini Starbucks kampret." Icad melayangkan 
tangannya ke arah kepala Dera, seakan geram dengan apa 
yang Dera ucapkan. 


Dera hanya tersenyum polos setelahnya dan kembali 
memesan, ia memesan kopi hitam pahit favoritnya. Tak lama 
Dera dan Icad bercengkrama di warungnya Bu Eneng, 
datanglah segerombolan laki laki berseragam SMA 
mendatangi Dera dan Icad. 


"Halo komandan." Salah satu laki laki melemparkan sapaan 
sambil menoleh kearah Dera. 


"Eh elu Zaki, ngopi sini, semuanya ngopi yo, gak cape apa 
belajar terus," sambut Dera dengan akrabnya. 


Zaki beserta segerombolan laki laki itu mengambil tempat 
duduknya masing masing, mereka melingkar sambil 
bergurau, ada yang sibuk memainkan hpnya, ada yang 
merokok menghembuskan tiap asap yang ia hisap, sembari 
berbincang perihal keluh kesah masa muda yang setiap hari 
dijalani. 


"Der motorlu keren juga, Vespa tahun berapa?" tanya Zaki 
sembari menepuk pundak Dera. 


"Oh itu, Vespa Super tahun 1973 orang orang sih bilangnya 
Astuti, (Asli Super Tahun Tujuh Tilu)," jawab Dera. 


"Oh gitu, gak paham gua sama motor gituan, bye the way 
motornya lu kasih nama gak?" 


"Iya, namanya Kumpay," ujar Dera sambil mengarahkan 
pandangannya ke arah motor tua yang berdiri di halaman 
warung Bu Eneng. 


"Alasan ngasih nama Kumpay kenapa Der?." 
"Motor gua lincah, kayak tupai." 


"Bisa aja lu Der haha," balas Zaki dengan sedikit tertawa 
terhadap jawaban Dera. 


Matahari perlahan tenggelam, minim cahaya dan gelap 
mulai menyelimuti cakrawala. Dera, Icad beserta teman 
teman lainnya yang berada di warung Bu Eneng satu 
persatu bergegas pulang. 


"Bu Dera pamit pulang." Dera mencium tangan Bu Eneng. 
"Hati hati di jalan," balas Bu Eneng. 
"Bu nitip warungnya sama Bu Eneng ya." 


"Kan inimah emang warung punya ibu, gimana sih kamu 
Der," sambut Bu Eneng. 


"Ohiya lupa, bu nanti kalau ada menu baru kabarin Dera 
yah, mau Dera Endorse." 


"Siap pak komandan!" tegas Bu Eneng. 


"Biar warung Bu Eneng bisa mengalahkan popularitas 
Starbucks Bu," ujar Dera. 


"Ari Starbucks teh naon? semacam spesies kopi tubruk 
gitu?" tanya Bu Eneng dengan ekspresi kebingungan. 


"Hahaha, Dasar Bu Eneng." 


Dera lalu meninggalkan Warung Bu Eneng bersama Icad. 
Icad tak langsung pulang ke rumahnya, sebab motornya 
berada di rumah Dera, maka dari itu terpaksa Icad harus 
pergi ke rumah Dera dan memperbaiki motornya yang 
mogok. 


Jakarta, 8 April 2016. 


Kemarin malam, Dera mendapati pesan dari Icad, 
bahwasanya esok hari Icad tidak bisa sekolah untuk 
sementara sebab sehabis pulang dari rumah Dera, Icad tiba 
tiba demam. Tanpa Icad, Dera sulit bangun pagi, sebab 
hanya Icad lah yang selalu mendatangi rumah Dera tiap 
hendak pergi berangkat sekolah. 


Matahari mulai menampakkan senyumnya di ufuk 
cakrawala, embun pagi perlahan menghilang di telan 
cahaya hangat mentari. Dera terbangun dari tidurnya 
dikarenakan cahaya menerobos jendela kamar tidurnya 
membuat ia terbangun seketika, sementara jam dinding 
menunjukan pukul 07.10, sudah telat baginya untuk 
menyiapkan diri beranjak pergi ke sekolah. Namun 
semangat Dera tak padam begitu saja, ia langsung 
mengambil handuk yang tergantung di samping lemari 
bajunya dan langsung pergi ke arah kamar mandi. Cukup 
merepotkan bagi Dera untuk hidup sendirian dirumahnya 
tanpa orang tua, sebab orang tua Dera terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya di luar kota. Dera sejak kecil minim perhatian 
dari Ayah dan Ibunya, tiap kali Dera mengajak kedua orang 
tuanya bermain, kedua orang tuanya selalu tak bisa 
memenuhi permintaannya. 


Dera tetap pergi ke sekolah dengan kumpay motor 
kesayangannya itu, akibat telat karena kesiangan, Dera 
terjebak macetnya jalanan, hirup pikuk kota Jakarta 
memasuki kepala lewat celah yang ada, membuat Dera 
sedikit emosional, apalagi terhadap sopir angkot yang hobi 
marah marah kepada pengemudi motor yang mengambil 
jalannya, ia merasa jengkel hanya dengan melihatnya saja. 


Di kejauhan nampak seorang perempuan berlari larian di 
pinggir jalan, perempuan itu berusaha mengejar kopaja 
yang sudah melesat jauh, perempuan itu nampak kelelahan, 
atas rasa kemanusiaan yang Dera miliki, ia langsung 
meminggirkan motornya tepat di bahu jalan perempuan itu 
berada. 


"Loh kamu." Dera terkejut setelah melihat perempuan itu. 


"Kamu siapa?" balas perempuan itu sambil menerka nerka 
wajah Dera, berusaha mengingat sesuatu meskipun kecil 
kemungkinan ia mengenalinya. 


Dera terkejut setelah mengetahui perempuan tersebut, 
perempuan itu ialah murid baru di sekolahnya yang Icad 
beritahu kemarin, Mayang Putri. Dera menawarkan 
tumpangan kepada Mayang, tiba tiba ia terpikir suatu ide 
agar ia terlolos dari hukuman yang menantinya. 


"Udah telat, kalau kamu naik kopaja gak bakalan sempat, 
ayo naik motor aku aja." 


Mayang hanya mengangguk pertanda ia menyetujui ajakan 
Dera, 2 tahun semasa SMA nya baru kali ini Dera 
memboncengi perempuan untuk berangkat sama sama ke 
sekolah, meskipun itu hanya untuk ide atau strateginya 
menghindari hukuman atas kesalahan Dera berangkat 
sekolah kesiangan. 


Setibanya di sekolah, Pak Satpam bersiap siap menegur 
Dera, namun setelah melihat perempuan yang ia boncengi, 
Pak Satpam kebingungan, tidak biasanya seorang Dera 
membonceng perempuan, padahal selama ini Dera selalu 
berangkat ke sekolah bersama Icad sahabatnya. 


"Temen kamu kemana, kok gak bareng sama kamu?" tanya 
Pak Satpam dengan ekspresi kebingungan. 


"Izin pak dia pergi ke eropa, katanya sih mau buka lapak 
nasi goreng disana," balas Dera dengan wajah serius. 


"Loh kok jauh jauh sih, disini aja endak ada toh yang jual 
nasi goreng." 


"Katanya sih jualan nasi goreng biar bisa ketemu Ronaldo 
pak." 


"Ronaldo tuh siapa?" tanya Pak Satpam. 
"Tukang ngelas di Portugal." 


"Oh gitu toh." Pak Satpam mengangguk dengan wajah 
polosnya seakan ia tidak mengenali Ronaldo pesepakbola 
terkenal itu. 


Mayang hanya bisa tertawa cengengesan sambil menutup 
mulutnya seakan ia tak bisa menahan lucunya kelakuan 
Dera, Mayang yang sedari tadi memperhatikan 
perbincangan antara Dera dan Pak Satpam membuat ia 
merasa perasaannya sudah lega meskipun ia telat datang ke 
sekolah, namun perasaan lega itu kembali hilang setelah 
raut wajah Pak Satpam kembali serius. 


"Kalian berdua kesini dulu, kenapa kalian telat?" tanya Pak 
Satpam dengan raut wajah garangnya. 


Mayang hanya terdiam tak dapat menjawab pertanyaan Pak 
Satpam, sedangkan Dera nampak santai menanggapinya. 


"Jadi gini nih Pak, Bapak kan tau kalau dia itu murid baru 
disini, nah kebetulan dia tuh gak tau daerah sekitaran sini, 
tadi dia sempet salah jalan toh pak, saya ikutin aja dia dan 
cepet cepet negur dia kalau dia tuh salah jalan, lah masa iya 
Pak saya biarin orang yang berada di jalan yang sesat. 
Karena itulah Pak saya sama dia itu telat." Dera mengoceh 


kepada Pak Satpam, ia berusaha mengelabuhi Pak Satpam 
agar Dera dan Mayang tidak dijatuhi hukuman. 


"Ternyata penampilan kamu yang berandalan seperti ini 
punya hati yang baik juga yah, kalau begitu kalian boleh 
masuk, tapi inget kalau saya liat kalian telat lagi, siap siap 
bersihin WC sekolah." Pak satpam itu memberi kesempatan 
kepada Dera dan Mayang untuk bisa masuk sekolah tanpa 
dihukum terlebih dahulu. 


"Makasih banyak Pak, hehe," sambut Dera dengan 
girangnya. 


Setelah akhirnya bisa masuk sekolah tanpa dihukum, 
Mayang merasa terselamatkan oleh Dera, ia sangat terbantu 
olehnya. 


"Makasih, kamu udah bantu aku," ujar Mayang sambil 
menoleh ke arah Dera. 


"Gapapa, manusiawi, lain kali jangan telat, cewek itu harus 
keliatan perfectionist, gak etis kalau telat," balas Dera 
penuh percaya diri. 


"Lucu ya dinasehatin jangan telat sama orang yang telat 
juga," sambut Mayang sambil tersenyum. 


Mereka beranjak pergi ke kelasnya masing masing, 
sementara itu di lorong kelas, Dera tersenyum senyum 
sendiri. 
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Dera tertinggal pelajaran, sementara tugas sekolah kian 
menghantui Dera. Ola mendekati Dera, ia menyodorkan 
buku tugasnya tanpa Dera minta, seakan ia peduli kepada 
Dera dan enggan melihatnya tertinggal dengan teman 
teman lainnya, "Cepet kerjain, kalau ketinggalan kamu gak 
bisa nyusul Der." Ola menggerutu sementara Dera hanya 
mengangguk dan menerima buku tugas yang diberikan Ola 
dan segera mengerjakan tugasnya. Di antara murid kelas 
lainnya, hanya Ola yang selalu membantu Dera perihal 
sekolah, sejak SD hingga sekarang Ola selalu membantu 
pekerjaan sekolahnya Dera, kadang Dera selalu di tegur oleh 
Ola agar Dera bisa mandiri dan rajin, tapi Dera keras kepala 
ia tetap saja menjadi murid nakal yang tidak patuh. Namun 
sifat keras kepala Dera tidak membuat Ola mundur untuk 
peduli terhadap Dera, hanya saja Dera terlalu acuh tak acuh 
terhadap kepedulian Ola. 


Lima belas menit berlalu, tugas yang dikerjakan segera di 
kumpulkan, jam istirahat pun mulai berlaku, Dera beranjak 
pergi dari kelas dan mengucapkan terimakasih kepada Ola, 
sedangkan Ola mengiyakan sekaligus menggelengkan 
kepala sebab ia sudah tahu bahwasanya Dera akan pergi 
keluar sekolah untuk istirahat di warung Bu Eneng, jelas itu 
melanggar peraturan sekolah, seharusnya selama kegiatan 
sekolah berlangsung, para murid tidak boleh keluar sekolah 
Karena pada dasarnya sudah disiapkan kantin yang di 
peruntukkan murid murid makan dan istirahat disana. Dera 
keluar sekolah dengan cara menaiki tembok, ia beserta Zaki 
dan yang lainnya saling membantu untuk keluar sekolah 
dan pergi ke warungnya Bu Eneng. 


Setibanya di warung Bu Eneng, Dera dan Zaki beserta 
teman teman yang lainnya mengambil tempat duduknya 


masing masing. Bagi Bu Eneng pemandangan seperti ini 
sudah tidak asing baginya sebab Dera beserta yang lainnya 
sudah terbiasa di warung pada jam istirahat, pada suatu 
ketika Bu Eneng pernah menegur Dera dan gerombolannya 
itu, bahwasanya pada saat jam istirahat sekolah enggak 
boleh ke warung, tapi tetap saja Dera dan gerombolannya 
itu setiap hari mendatangi warungnya Bu Eneng. Bagi Dera 
warung dan kantin sekolah itu harus bersikap adil, yang 
rame jangan kantin sekolah doang, warung juga harus, 
ujarnya kepada Bu Eneng tatkala setiap ia di tegur Bu 
Eneng. 


"Der lu kenapa telat, terus tadi kenapa lu bisa masuk sih?, 
seharusnya lu kan kena hukuman dulu, apa lu naik tembok 
sekolah?" tanya Zaki dengan raut wajah yang heran melihat 
Dera bisa lolos dari Pak Satpam. 


"Tadinya sih gua mau naik tembok, cuman situasi sama 
kondisinya beda Zak, tadi gua di jalan berangkat sama 
Mayang, murid baru kelas IPA 3," sahut Dera. 


Seketika suasana di warung hening setelah mendengar 
perkataan Dera, semuanya mengalihkan pandangannya 
kearah Dera, mengingat bahwa Dera baru kali ini 
membonceng seorang perempuan. 


"Wah bercanda lu Der," Zaki bergumam. 
"Serius gua suer deh," ungkapnya dengan tatapan serius. 
"Kok bisa sih?" tanya Zaki. 


"Gua cuman manfaatin dia doang kok, biar gua gak kena 
hukum." 


"Gimana tuh ceritanya?" 


"Buset dah lu kek wartawan aja, dah lu lu pada gak usah 
tau." Dera merasa sedikit geram terhadap Zaki yang selalu 
bertanya. 


Jarum jam kian berdetak sedikit demi sedikit pertanda jam 
istirahat hampir selesai. Dera, Zaki dan gerombolannya 
lekas pergi lebih awal dari warung Bu Eneng, takutnya 
apabila mereka telat masuk ke sekolah, mereka bisa 
ketahuan oleh Pak satpam. 
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Menjalani hari di sekolah tanpa sahabat rasanya seperti 
berdiam diri di tengah padang pasir dengan tanpa 
memegang kompas, tidak tahu arah tujuan, hanya bisa 
menyuruput kehampaan yang ada. Meskipun Dera memiliki 
banyak teman disampingnya, tapi tak ada yang bisa 
mengalahkan keberadaan seorang sahabat, ia tetap merasa 
kesepian. 


Setibanya di kelas, Dera berjalan ke arah pojok dimana ada 
sebuah meja kosong yang hendak ia duduki. Suasana kelas 
sedikit gaduh, satu persatu seisi kelas sibuk dengan 
urusannya sendiri sementara Dera lebih memilih 
mendengarkan musik The Beatles lewat handsfree yang ia 
kenakan. Sedang syahdu syahdunya Dera mendengarkan 
musik, Ola menepuk pundak Dera dari belakang, Dera 
melihat ke arah belakang sembari melepas kedua 
handsfree-nya yang tertancap di telinga, lalu Ola 
menyodorkan bekal makanan yang terbungkus rapi oleh 
kertas nasi. 


"Gua tau lu cuman ngopi aja dan gak makan tadi pas di 
warung Bu Eneng, nih ambil." 


"Kok lu tau sih gua tadi ada di warung Bu Eneng?" 


"Iyalah, semisal pihak kantin sekolah bikin album 
kaleidoskop tahunan, cuman lu doang Der yang enggak 
bakalan nonghol disana," ungkap Ola. 


"Kan gua mau mensejahterakan warung yang paling deket 
sama sekolah La, biar Bu Eneng ada kerjaan nyuciin piring 
sama gelas warungnya." Sahut Dera dengan nada penuh 
percaya diri. 


"Udah nih ambil aja!" suruh Ola sembari menyodorkan 
kembali bekal yang ia genggam. 


"Ini Ibu kamu yang masak La, seharusnya kamu yang 
makan." 


"Gapapa buat lu aja Der." 


"Kita makan sama sama aja kalau gitu, hidup ini harus adil 
kan?" tanya Dera. 


Ola tersenyum dan mengambil posisi duduk di samping 
Dera, mereka berdua sama sama makan bekal yang Ola 
bawa. 


Beberapa jam berlalu, kegiatan sekolah sudah berakhir, 
Dera dan juga teman teman seisi kelasnya bergegas cepat 
cepat merapikan tas dan segera lekas pulang. Dera berjalan 
menghampiri Ola dan menawarkan tumpangan kepada Ola, 
atas rasa terimakasih sudah memberinya makan. Meskipun 
Dera nakal, tapi hati baiknya engga seburuk 
penampilannya. Orang orang yang kurang mengenalinya 
pasti berfikir bahwa Dera seorang berandalan sekolahan 
yang enggak punya tujuan hidup, namun itu salah, sebab 
walau penampilannya seperti itu, Dera mempunya hati yang 
baik, ia tak sungkan berbuat lebih baik kepada orang yang 
baik pula kepadanya. 


"Ola pulang sama aku aja, rumah kita kan searah." Ajak 
Dera kepada Ola. 


"Tumbenan, serius nih?." tanya Ola. 
"Serius lah," sahut Dera. 


Mereka berdua berjalan ke arah parkiran tempat dimana 
Kumpay berada. Ola duduk di jok tepatnya di belakang Dera 


dengan posisi menyerong sebab agar memudahkannya 
untuk duduk. Suara bising knalpot motor mulai terdengar 
tatkala ia menyelah kick stater Vespanya. lalu setibanya di 
pos satpam yang berdekatan dengan gerbang utama, Pak 
Satpam menggelengkan kepala tatkala melihat Dera 
membawa seorang perempuan yang berbeda saat ia 
berangkat sekolah. 


"Weh buset dah lu tong, mau jadi suami seperti apa kamu 
nanti di masa depan, baru sekolah aja udah ganti ganti 
cewek. Dasar anak muda jaman sekarang." Pak Satpam 
mendengus sambil mengarah pandangannya ke arah Dera. 


Dera mengacuhkan Pak Satpam, ia lebih memilih menarik 
gas motornya dan segera beranjak pergi dari sekolah. 
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"Ini Kali pertama gua naik motor lu Der," ujar Ola. 
"Hah apa!" teriak Dera sembari sesaat menoleh kebelakang. 
"Ini pertama kali lu boncengin gua Der!" balas teriak Ola. 


"Oh iya yah La," sambut Dera dengan biasa saja, Dera 
kembali fokus mengendarai motornya. 


Sedikit demi sedikit tangan Ola perlahan memegang 
pinggang Dera, Antara ia takut terjatuh atau tak ingin ia 
merasa jauh dengan Dera, Sementara Dera hanya diam dan 
membiarkan tangan Ola berpegangan pada pinggangnya. 


Menikmati angin di sore hari kala itu tak begitu buruk, 
segerombolan burung gereja menghinggapi kabel tiang 
listrik yang berdiri tegak di setiap sudut jalanan, adapun 
burung lainnya yang berkicau seiring berterbangan kesana 
kesini, ditambah langit jingga kala itu nampak merona 
seolah melukiskan perasaan Ola yang merasa senang bisa 
lebih dekat dengan Dera. Di tengah perjalanan, Dera 
meminggirkan motornya, tepat di depan seseorang yang 
sedang menjual jagung bakar, rupanya ia sengaja untuk 
berhenti sejenak agar bisa menikmati jagung bakar di 
pinggiran jalanan kota. 


"Waktu kecil lu suka kan ya jagung bakar kayak gini La?" 
tanya lirih Dera sembari menyodorkan jagung bakar. 


"Ternyata masih inget lu Der," sahut Ola. 


"Gila sih ini enak banget ya La, bang by the way ini 
jagungnya waktu di tanam disiram pake air suci 7 kembang 


ya, enak banget." Cetusnya sambil menoleh ke arah penjual 
jagung bakar. 


"Etdah lu tong ngada ngada idupnya," sambut penjual 
jagung bakar itu sembari menggelengkan kepala. 
Sementara Ola hanya tersenyum dan sedikit tertawa 
melihat kelakuannya Dera. 


Tak lama kemudian menikmati jagung bakar, Dera dan Ola 
bergegas pulang sebab matahari perlahan di telan gelap 
gulita. Ola merasa senang bisa dekat kembali dengan teman 
sewaktu kecilnya walau itu cuman sehari, sebab setelah 
Dera berteman dengan Icad, Ola perlahan mulai terabaikan, 
bukannya Ola cemburu terhadap Icad, hanya saja ia 
merindukan masa masa kecilnya dulu bersama Dera yang 
penuh kebersamaan. 


Setibanya dirumah, Dera memilih untuk langsung 
beristirahat di kamar tidurnya yang nampak seperti kapal 
pecah, meskipun kamarnya seperti kapal pecah, Dera tetap 
merasa nyaman dengan lingkungan seperti itu. Ia sesaat 
membuka hpnya, rasanya ia mulai penasaran apa yang 
terjadi di dunia kedua setelah dunia nyata, yaitu dunia 
maya. Suara notifikasi berbunyi, pertanda pemberitahuan 
masuk di kanal twitternya, seseorang mem-follow twitternya 
Dera, tertera sebuah nama Mayang Putri. Rasa penasaran 
mulai tumbuh, ia men-stalking Mayang di dunia maya, 
nampaknya Mayang cukup populer dengan 5.000 
followersnya, sedangkan followers Dera masih bisa dihitung 
dengan jari. 


Apa yang dilihat di dunia maya tak sepenuhnya benar di 
dunia nyata, sebab bagi Dera, Dunia maya hanyalah 
gambaran bagus manusia. Budaya dunia maya yang sering 
Dera jumpai ialah budaya dimana segala hal positif dari 
dirinya sendiri atau dari segilintir orang orang yang 


disebarluaskan di media, adapun hal-hal negatif dari 
seseorang yang dimanfaatkan orang lain untuk 
menjatuhkan orang tersebut. Baginya dunia maya adalah 
dunia yang seperti itu. 


Jakarta, 9 April 2016 


Keesokan harinya, di pagi hari itu Icad mulai kembali 
menginjakkan kakinya di teras rumah Dera. Ia mengetuk 
pintu berulang kali namun Dera tak kunjung merespon. Icad 
merasa geram, ia berjalan ke arah motornya yang terparkir 
di halaman rumah Dera, ia menyelah kick stater pada motor 
untuk menghidupkannya lalu ia menarik gas dengan sekuat 
tenaga, sehingga menimbulkan suara bising knalpot yang 
lalu lalang merasuki lorong telinga. Lalu tak lama kemudian 
Dera membukakan pintu dalam keadaan baru terbangun 
dari tidurnya, ia tak sempat mengumpulkan nyawa terlebih 
dahulu karena ia kaget dengan apa yang terjadi di halaman 
rumahnya itu, Dera menengok ke segala arah untuk 
mengetahui apa yang terjadi, di dapatinya Icad sedang 
membuat suara knalpotnya bising, ia bertujuan untuk 
membangunkan Dera, hingga kini Icad berhasil 
membangungkan Dera, namun ia tak kunjung 
menghentikan suara knalpotnya itu meskipun Dera sudah 
terbangun. 


"Woy kampret ia gua bangun!" teriak Dera sembari menutup 
kedua telinganya. 


" Hai cucu dajjal, selamat pagi," sapa Icad dengan senyum 
tengilnya. 


"Eh jenggot firaun, udah sembuh lu?" tanya Dera dengan 
gurauan. 


"Udah dong, siap siap gih kita berangkat sekolah!" suruh 
Icad. 


"Tunggu bentar ye." Pinta Dera, ia kembali masuk dalam 
kerumahnya untuk bergegas mandi dan menyiapkan diri 
untuk pergi ke sekolah. 


Setelah itu seperti biasa mereka berangkat pergi dengan 
motornya masing masing, Dera dan Icad nampak akrab di 
atas satu aspal, mereka saling bersampingan dan 
membincangkan sesuatu yang mengundang gelak tawa. 
Setibanya di sekolah, mereka memarkirkan motornya di 
sudut parkiran, bukannya langsung beranjak ke kelas, Dera 
dan Icad malah berdiam dulu untuk membicarakan sesuatu. 


"Cad gua ada info nih buat lu," ujar Dera sambil 
menstandarkan motornya. 


"Info apa Der?" tanya Icad ia langsung menoleh ke arah 
Dera. 


"Kemarin pagi gua berangkat bareng sama anak baru di 
kelas lu." 


"Mayang Der? serius Mayang?" sahut Dera dengan 
ekspresinya yang sedikit terkejut setelah apa yang Dera 
ucapkan. 


"Iya serius gua, nih yah kalau gak percaya tanya aja sama 
Mayangnya sendiri, lu se kelas kan? yaudah tanya dia aja!" 
suruh Dera. 


"Gila bener lu pake pelet apa ampe bisa boncengin 
Mayang," sahut Icad. 


"Mana ada gua pake gituan." Dera meninggikan nada 
suaranya. 


"Tau dah serahlu." 


Mereka berdua lekas pergi ke kelas masing masing. 
Sementara itu di kelas Icad, Icad berjalan menghampiri 
Mayang, ada hal yang harus ia tanyakan. 


"Kenalin gua Icad, siswa biasa biasa aja." Icad menyodorkan 
tangannya ke arah Mayang. 


"Gua Mayang." Mayang membalas salam dari Icad 


"Lu kemarin berangkat sama temen gua ya? yang pake 
motor vespa" tanya Icad. 


"Em iya, emangnya kenapa?" tanya Mayang. 
"LU gak di guna guna sama dia kan?" Icad bertanya balik. 
"Yakali aku mempan di guna guna," sahut Mayang. 


"Huft bagus deh." Icad langsung meninggalkan Mayang dan 
kembali ke mejanya. 


Jarum jam berputar tepat di pukul 08.00, bel akhirnya 
kunjung berbunyi, tapi seusai bel berbunyi, tiba tiba suara 
kepala sekolah melalui mikrofon terdengar di telinga, 
suaranya berasal di tengah aula. kepala sekolah menyuruh 
murid murid untuk segera berkumpul di aula, padahal ini 
bukan hari senin yang diharuskan untuk upacara, tapi entah 
apa yang direncanakan kepala sekolah mengapa ia 
menyuruh murid muridnya bergegas kumpul di aula. 


"Selamat pagi, Assalamualaikum wr.wb mohon maaf Bapak 
mengganggu aktivitasnya, Bapak disini mau memberi 
pengumuman penting, terutama untuk kelas 12. Dalam 
rangka meningkatkan rasa kemanusiaan dan sosialitas yang 
tinggi di lingkungan masyarakat, pihak sekolah 
merencanakan kegiatan study tour ke Yogyakarta sekaligus 
melakukan tugas kemanusiaan yang dilaksanakan oleh 


murid kelas 12, tugasnya itu akan menjadi nilai yang 
berpengaruh terhadap kelulusan kalian di semester dua 
nanti. Tugas kemanusiaan itu berlaku semua jurusan, tidak 
di pisah pisah ya. Nah jadi Anak IPA dan IPS bisa saja satu 
kelompok, ini bertujuan agar kalian bisa membaur dan 
kompak." Ujar Kepala sekolah. 


Serentak murid murid kelas 12 senang mendengar 
pengumuman tersebut, mengingat bahwasanya hari demi 
hari yang dijalani disekolah biasa biasa saja, tugas yang 
menumpuk, remedial yang tak kunjung usai, dan segala hal 
yang tidak mengenakkan lainnya. Akhirnya bisa merefresh 
otak dalam kegiatan study tour ini, semua murid kelas 12 
setuju dan senang akan hal ini. 


"Oh iya, bapak umumin langsung kelompoknya. Kelompok 
pertama yaitu Kelas IPS 1 dan IPA 3, kedua IPS 2 dan IPA 1, 
ketiga IPS 4 dan IPA 5, dan terkahir ke empat yaitu IPS 5 dan 
IPA 4. Nanti dalam setiap satu kelompoknya di bagi bagi lagi 
ya biar dalam satu kelompok tidak terlalu banyak. Sekian 
terimakasih sudah mendengarkan, kalian boleh pulang 
sekarang sebab guru guru mau menghadiri rapat untuk hari 
ini, minggu depan kita berangkat ke Yogyakarta, harap 
persiapkan segala hal hal penting yang harus dibawa nanti 
dan juga siapkan mental kalian. Wassalamualaikum wr.wb." 


Kelasnya Dera berada di kelompok yang sama dengan 
kelasnya Icad, Dera senang bisa satu kelompok dengan 
kelasnya Icad, namun kesenangan itu belum tentu terjadi 
nanti sebab nantinya dalam satu kelompok akan dibagi 
kembali menjadi beberapa kelompok. Mungkin bisa saja 
Dera satu kelompok dengan Icad, ataukah dengan Mayang. 
Tak ada jawaban hingga nanti minggu depan dimana 
semuanya terjawab. 
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"Giliran aja enggak telat, malah disuruh pulang," ucap Dera 
dalam hati, tapi dibandingkan rasa jengkelnya lebih banyak 
rasa senangnya sebab ia bisa nongkrong dahulu tanpa 
harus memikirkan tugas sekolah yang seakan menikamnya 
nanti. la lebih memilih bersantai terlebih dahulu di warung 
Bu Eneng ketimbang langsung pulang ke rumah, yang 
nongkrong di warung Bu Eneng seperti biasa ialah Dera, 
Icad, Zaki beserta teman seperjuangan lainnya. 


Dera dan yang lainnya datang bergerombol menghampiri 
warung Bu Eneng, bak prajurit yang hendak menyerang 
bersamaan, sementara Bu Eneng langsung memasak air 
tatkala melihat Dera dan gerombolannya datang, ia sudah 
peka tak perlu ada seseorang yang memesan kopi terlebih 
dahulu. 


"Bu pesen kopi yang banyak, saya yang bayar!" suruh Zaki, 
dia berniat untuk mentraktir semua temannya. 


"Siap, tunggu bentar ya ini lagi dibuatin kok," sambut Bu 
Eneng. 


"Tumbenan lu Zaki teraktir kita kita, emangnya ada apa?" 
tanya Icad kepada Zaki. 


"Ini hari bersejarah gua cad, gua baru jadian sama Kirana," 
sahut Zaki. 


"Boleh juga lu bisa dapetin cewek, ternyata ada yang mau 
sama lu haha." Singgung Icad sembari tertawa dilanjut 
teman teman yang lainnya ikut tertawa pula. Seketika hari 
bersejarah bagi Zaki menjadi bahan gelak tawa. Sementara 
Zaki hanya bisa menerima celaan teman temannya karena 


kenyataannya tak bisa dipungkiri bahwa ia sedang bahagia 
bahagianya. 


"Udah lu pada kan gua traktir, doain gua langgeng kek," 
balas Zaki ia merasa sedikit geram. 


Beberapa jam berlalu, satu persatu kian beranjak pergi, 
Dera dan Icad pun lekas pergi, namun seperti biasa mereka 
berdua pamit terlebih dahulu kepada Bu Eneng. 


Setibanya Dera tiba dirumah, ia berniat menelfon sang Ayah 
yang sedang bekerja diluar kota, ia ingin mengabari 
bahwasanya minggu depan ia harus pergi ke Yogyakarta 
untuk kegiatan sekolah. 


"Assalamualaikum, Ayah bagaimana kabarnya? minggu 
depan Dera ada study tour ke Yogya, Dera minta uang buat 
jajan yah, maaf merepotkan," ucapnya melewati perantara 
telepon genggam. 


"Waalaikumsalam, Ayah sehat nak. Kalau gitu Ayah transfer 
uangnya, kamu beli bekal dan sesuatu yang pentingnya saja 
ya jangan beli yang enggak enggak," balas Ayah. 


"Iya makasih Yah. Ayah kapan pulang?" tanya Dera. 


"Ayah masih banyak kerjaan disini, enggak tahu kapan 
pulang." 


Seketika raut wajah Dera muram setelah mengetahui 
bahwasanya Ayah tak kunjung pulang dikarenakan 
pekerjaannya yang menumpuk sehingga tak ada waktu 
untuk Dera. 


"Yasudah Ayah jaga kesehatan ya harus!" suruh Dera. 


"Iya kamu juga nak," balas Ayah. 


Dera menutup telepon, ia sedih karena tak dapat bertemu 
Ayah, ia hanya memandang foto bersama keluarganya yang 
tertera di bingkai, ia mengharapkan kasih sayang orang tua 
sedari kecil, meskipun kedua orang tuanya bekerja demi 
memenuhi kebutuhan Dera namun apalah artinya itu jika 
tidak disertai kebersamaan, sebab yang Dera butuhkan saat 
ini ialah pelukan dari Ayah dan Ibu, ia berharap suatu saat 
nanti ada satu hari dimana Ayah dan ibunya menghabiskan 
waktu bersama Dera. 


Minggu, 13 April 2016 


Di hari libur, Dera memanfaatkan waktu luang untuk pergi 
ke minimarket, menyiapkan segala kebutuhan nanti di 
Yogya. la bersama Kumpay kesayangannya pergi ke 
minimarket, namun setibanya diminimarket ia bertemu 
seseorang yang nampak tak asing lagi, rambutnya yang 
sepundak, wajahnya yang memerah serta bibir tipis yang 
tidak dipoles gincu serta matanya yang cokelat memikat, 
didapatinya dia adalah Mayang. 
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Dera dengan sigap memarkirkan motornya dan menyapa 
Mayang, "hai kamu," sapa Dera sembari menlambaikan 
tangannya, Mayang dengan refleks menoleh kearah 
belakang dan menegur sapa Dera seraya menampakkan 
senyum manisnya, "hai juga." Lalu Mayang pun melangkah 
menghampiri Dera. 


"Mau belanja?" tanya Mayang. 

"Iya, kamu juga?" sahut Dera. 

"Iya buat besok nanti." 

"Sama dong, sejak kejadian hari itu, aku belum kenalan." 
"Aku cuman tahu nama kamu doang, itu pun di twitter." 
"Oh iya kamu follow aku kan jadi tahu hehe." 


"Namaku Mayang," ucap Mayang sembari menyodorkan 
tangan untuk bersalaman. 


"Samudera Sastrajingga, panggil aja Dera. Sebenarnya aku 
sudah tahu nama kamu Mayang," balas Dera seraya 
membalas salam dari Mayang. 


"Lucu yah sebelum kita kenalan sebenarnya kita sudah 
saling tahu nama haha." Mayang tertawa dengan suara 
kecilnya. 


"Iya juga ya," sambut Dera. 


"Nama panjang kamu kedengarannya bagus, kok 
panggilannya feminim?" tanya Mayang. 


"Tapi yang pasti jiwanya jantan kok, apalagi nama kamu, 
kalau aku panggil ujungnya aja bisa menimbulkan 
prasangka yang tidak tidak." 


"Lho kok gitu?" 
"Iya, Yang, Yang entar aku dikiranya manggil sayang." 


Mayang seketika tertawa,"namaku memang begitu haha, 
yaudah biar nanti tidak menimbulkan prasangka buruk, 
jangan panggil ujungnya, tapi May depannya aja." 


"Boleh tuh, yuk ah sekarang mending belanja buat nanti 
besok!" ajak Dera. 


"Yuk," sambut Mayang. 


Dera dan Mayang bersama melangkah kearah pintu masuk 
minimarket, lalu mereka masing masing membeli 
kebutuhannya. Entah mengapa bisa Dera dan Mayang 
dipertemukan di salah satu minimarket yang sama, alih alih 
membuat Dera berfikir bahwasanya rumah Mayang masih 
satu daerah dengan Dera, juga dihari itupun Dera bisa 
bertemu dengan Mayang tatkala berangkat sekolah, 
membuatnya semakin yakin saja. 


Setelah Dera membeli beberapa bekal dan perlengkapan 
untuk nanti, ia ingin membeli beberapa minuman soda 
untuk menyegarkan tenggorokannya yang kering sebab di 
luar cuacanya sedikit panas, namun disitu dipertemukan 
lagi Dera dan Mayang tepat di freezer tempat dimana semua 
minuman tertera. 


"Eh mau beli minum juga?" tanya Dera. 


"Kebetulan iya mau hehe, agak haus juga sih," sahut Dera 


Dera dan Mayang sama sama mengambil minuman, 
minuman yang mereka ambil ternyata sama, tak sengaja 
Dera menyentuh tangan Mayang dan tiba-tiba segera 
melepaskan tangannya, suasana berubah menjadi 
canggung, baru pertama kali Dera berada di situasi seperti 
ini, Dera merasa malu karena tak sengaja menyentuh 
tangan Mayang, sementara Mayang hanya terdiam dan ia 
juga nampak sedikit gugup. 


"Eh ambil aja gapapa," ujar Mayang. 


"Gapapa eh aku ambil minuman yang lain aja, lagian sama 
aja kok," balas Dera ia sedikit gugup. 


Setelah itu mereka berdua sama sama pergi ke tempat kasir 
untuk membayar belanjaanya. Sehabis selesai membayar, 
Dera berniat mengantar Mayang pulang untuk memastikan 
apakah rumahnya tak begitu jauh dengan rumahnya 
ataukah tidak. Dera menawarkan tumpangan kepada 
Mayang,"Mayang mau aku antar?" ajak Dera ia masih gugup 
namun ia tetap memberanikan diri menawarkan tumpangan 
kepada Mayang, sementara Mayang menangguk dan 
tersenyum. Dera segera berjalan ke arah Kumpay 
diparkirkan, ia memiringkan Kumpay untuk bertujuan agar 
bensinnya turun dan langsung bisa menyala, Mayang 
menatap Dera dengan terheran heran, mengapa Dera harus 
memiringkan motornya sebelum dihidupkan? 


"Dera kenapa harus dimiringkan dulu motornya?" tanya 
Mayang. 


"Ini namanya ritual yang wajib sebelum hidupin motor tua 
kayak gini May," balas Dera, seketika ia kembali tidak 
memiringkan motornya Kumpay. 


"Oh gitu ya." 


Setelah itu Dera menyelah kick starter motornya, lalu 
Mayang menaiki jok belakangnya dengan perlahan, Dera 
pun menarik gas dan akhirnya memulai perjalanan. Mereka 
bercengkarama di atas besi tua, membicarakan sesuatu 
perihal sekolah, adapun ditengah perjalanan pengguna 
vespa lain menyapa Dera. 


"Dera kamu kenal sama yang tadi menyapa kamu?" tanya 
Mayang. 


"Enggak," sahut Dera. 
"Kok bisa enggak kenal tapi nyapa?" tanya-nya lagi. 


"Sesama pengguna Vespa itu mau kenal mau enggak kita 
harus nyapa May, karena satu vespa sejuta saudara," ujar 
Dera penuh percaya diri. 


"Oh jadi begitu toh, aku baru tahu sih." 


Di tengah perjalanan, Dera berhenti sejenak tepat di depan 
penjual kerak telor, Mayang bertanya mengapa Dera 
berhenti, Dera pun menjawab,"Kamu harus cobain makanan 
terenak di Jakarta, namanya kerak telor." Mayang hanya 
mengikuti maunya Dera saja, Mayang bersedia. Lalu mereka 
berdua duduk di kursi yang sudah disiapkan penjual kerak 
telor agar bisa menikmati kerak telor dengan nyaman. 


"Wah enak juga yah Der, ini kali pertama aku makan kerak 
telor, habisnya di Sukabumi enggak ada yang kayak ginian," 
ujar Mayang, ia nampak senang setelah mencicipi kerak 
telor. 


"Oh jelas sekali, cuman di Jakarta kerak telor seenak ini 
May," sambut Dera, ia diam diam memperhatikan Mayang 
yang asyik menikmati kerak telor. 


Beberapa menit berlalu, Dera dan Mayang segera beranjak 
pergi setelah membayar kerak telor yang mereka nikmati. 
Taklama maju beberapa meter, tiba tiba Vespanya mati, 
pertanda mogok. Dera menyuruh Mayang untuk turun 
terlebih dahulu agar bisa mengecek penyebab mogoknya 
itu. Mayang hanya bisa menyaksikan Dera yang sedang 
mengecek vespanya, Dera membuka tepong kanan 
vespanya, ia mengecek satu persatu, mulai dari busi dan 
karburatornya ia cek namun Dera tidak menemukan suatu 
kejanggalan. Mayang menyuruh Dera untuk mengecek 
tangki bensinnya, ternyata penyebab dari motornya mati 
ialah motor Dera kehabisan bensin. 


"Aduh lupa lagi belum isi bensin," ujar Dera sembari 
menggaruk kepalanya. 


"Gimana dong," sambut Mayang. 


"Kayaknya harus di dorong dulu deh ke pom bensin 
terdekat." 


"Yuk dorong sama sama!" ajak Mayang. 


"Kamu mau bantu dorongin motor aku May, aku gak mau 
ngerepotin kamu," sambut Dera. 


"Gak apa apa kok Der, kamu udah mau nganterin aku, masa 
aku gak bantu kamu, udah yuk kita dorong biar cepet nanti 
keburu sore loh." Mayang tersenyum kepada Dera seolah 
memberi Dera kekuatan untuk bisa melewati cobaan ini 
dengan seksama. 


Dera dan Mayang mendorong Kumpay yang sedang mogok, 
Mayang nampak tak keberatan membantu Dera. Setibanya 
di pom bensin, Dera langsung mengisi penuh tangki bensin 
motornya. 


"Maaf bikin kamu repot," ucap Dera dengan lirih, ia merasa 
tidak enak kepada Mayang. 


"Udah gak apa apa, aku seneng baru pertama kali dorong 
motor dipinggir jalan kayak gini haha," sahut Mayang 
menampakkan wajah cerianya. 


"Motor mogok kok kamu seneng," balas Dera. 


"Bukan gitu maksudnya Der, lucu aja gitu dorong motor 
dipinggir jalan, lagian kan bisa dijadiin pembelajaran juga 
Der kalau dikasih cobaan itu harus tetap sabar dan hadepin 
apapun itu." 


Dera hanya tersenyum mendengar perkataan Mayang, 
sebab Mayang terdengar tulus mengatakannya sehingga 
membuat hati Dera sedikit tersentuh. Setelah itu mereka 
melanjutkan perjalanan, Dera sampai di pertigaan yang 
dimana gang sebelah kiri menuju rumah Dera, namun 
Mayang menunjuk ke arah kanan di pertigaan itu, ternyata 
benar bahwasanya rumah Mayang tak begitu jauh dengan 
rumah Dera, hanya dipisahkan oleh gang saja. Setibanya 
dirumah Mayang, Mayang mengajak Dera masuk ke 
rumahnya terlebih dahulu untuk beristirahat di sejenak, 
namun Dera menolaknya, ia merasa tidak enak merepotkan 
Mayang dan juga ia belum siap bertemu dengan orang 
tuanya Mayang, la takut orang tua Mayang menyeramkan 
seperti werewolf yang mengamuk di bawah bulan purnama. 
Dera pun beranjak pergi pulang dari rumah Mayang. 


"Mayang, aku pamit pulang." 
"lya, hati hati, kalau jatuh bangkit lagi ya." 


"Pasti." 


Bagian 2 Fluktuasi Awal Destinasi Rasa 


Dera tidak pernah berfikir untuk mengenal Mayang, tapi 
takdir dan semesta seolah mengikat pada satu tali peristiwa 
yang terjadi di kehidupan mereka berdua. Seusai 
mengantarkan Mayang, Dera lekas pulang dengan 
membawa pertanyaan yang bermukim di kepalanya, 
pertanyaan yang harus ia temukan jauh dari dalam hatinya, 
patutkah Mayang mendapatkan kebaikan dan kepedulian 
dari Dera?, Dera belum menemukan jawabnya, ia lebih 
memilih menjalani segalanya dan berharap apa yang ia 
jalani tidak ada sedikitpun penyesalan. 


Jakarta , 14 April 2016 


Tepat pukul 04.00 Dera terjaga dari tidurnya, ia lekas mandi 
dan segera packing semua barang bawaannya kedalam tas, 
tas yang tadinya kurus kini nampak gemuk setelah Dera isi 
dengan barang barang. 30 menit cukup bagi Dera untuk 
mempersiapkan segala persiapannya, mulai dari mandi, 
packing dan memilih pakaian yang hendak ia kenakan, tak 
butuh waktu lama bagi Dera memilih pakaian yang ia 
kenakan, cukup dengan celana jeans oversizenya, kaos 
putih polos beserta kemeja flannel merah yang menjadi 
pelengkap lapisan pakaian di tubuhnya, dan juga rambut 
ikalnya yang tak tersisir ia poles sedikit dengan pomade 
agar dapat ia rubah sesuka hatinya. 04.30 ia pergi 
kesekolah tempat dimana titik kumpul berada, Dera, Icad 
bersama Ayahnya Icad berangkat bersama, sebab Icad 
diantar oleh ayahnya pun Dera ikut, sebab tidak ada orang 
rumah yang mau mengantar Dera kesekolah. 


Semua murid kelas 12 sudah berkumpul di aula, 
pengarahan demi pengarahan dimulai dari kepala sekolah, 
mulai dari hal hal yang harus dilakukan dan yang tidak 


harus dilakukan satu persatu kepala sekolah ucapkan, 
adapun pembagian kelompok yang Kini siap disebutkan, 
kelas kelas lain sudah dibagikan kelompok, terakhir yang 
belum disebutkan ialah IPS 1 dan IPA 3 yakni kelasnya Dera 
dan Icad. 


"Yang terakhir yaitu kelas IPS 1 dan IPA 3 dibagi menjadi 
beberapa kelompok lagi ya, kelompok 1 yaitu Risyad, Zaki, 
Dewi, Mayang dan Kirana, lalu kelompok 2 Ola, April, Ardan, 
Dera dan Ronggur, kelompok 3..." Ungkap kepala sekolah 
sembari memegang kertas yang berisikan nama nama, ia 
mulai memberitahukan kelompok dari kelasnya Dera dan 
Icad dari 1, 2 dan seterusnya. 


Icad berada di kelompok 1 sedangkan Dera di kelompok 2, 
rupanya Dera dan Icad terpisahkan namun di perjalanan 
mereka masih disatukan sebab berada di bus yang sama 
yang dimana busnya berisikan anggota kelasnya Dera dan 
Icad. Satu persatu murid memasuki bus nya masing masing, 
di bus Dera berada kursi nampak sudah terisi penuh, hanya 
tempat duduknya Ola yang masih kosong, terpaksa Dera 
harus menempatinya sebab tiada lagi tempat duduk yang 
kosong. Dera menghampiri kursi itu, sementara Ola yang 
melihat Dera menghampirinya menegur sapa, "Hai Dera," 
sapa Ola, Dera membalas sapaan Dera dengan senyuman. 


"Sudah siap semuanya La?" tanya Dera. 
"Alhamdulillah udah kok," sahut Ola 
"Ohiya bagus dong." 


Tepat pukul 05.00 Bus mulai berjalan, destinasi Yogya 
menjadi tujuan. Suasana didalam bus tak begitu ramai 
namun setelah Dera tiba tiba memutar musik yang keras 
seraya menyanyikannya, membuat seisi bus ikut bernyanyi 
mengikuti irama, suasana menjadi penuh keceriaan, 


memang seharusnya seperti itu sebab konon katanya kalau 
perjalanan ingin cepat sampai, tentunya harus menjadikan 
perjalanan menjadi asyik. 


Hari kemarin, dimana awal Dera dan Mayang mulai 
mengenal satu sama lain masih terngiang di kepala Dera. 
Dari jarak yang ditempuh hingga waktu sama sama kian 
makin melaju, Dera diam diam memperhatikan Mayang 
yang duduk disebelah Ardan yaitu teman sekelasnya yang 
sewaktu dulu pernah menegur Dera karena kesiangan, ia 
khawatir Ardan mencuri pandang Mayang seolah Dera tak 
ingin dicampakkan oleh Mayang. Dera merasa bingung 
mengapa ia harus memikirkan hal itu, toh Mayang bukan 
siapa siapanya Dera, tapi rasa kekhawatirannya itu seolah 
timbul begitu saja tanpa permisi, apa memang hati bekerja 
dengan seperti itu? sementara Dera yang sibuk 
memperhatikan Mayang membuat Ola terheran akan 
sikapnya yang tak biasa. 


"Kamu kenapa nengok ke arah belakang terus Der?" tanya 
Ola dengan ekspresi wajah keheranan melihat Dera yang 
terus menengok kearah belakang. 


"Em engga, eh Icad dimana ya?" sambut Dera dengan 
pertanyaan, ia tiba-tiba gugup setelah Ola tanya. 


"Lho bukannya Icad itu duduk di depan Der, kok nyariinnya 
kebelakang?" 


"Oh iya yah lupa, em hehe duh." Dera salah tingkah. 


"Kamu itu kenapa yah dasar." Ola menepuk pundak Dera 
seolah menyadarkan Dera yang bersikap aneh. 


Dera hanya tersenyum sembari memalingkan wajahnya, tak 
lama kemudian Dera kembali menengok ke arah belakang 
tatkala Ola memperhatikan jalan dari jendela bus, namun 


didapatinya Mayang pun sedang mengarahkan 
pandangannya ke arah Dera meskipun Ardan sedang sibuk 
berbicara dengannya, Dera merasa malu dan memalingkan 
pandangannya langsung setelah Mayang juga melihat ke 
arahnya, sementara Mayang juga memalingkan 
pandangannya dan kembali memperhatikan Ardan yang 
sedang berbicara kepadanya. 


Spesial Poetry 


Diatas besi tua itu kita bersenda gurau, melepas sedih yang 
semalam membabi buta dari tidur yang terjaga. 


Sabtu pagi aku terbangun oleh cahaya yang merasuki 
jendela, dirimu sudah tiba saja di pekarangan rumah, aku 
memilih bergegas merapikan diri seraya tak ingin 
membuatmu menunggu ditelan sepi. 


Dari matahari yang mengudara penuh ceria hingga 
berujung memilih diam diam tenggelam seiring melepaskan 
semburat warna jingganya, telah mewakili perasaan dari 
hati kita yang sedang merona. Engkau yang selalu 
menantikan perjalanan, sementara aku menanti pelukmu 
yang erat, seolah memberiku kekuatan untuk tetap hidup 
agar aku senantiasa merasakan tawa dan senyummu tepat 
di atas besi tua itu. 


-Di Atas Besi Tua 
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Perjalanan yang ditempuh sudah cukup panjang sedari 
subuh, jalanan tak terlalu macet sehingga tidak banyak 
memakan waktu. Setibanya di rest area beberapa murid 
memilih pergi ke toilet, adapun yang berbelanja membeli 
snack di minimarket yang sudah ada di rest area, sementara 
Dera lebih memilih memejamkan mata, ia tidak sabar nanti 
tatkala membukakan mata ia langsung menghirup udara 
kota Yogyakarta beserta melihat langit biru di sebuah kota 
yang konon katanya kota dengan sejuta seniman. Setengah 
jam waktu yang diberikan sudah berlalu, kini perjalanan 
mulai kembali, Dera terlelap di pundak Ola, sementara Ola 
menjaga geraknya agar tidak membangunkan Dera dari 
tidurnya. 


Sore yang tak terlalu sore dan siang yang tak begitu panas, 
pukul 14.50 kini perjalanan sudah sampai tujuan, tepatnya 
di Malioboro. Dera yang terlelap dalam tidurnya lekas 
dibangunkan oleh Ola, Dera terkejut setelah bangun, ia 
mengira ia tertinggal karena mendengar perjalanan sudah 
sampai, ia berfikir murid lain sudah turun dari bus, Ola yang 
berada di sampingnya menenangkan Dera. 


"Baru aja sampe kok Der," ujar Ola sembari menepuk 
pundak Dera. 


"Kirain gua dari tadi terus gua ditinggalin sama yang lain," 
sambut Dera. 


"Tukang molor sih lu, dah lu kumpulin nyawa dulu biar otak 
lu segeran dikit." 


"Iye iye dah," balas Dera. 


Icad menghampiri Dera seraya mengajak Dera untuk segera 
turun dari bus dan melihat lihat suasana kota, Dera yang 
baru saja terbangun dari tidurnya merasa terburu buru 
untuk turun karena ia tak sabar ingin segera melihat 
suasana kota Yogya. Akhirnya setelah beberapa jam 
perjalanan kini Dera dan yang lainnya bisa menikmati 
suasana kota. Setelah Dera turun dari bus, ia menghirup 
udara dalam dalam, angin segar lalu lalang memasuki 
rongga pernafasan seolah memberi kehidupan baru walau 
itu dalam jangka waktu sementara, tapi tak akan Dera sia 
siakan kesempatan ini untuk bersenang senang. 


Sesampainya di Yogya tepatnya di Malioboro, Dera dan 
murid lainnya tidak diperbolehkan berkeliaran dulu, Dera 
yang ingin langsung menikmati suasana kota harus 
mengurung niat, sebab harus check in hotel terlebih dahulu, 
dikarenakan perjalanan yang panjang membutuhkan 
istirahat yang nyaman, ujar gurunya. Dera dan murid yang 
lainnya sudah mendapatkan kamar masing masing. Dera 
satu kamar dengan Icad dan Zaki, mereka seperti satu paket 
komplit kombinasi murid nakal. 


"Rencana lu di Yogya apaan nih Cad?" tanya Dera sembari 
menaruh tasnya setelah tiba di kamarnya. 


"Gua sih gaada rencana, tapi setelah tau April bakalan 
sekelompok sama lu Der, gua kepikiran mau deketin April, 
bantuin gua dong Der!" pinta Icad kepada Dera. 


"Yaelah lu ngomong doang mau deket sama April, tapi gak 
lu lakuin dari dulu," sahut Dera. 


"Kali ini bakalan bener gua mau deketin April!" tegas Icad. 


"Gua saranin lu jangan keliatan ngebet banget Cad, gua 
dulu deketin Kirana ampuh tuh, soalnya cewek kalau 


cowonya ngebet banget cewek bakalan ilfeel." Zaki tiba tiba 
nyaut dan mengambil alih pembicaraan. 


"Siap suhu, doakan aja ye," balas Icad. 


Setelah check in di hotel, murid murid diperbolehkan keluar 
dan jalan jalan sebentar hingga pukul 19.00, dengan tujuan 
untuk melepas penat sehabis perjalanan, tentunya titik 
kumpul sudah ditentukan sebab bertujuan untuk 
meminimalisir kejadian yang tidak tidak. 


"Lu pada mau keluar jalan jalan gak?" tanya Dera. 


Icad dan Zaki menggelengkan kepala, mereka nampak lesuh 
dan lebih memilih istirahat, sementara Dera ingin jalan kaki 
disekitaran jalan Malioboro. Kamar Dera berada di lantai 9 
cukup jauh baginya untuk kebawah apabila naik tangga, ia 
memilih naik lift agar cepat sampai ke lantai terbawah. Dera 
menunggu giliran baginya untuk naik lift, lift yang ia tunggu 
tak kunjung tiba, dan tak lama kemudian pintu lift terbuka, 
Dera melangkah bersamaan dengan pintu lift yang terbuka 
secara perlahan, di dalam lift tersebut ada Mayang yang 
kebetulan hendak pergi keluar, Dera dan Mayang berada 
dalam satu ruang lift. Beberapa saat suasana hening, baik 
Dera maupun Mayang tidak membuka percakapan, Dera 
merasa canggung, namun ia memberanikan diri untuk 
membuka percakapan, "mau kemana May?" "Dera mau 
kemana?" Dera dan Mayang bertanya dalam waktu yang 
bersamaan, membuat situasi semakin canggung. 


"Eh lu duluan aja gapapa!" suruh Dera sembari 
menundukkan kepalanya. 


"Em, aku mau jalan jalan sebentar hehe," sahut Mayang. 


"Kebetulan aku juga." 


"Mau bareng?" tanya Dera. 
"Boleh," balas Mayang. 


Setibanya sampai dilantai paling bawah, Dera dan Mayang 
berjalan bersamaan ke arah pintu keluar, didapatinya langit 
sore yang indah menghiasi langit, mereka berjalan 
beriringan sambil bercanda. 


"Jakarta sama Yogyakarta beda banget yah," ucap Dera ia 
menoleh ke arah langit. 


"Enggak kok," sambut Mayang. 
"Lho kenapa enggak?" tanya Dera. 
"Ujungnya sama sama ada kata karta-nya," balas Mayang. 


"Lho kan itu emang bener, tapi tetap Yogyakarta itu beda 
sama Jakarta." 


"Coba apa bedanya?" tanya Mayang. 
"Di Yogya enggak ada kerak telor, di Jakarta banyak." 
Mayang merasa sedikit geram terhadap pernyataan Dera. 


"Yaiyalah, dasar kamu, ini kan bukan Jakarta Dera, ya pasti 
enggak ada yang namanya kerak telor, lagian kamu kerak 
telor terus, emangnya suka banget gitu?" 


"Iya Mayang, karena kerak telor itu kasih sayang tau, ia 
berasal dari telur yang dilahirkan dari rahim sang ibu ayam 
dengan penuh kasih sayang." 


"Hahaha kamu bisa aja dasar." Mayang tertawa akan apa 
yang Dera ujarkan. 


"Ye malah ketawa, aku serius loh, kayak manusia aja gitu 
ayam mengandung dan melahirkan dengan kasih sayang 
hingga si anaknya keluar, meski bedanya ayam itu 
keluarnya telur." 


"Terus manusia yang masak telur ayam adalah manusia 
yang enggak punya perasaan dong, masa telur yang 
dilahirkan penuh kasih sayang malah manusia makan, lebih 
parahnya dijadiin kerak telor lagi, aduh," ujar Mayang ia 
membalikkan fakta dari apa yang Dera nyatakan. 


"Aduh kok ya aku merasa bersalah ya May makan kerak 
telor." 


"Gapapa kamu makannya sambil penuh kasih sayang aja, 
biar enggak keliatan kejam," balas Mayang. 


"Oh gitu yah, makasih bu Mayang sudah memberiku 
pencerahan dari apa yang selama ini menjadi konspirasi 
kerak telor. Hahaha." 


Dera dan Mayang sama sama menebar tawa dipinggir jalan 
itu, mereka nampak bahagia walau itu sederhana, cukup 
dibawah langit kota Yogyakarta beserta canda tawa yang 
membuat suasana menjadi hangat, meskipun riuh jejalanan 
kota yang ramai dan kendaraan yang berlalu lalang, sama 
sekali tak membuat dunia mereka terusik, Dera dan Mayang 
hanya merasakan obrolan kecil yang membawa perasaan 
mereka terbang bak sepasang merpati yang senantiasa 
terbang di langit yang terlukis riang. 
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Nongkrong di angkringan menjadi tujuan Dera dan Mayang 
saat ini, menu makanannya tergolong murah murah juga 
tentunya dengan rasa yang wah. Baru pertama kali bagi 
Dera dan juga Mayang mencoba kuliner khas Yogyakarta. 
Mereka berdua duduk di tempat lesehan yang sudah 
disediakan, sambil menunggu makanan yang dipesan, Dera 
memulai obrolan dengan Mayang. 


"May aku kangen warung Bu Eneng," ujar Dera dengan 
ekspresi wajahnya yang memucat. 


"Hah Bu Eneng siapa Der?" tanya Mayang terheran. 


"Ah kamu masa enggak tahu, itu loh warung yang ada di 
belakang sekolah, tempat aku nongkrong sama temen 
sewaktu jam istirahat," balas Dera. 


"Oh gitu, bukannya gak boleh keluar sekolahan ya waktu 
jam istirahat?" 


"Iya emang gak boleh, tapi buat Dera apa si yang enggak 
bisa." Dera berseru. 


"Yaelah dasar, kena hukum baru tau rasa deh," sambut 
Mayang. 


"kalau gak ada aku May, guru BK entar makan gaji buta, 
kesian kan guru BK nya berdosa." 


"Pinter ngomong ya kamu, cocok jadi anggota DPR." Celetuk 
Mayang. 


"Ah aku enggak mau jadi DPR, DPR kan dewan perwakilan 
rakyat, tugasnya ngewakilin rakyat sedangkan rakyat 


Indonesia kan banyak, nanti aku repot ngurusnya, ngurus 
diri sendiri aja susah." Dera menggerutu. 


"Terus maunya apa? mau jadi pengacara? atau MC nikahan 
aja?" 


"Aku mau jadi DPK aja." 
"Kok DPK, DPK emang apaan?" tanya Mayang. 


"Dewan Perwakilan Kamu, tugasku mewakili kamu disaat 
senang maupun duka." 


"Tapi aku enggak mau diwakilin Dera, Aku maunya 
dihadepin bareng bareng." 


Dera tersenyum dan matanya melirik Mayang seolah ia 
terhipnotis oleh perkataan Mayang, sementara Mayang 
hanya sedikit tertawa akan apa yang ia lontarkan. Ditengah 
obrolan itu pedagang angkringan menyodorkan pesanan 
yang telah dipesan, mereka berdua sangat menikmati 
makanannya. Langit perlahan gelap, mulai terdengar 
lantunan adzan yang dikumandangkan disetiap masjid 
sekitar. Beberapa menit setelah habis makan, hati Dera 
tergerak untuk segera pergi ke masjid terdekat agar bisa 
menunaikan salat. 


"May salat magrib dulu yuk!" ajak Dera. 


"Aku lagi enggak salat Der, kalau kamu mau salat dulu ayo 
kita ke masjid, aku nunggu diluar aja," ujar Mayang. 


"Yaudah yuk." 


Mereka berdua lekas pergi setelah membayar makanan 
yang mereka pesan, jarak tempuh ke masjid untungnya tak 
begitu jauh, sehingga tidak memakan waktu banyak. 


Selepas salat, Dera dan Mayang berniat untuk kembali ke 
hotel, sebab sebentar lagi waktu yang diberikan guru untuk 
berjalan jalan keluar sudah habis. Dera dan Mayang berjalan 
beriringan, riuh keramaian jalanan kota dan suasana malam 
sudah terasa, namun keramaian itu tak begitu terasa sebab 
yang Dera rasakan hanyalah kesunyian dan kehadiran 
Mayang yang semakin begitu dekat dengan dirinya, seiring 
langkah yang maju tangan Dera dan Mayang sedikit demi 
sedikit bergesekan, rasa ingin memenggam tangan Mayang 
semakin besar, Dera memberanikan diri untuk memenggam 
tangan Mayang, lalu dengan spontan pun Mayang 
menggenggam erat balik tangan Dera, mereka 
bergenggaman dan mulai saling melirik sembari 
memancarkan senyumnya masing masing. 


Di kejauhan nampak seorang perempuan yang sedang 
membawa dua botol minuman berjalan ke arah yang 
berlawanan, ia nampak memancarkan binar matanya, 
didapatinya perempuan itu adalah Ola, kini tatap matanya 
yang berbinar itu berubah perlahan menggenang air mata 
setelah melihat Dera dan Mayang begitu penuh kemesraan, 
lalu Ola pun memutarbalikkan badannya dan segera berlari 
menjauhi Dera. 


Spesial Poetry 


Dari senyum yang merekah terkadang tersimpan amarah, 
tapi hati tetap ramah, memberi salam kepada setiap yang 
singgah walau ujungnya pergi tanpa sedikit rasa bersalah. 


Lelah, pun tak percaya pada setiap manusia yang hanya 
singgah karena sebatas penasaran lalu menaruh harapan 
yang perlahan bermetafora menjadi angan angan. 


Hingga nanti waktu telah tiba, dikau datang dengan 
menjinjing sejuta impian yang kelak satu persatu kita raih 
penuh juang. Dan pada saat itulah segala rasa sakit yang 
dahulu meradang akan segera hilang. Sebab keberhasilan 
meraih impian adalah tabib yang menyembuhkan. 


- Sebuah Pemulihan Diri. 
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Yang Ola mampu lakukan hanyalah berlari secepat mungkin, 
ia tak tahu arah dan tujuan kemana ia pergi, seakan Ola tak 
peduli dengan sekililingnya lagi. Waktu menunjukan pukul 
19.05, sudah lewat lima menit, Dera mengejar Ola, Mayang 
yang tak tahu apa apa tidak mengerti apa yang sebenarnya 
terjadi terhadap Ola yang tiba-tiba berlari ketika melihat 
Dera dan dirinya saling bergenggaman tangan, wajar bagi 
Mayang tidak tahu apa apa sebab ia belum begitu mengenal 
Ola, sementara Dera tak meninggalkan sepatah kata kepada 
Mayang tatkala ia mengejar Ola, Mayang ditinggal begitu 
saja oleh Dera. 


Dera khawatir Ola pergi jauh dan tak tahu arah pulang 
sehingga ia bergegas langsung mengejarnya. Mayang pun 
tak mau diam saja, ia bergegas pergi ke hotel untuk 
melaporkan kepada pak guru yang bertugas membimbing, 
ia menjelaskan kepada Pak guru bahwasanya Ola pergi dan 
Dera sedang mengejarnya, sontak Pak guru pun merasa 
khawatir. Dengan bijak pak guru langsung pergi mencari 
Ola, ia tidak melibatkan murid lainnya sebab apabila ia 
melibatkan murid lainnya untuk ikut mencari Ola, yang ada 
semuanya akan kacau. 


Dera kehilangan jejak Ola, ia bingung harus kemana 
mencari Ola. Pada saat itu nafas Ola terengah engah, ia 
diam sejenak sementara air matanya tak kunjung berhenti 
mengalir, kini Ola berada disebuah warung kecil yang 
pemiliknya seorang Nenek tua, di samping itu Ola melihat 
punggung seorang laki laki yang nampak tak asing, 
didapatinya dia adalah Icad yang sedang membeli sesuatu, 
Ketika Icad memutarbalikkan badannya, Icad terkejut 
melihat Ola yang sedang meneteskan air mata dan 
wajahnya yang sedang kelelahan, dengan spontan dia 


menghampiri Ola dan bertanya,"Ola lu ngapain disini, ini 
udah lewat jam 19.00, terus lu kenapa nangis?." Icad 
seketika khawatir melihat keadaan Ola yang nampak 
kelelahan dan matanya yang menetaskan air mata. 


"Kamu sendiri ngapain masih diluar cad?" tanya Ola sembari 
merengek menangis. 


"Gua disuruh pak guru beli kopi, dari tadi gua gak nemu 
warung yang deket, jadi gua kelayaban sampai sini, 
bukannya lu lagi nyari Dera ya? waktu itu lu nanyain Dera 
pergi kemana kan ke gua?" ujar Icad lalu ia membalikkan 
pertanyaan kepada Ola. 


"Gua sakit hati Cad," balas Ola. 


"Hah sakit hati kenapa? udah lu duduk dulu disini, lu 
ceritain kenapa apa yang terjadi sama lu." Suruh Icad lalu 
duduk di sebuah kursi yang ada di warung tersebut. 


"Gua patah hati cad, gua gak nyangka Dera deket banget 
sama Mayang, gua liat dia gandengan tangan sama Mayang 
si anak baru itu, pas gua bawain minum buat dia, dia malah 
mesra mesraan sama Mayang, gua patah hati banget," ujar 
Ola, ia merengek menangis tak henti henti. 


"Sabar ya, gua yakin Dera gak sejahat itu kok, dia gak 
punya niat buat bikin lu patah hati, setau gua dia orang 
yang baik, apalagi lu temen kecilnya Dera La." Icad 
mencoba menenangkan hati Ola yang sedang rapuh dilanda 
patah hati. 


"Gua kira Dera punya perasaan yang sama kayak gua Cad, 
gua nyesel berharap sama dia." 


Icad hanya mengelus ngelus kepala Ola, ia berusaha 
semaksimal mungkin agar Ola bisa sedikit lebih baik. 


"Nangisnya di pundak gua aja La, puasin nangisnya biar lu 
bisa lega ngelapasin rasa sedih lu, bagaimanapun juga lu 
temen gua juga La, gua gak mau liat lu sedih," ujar Icad 
dengan rintih. 


Ola menaruh kepalanya di pundak Icad, seolah Icad bak 
tempat berlindung bagi Ola yang sedang rapuh. 


"Makasih ya Cad, lu dah ngertiin gua," balas Ola, perlahan 
tangisnya mereda. 


"Udah jangan sedih, tenang aja semuanya bakal baik baik 
aja kok," ujar Icad sembari menampakkan senyumnya 
dengan ikhlas. 


Icad seolah memberi kekuatan kepada hati Ola yang sedang 
rapuh, Icad merasa kasihan terhadap apa yang di alami Ola 
saat ini, iya begitu paham dengan apa yang di alami Ola 
rasakan, sehingga ia bersedia menjadi tempat berlindung 
bagi Ola. 


Nenek nenek penjaga warung sedari tadi memperhatikan 
Icad dan Ola dengan serius, anehnya Nenek yang menjaga 
warung pun ikut meneteskan air mata, Icad menoleh ke arah 
si nenek dengan tampang keheranan. 


"Kalian ngelingake Nenek koyok adegan romantis Kim Tan 
sama Cha Eun San, nenek jadi sedih liatnya," ujar si nenek 
dengan mata yang berkaca kaca, perlahan air menggenangi 
mata si nenek penjaga warung. 


Icad hanya membalas si Nenek penjaga warung dengan 
ekspresi wajah sedikit terkejut dengan apa yang nenek itu 
ujarkan. Sementara Ola hanya diam dan menangis 
dipundaknya Icad meski tangisnya itu sudah hampir reda. 


Note* Kim Tan dan Cha Eun San adalah sebuah tokoh 
yang ada pada drama Korea The heirs. 
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Selang waktu berjalan akhirnya suasana hati Ola sudah 
kunjung baikan, matanya tak lagi meneteskan air, oleh 
Karena itu Ola dan Icad harus bergegas pergi ke hotel, sebab 
mereka sadar bahwasanya mereka sudah membuat orang 
lain khawatir. tatkala beranjak pergi dari warung, Dera baru 
saja tiba tepat dihadapan Icad dan Ola. 


"Ola lu kenapa?" tanya dera dengan nafas yang terengah 
engah. 


Ola hanya tersenyum simpul lalu pergi tanpa sepatah kata, 
Dera hendak mengejarnya kembali namun Icad menarik 
tangan Dera, Icad berniat menghentikan Dera. 


"Lu lagi kenapa Cad, gua harus jelasin ini ke Ola," ujar Dera 
dengan raut wajah seriusnya. 


"Dia butuh waktu dulu Der, gak semuanya harus selesai 
sekarang. Lu tenangan dikit ya." Icad mencoba memperbaiki 
keadaan Dera yang sedikit emosional. 


Dera menarik nafas dalam dalam dan mengangguk, ia 
memilih untuk menunggu waktu yang tepat agar bisa bicara 
dengan Ola, Dera tidak ingin melihat sahabat kecilnya 
tersakiti oleh dirinya sendiri. 


Setibanya di hotel, guru yang membimbing mengumpulkan 
semua murid, ia memberi himbauan agar semua murid 
disiplin aturan, terutama perihal waktu, kejadian tadi tak 
lagi ingin terulang kembali, sehingga guru menerapkan 
hukuman pengurangan nilai bagi yang terlambat. 


"Bapak enggak mau lagi kejadian hari ini terulang, kalian 
harus disiplin, ingat itu!" tegas Pak guru. 


"Iya baik Pak." Serempak semua murid. 


"Untuk sekarang istirahat di kamar masing masing, tidak 
boleh lagi keluar, besok kita berangkat ke Candi Borobudur, 
akan ada agenda kegiatan disana, besok nanti Bapak 
umumin." 


"Baik Pak." 


Semua murid kembali ke kamarnya masing masing, Dera 
baru teringat akan Mayang yang ia tinggalkan, dia merasa 
tidak enak kepada Mayang yang ditinggalkan begitu saja 
olehnya. Untuk saat ini Dera merasa lelah dan berniat untuk 
memperbaiki segalanya di esok hari. 


Setibanya di kamar Dera, Icad mendekati Dera dan 
bertanya, "Iu ada masalah apa sih Der?" Dera yang sedang 
melamun langsung menoleh ke arah Icad, "waktu itu gua 
lagi berduaan sama Mayang terus Ola liat gua, dan gak tau 
kenapa Ola langsung lari jauhin gua, gua gak tau dia 
kenapa," ujar Dera. 


Icad menjitak keningnya setelah mendengar jawaban Dera. 


"Lu tuh gak peka ya Der, itu tandanya Ola cemburu liat lu 
sama Mayang." 


"Gua pikir Ola gak punya perasaan ke gua, cuman sebatas 
sahabat aja gitu." 


"Lah elu baperin dia yakan, gua tau dari Zaki kalau lu 
bonceng Ola pas pulang sekolah? ya kan Zak?" tanya Icad ia 
lalu menoleh ke arah Zaki. 


"Iya bener cad," sambut Zaki dengan seru. 


"Tapi gua kan sahabatan sama dia dari kecil, lagian gua 
ngajak dia pulang bareng juga karena gua mau balas 
Kebaikan dia sama gua!" tegas Dera. 


"Sahabatan ya sahabatan tapi ya kadang mendem 
perasaan," balas Icad. 


"Tahu ah gua gak ngerti." Dera merasa geram. 


Dera lebih memilih menarik selimutnya dan memejamkan 
mata, ia tak ingin lagi pusing memikirkan hal itu untuk 
sementara. Icad kekeh tak mau perjalanannya kacau 
dikarenakan masalah yang Dera buat sehingga ia harus ikut 
andil dalam masalah ini. 


Yogyakarta, 15 April 2016. 


Sinar hangat mentari menyelimuti langit Yogya kala itu, 
menerbangkan harap bagi setiap pejuang mimpi yang 
mengawali hari dengan doa dan segelintir usaha. Pagi itu 
semua murid segera berkumpul setelah menyiapkan diri. 
Masing masing kelompok berbaris rapih, pengarahan demi 
pengarahan dari Pak guru lekas dikumandangkan. Tugas 
yang harus dilakukan setiap murid ialah melakukan 
sosialisasi kepada pedagang sekitaran destinasi Candi 
Borobudur, dengan cara menanyakan serta mendata 
keuntungan dan rincian produk yang dijual. Seharusnya ini 
merupakan sesuatu yang berkaitan dengan ekonomi yang 
diajarkan di kelas IPS, namun guru memutuskan semua 
kelas bisa mengerjakan tugas sosialisasi itu. 


Di barisan tersebut, Dera bersampingan dengan Mayang, 
Mayang nampak cuek dan cemberut sementara Dera hanya 
bisa membalasnya dengan senyum, lalu Ola yang berada di 
depan Dera tak menoleh sesaat pun ke arah Dera. Dera 


bingung harus memperbaiki hubungan yang mana dulu, 
sahabatnya ataukah pujaan hatinya. 
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Semua murid serempak berjalan ke arah bus yang sudah 
menanti, perjalanan kali ini sedikit berbeda, yang tadinya 
Dera duduk bersebelahan dengan Ola kini tidak, Ola lebih 
memilih duduk bersebelahan dengan orang lain. Perjalanan 
hari ini dari Malioboro ke Yogyakarta memakan waktu satu 
jam lebih. Suasana bus tak seramai kemarin, entah memang 
tak ada lagi yang sukarela memulai gurauan disana, 
ataukah Dera yang biasanya suka menghibur telah di luluh 
lantakkan oleh sebuah perasaan yang membuatnya terlena. 


Waktu berdetak seiring matahari berputar, tak terasa sudah 
sampai di Candi Borobudur, pintu bus lekas terbuka, murid 
murid mulai diperbolehkan keluar, namun sebelum memulai 
kegiatan, seperti biasa Pak Guru meminta murid muridnya 
untuk berkumpul terlebih dahulu untuk memberikan 
beberapa pengarahan. 


"Ehm cek-cek, sekarang kalian langsung melaksanakan 
kegiatan sosialisasi sesuai kelompoknya masing masing, dan 
satu diantara kalian harus ada yang bersedia menjadi ketua 
dari kelompoknya. Lalu tugas dari ketua ialah memberikan 
data hasil kegiatan ke saya sebagai guru pembimbing. 
Selamat melaksanakan kegiatan, batas waktu yang saya 
beri sampai pukul 11.00," ujar Pak guru dengan pengeras 
suaranya. 


"Baik pak!" tegas serempak murid. 


Dera yang satu kelompok dengan Ola merasa tidak 
harmonis lagi sebab ada pertengkaran di antaranya, Ola 
masih saja bersikap dingin terhadap Dera, dari tatapannya 
pun nampak sinis, seperti memendam kebencian dalam 
hatinya. 


"Di kelompok kita siapa nih yang mau jadi ketuanya?" tanya 
April. 


Semua kelompok menoleh ke arah Dera terkecuali Ola yang 
sedari tadi memalingkan wajahnya. 


"Menurut lu gimana la?" April menoleh ke arah Ola. 


"Terserah aja, gua ngikut kalian." Ola meninggikan nada 
suaranya sembari melihat kearah Dera, teman teman 
lainnya merasakan sesuatu yang tidak beres dari mereka 
berdua. 


"Yaudah kalau gitu gua aja deh," balas Dera lirih. 


Kelompoknya Dera berjalan ke arah selatan dimana terdapat 
beberapa pedagang yang hendak mereka wawancarai, di 
saat itu kesempatan bagi Dera untuk berbincang dengan 
Ola, Dera sengaja melambatkan langkahnya agar dapat 
beriringan dengan langkah Ola. 


"La gua mau jelasin yang kemarin." 


"Gak perlu, udah jelas," Ola menyambutnya dengan raut 
Wajah cuek. 


"Gua tau lu marah sama gua, tapi asal lu tau gua gak 
pernah ada niatan buat nyakitin lu La, lu sahabat gua dari 
kecil, seharusnya lu tau perasaan gua," gerutu Dera. 


"Lu tuh mau dimengerti tapi enggak mau ngertiin perasaan 
gua Der." Seketika Ola berhenti berjalan dan mulai melihat 
kearah Dera dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Apa harus seorang sahabat punya perasaan lebih? gua itu 
sahabat elu, kalau kita lebih dari sahabat takutnya gua 
sakitin lu La, dan gua gak mau disuatu kejadian dimana lu 


ngerasain patah hati terbesar lu disitu yang terburuknya 
lagi gua yang nyakitin lu," ujar Dera dengan raut wajahnya 
yang serius. 


Seketika April, Ronggur dan Kirana yang sekelompok 
dengan Dera dan Ola menghentikan langkahnya masing 
masing lalu menoleh ke arah belakang melihat perseturuan 
antara Dera dan Ola, mereka sedikit terkejut akan apa yang 
sedang terjadi. 


"Iya gua yang salah karena terlalu berharap sama lu Der, 
gua kira lu punya perasaan yang lebih. Maaf, lu boleh jauhin 
gua kok, gua ikhlas." Ola menundukkan kepalanya seakan ia 
menyalahkan diri sendiri. 


"Gak, gua gak mau jauhin lu, lu tetep sahabat gua yang 
paling baik La." Dera meyakinkan Ola dengan perkataannya. 


"Tapi gua butuh waktu Der," ujar Ola. 
"Untuk?" tanya Dera. 


"Lupain perasaan gua ke elu, meskipun sulit tapi bakal gua 
jalanin, karena lupain perasaan gua ke elu lebih susah 
dibanding lupain lu sendiri Der," balasnya lirih. 


"Gua minta maaf La, perasaan itu enggak bisa dipaksain 
kan, lu ngerti itu kan?" 


"Iya gua ngerti. Gua minta lu jangan deket deket sama gua 
Der, gua udah maafin kok, tapi please untuk kali ini aja," 
ujar Ola. 


"Okay kalau itu yang lu mau, tapi La, take care always ya." 


"Okay. " 


Setelah berseteru Dera dan Ola mulai melanjutkan 
langkahnya untuk mencari pedagang, namun teman teman 
lainnya yang sedari tadi memperhatikan Dera dan Ola tiba 
tiba bertingkah aneh, terutama Ronggur yang tiba-tiba 
memeluk dirinya sendiri sembari berkata, "wahai cintaku, 
tolong jangan ninggalin aku ya," seketika Ronggur mencuri 
perhatian semuanya dengan tingkah lakunya yang aneh, 
Kirana menampar wajah Ronggur sembari berkata," sadar lu 
bekantan, gini nih kalau kelamaan ngejomblo, halunya 
ampe gak karuan." Seketika suasana menjadi tidak terlalu 
tegang seperti tadi, Ronggur yang ditampar oleh Kirana 
tiba-tiba merasa malu, ia baru sadar bahwa sikapnya yang 
aneh itu diperhatikan oleh teman temannya. 


"Kalian ada ada aja, yu ah kita lanjutin tugas kita!" ajak 
Dera. 


Ola langsung melangkahkan kakinya duluan, ia berada 
paling depan diantara yang lainnya, meskipun sudah 
memaafkan Dera, namun diam diam Ola masih memendam 
perasaan kecewa. 
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Seorang pedagang baju dan beragam produk lainnya yang 
serba bermotifkan batik nampak tak begitu jauh dari 
jangkauan mereka, Dera dan kawan kawan lekas 
menghampiri pedagang tersebut. 


"Nuwun sewu mas, saya punya tugas disuruh wawancara 
dagangannya mas, boleh tidak mas?" tanya Dera kepada 
pedagang itu. 


"Weh aku udah kayak seniman aja di wawancarai." 
Pedagang itu menoleh ke arah Dera sembari menampakkan 
raut wajahnya yang senang. 


"Kan mas emang udah kayak seniman hehe, seniman batik." 
Dera menyanjung pedagang itu. 


"Oh salah toh, aku ni cuman dagang aja, enggak bikin batik 
kayak gini," sambut si pedagang. 


"hehe yaudah deh sekarepmu," sahut Dera. 
"Jadi boleh tidak mas?" tanya Ronggur. 
"Enggeh boleh kok," balas Pedagang itu. 


Satu persatu pertanyaan mulai dilemparkan, sementara Ola 
dan Kirana bertugas mencatat apa yang pedagang itu 
ujarkan. Tugas yang cukup mudah bagi mereka sebab tak 
terlalu rumit, hanya menghitung jumlah saja. Tidak 
membutuhkan waktu berjam jam untuk menyelesaikan 
tugas tersebut, sehingga banyak waktu luang untuk 
bersenang senang. 


Seusai menyelesaikan tugas kelompok, semuanya 
memutuskan untuk menikmati suasana Candi Borobudur, 
sementara Dera lebih memilih berusaha mencari 
keberadaan Mayang, masih ada perihal yang harus 
diselesaikan dengannya. Dera mengelilingi Candi 
Borobudur, namun Mayang tak kunjung ditemukan, hal itu 
tak membuat semangat Dera menjadi patah, ia orang yang 
gigih, ia terus berusaha mencari Mayang hingga batang 
hidungnya terlihat di pelupuk matanya. 


Beberapa manusia lalu lalang dalam pandangan Dera, 
setelah sekian waktu berlalu, akhirnya Dera dipertemukan 
juga dengan Mayang. Kebetulan Mayang sendirian, ia 
menatap ke arah langit yang dihiasi sekawanan burung 
yang berterbangan dan juga saling berpasangan. Dera 
sebetulnya ragu akan dirinya yang entah bisa atau tidak 
memulihkan kepercayaannya Mayang terhadap dirinya, bagi 
Dera apasalahnya berani mencoba, toh tidak ada yang tahu 
apa yang terjadi setelahnya jika dirinya tidak pernah 
mencoba. 


Dalam jarak beberapa langkah, Dera menegur sapa Mayang, 
"hai Mayang," Mayang memutarbalikkan badannya dan 
menoleh kearah Dera dengan tatapan teduhnya, Mayang 
hanha menegur sapa balin dengan sebuah senyum simpul. 


"Maaf, maaf untuk segala hal yang ngebikin kamu enggak 
enak hati." Dera tiba tiba berkata seperti itu dengan raut 
wajah seriusnya, ia dengan sepenuh hati berusaha 
memperbaiki segala kesalahpahaman yang menggerogoti 
keharmonisan di antara mereka berdua. 


"Aku cuman pendatang baru, kamu enggak perlu berbuat 
sejauh itu buat bikin aku dekat lagi sama kamu Der, toh 
lebih baik kamu perjuangkan apa yang selama ini sudah ada 
dihidup kamu," balas Mayang lirih. 


Pikiran negatif mulai berkecamuk di benak Dera setelah 
dugaannya benar bahwa Mayang akan berkata seperti itu 
seolah Mayang meminta Dera tak perlu mendekati dirinya 
lagi. Namun entah apa yang menggerakkan hatinya, Dera 
merasa yakin bahwa dirinya adalah orang yang suatu saat 
menjadi alasan Mayang bisa bahagia, maka dari itu dia 
harus bisa mengembalikkan kepercayaan Mayang meskipun 
saat ini Dera sedang dikuasai pikiran negatif. 


"Hati seseorang bisa menciptakan sebuah perasaan itu 
bukan seberapa lama dia bersama May, buktinya aku bisa 
terjebak saat itu, terjebak dalam perasaan yang entah 
kenapa bisa timbul gitu aja saat aku pertama kali lihat 
kamu." Dera meneguhkan hatinya seiring ucapannya 
dengan tulus ia tujukan kepada seorang Mayang. 


"Dera, jangan remehin yang namanya perasaan, enggak 
semuanya perasaan yang timbul itu benar benar serius, 
kamu bisa saja keliru, dan bisa saja itu cuman rasa 
penasaran kamu akan segala hal yang berkaitan dengan 
hidup aku. Jadi sekali lagi aku mohon, berhenti, berhenti 
berbuat sejauh itu buat bikin aku bisa deket lagi sama 
kamu." Dengan tegas Mayang seolah menampar Dera 
dengan pernyataan yang ia lemparkan. 


Setelah mendengar apa yang Mayang katakan, itu membuat 
Dera semakin tidak mengenali dirinya sendiri, ia lagi lagi 
dikuasai sebuah pikiran negatif yang menghantui seisi 
pikirannya, seolah ia tidak memahami kebenaran dari apa 
yang ia rasakan saat dalam hatinya, apakah memang 
perasaannya itu hanya semata mata rasa penasaran saja 
ataukah perasaan cinta yang bergejolak tatkala menyebut 
namanya. 


Dera hanya terdiam setelah Mayang membalas 
perkataannya itu, mulutnya membisu tak lagi mampu 


mengucapkan sepatah kata, ia sudah terpenggal oleh 
pernyataan yang Mayang ucapkan. Setelah itu Mayang 
pamit dan meninggalkan Dera sendirian, Dera merasa muak 
tidak bisa berbuat apa apa lagi, andai dia bisa 
mengendalikan situasi sekarang, mungkin tak ada yang 
namanya terlena. 


Waktu kian berlalu menunjukan pukul 11.00, satu persatu 
kelompok mulai menyatu pada titik kumpul yang sudah 
ditentukan, saatnya masing masing kelompok menyerahkan 
tugasnya, demikian tugas sosialisasi sudah terlaksana 
dengan baik. Disaat murid lainnya berdatangan dari 
berbagai arah, di kejauhan Icad nampak berjalan bersama 
seorang perempuan, Icad berjalan beriringan dengan April, 
lalu setelah Icad melihat Dera, ia menghampiri Dera dan 
menyapanya dengan penuh kebahagiaan. 


"Halo Der, kemana aja sih lu, hehe," sapa Dera. 


Dera nampak murung, wajahnya kusut bak seragam yang 
belum di setrika, Dera tak seperti biasanya sehingga 
membuat Icad merasa heran. 


"Der lu kenapa? ada masalah ya?" tanya Icad. 


"Eh cad, enggak kok santai aja," balas Dera dengan tatapan 
kosong. 


Icad kenal Dera, ia tahu bahwa ada sesuatu yang Dera 
pendam, mungkin suatu saat Icad akan menanyakan hal itu 
kepada Dera, karena saat ini bukan waktu yang tepat untuk 
menanyakan apa yang sebenarnya di alami Dera. tak lama 
setelah Icad menghampiri Dera, Dera sedikit terkejut dan 
baru sadar bahwasanya Icad bersama seorang perempuan, 
ia lalu bergurau kepada Icad seolah menutup nutupi 
perasaan resah yang Dera rasakan, karena Dera tidak ingin 
membuat salah satu sahabatnya merasa khawatir. 


"Cie ada yang lagi deket nih," 


"Ah lu bisa aja Der, April gimana tadi kerja kelompoknya?" 
tanya Icad. 


"Yaelah lu tanya aja sendiri kali, kan orangnya di samping lu 
Cad," sambut Dera. 


"Hehe, pasti dia banyak ngebantuin, bantuin doa 
maksudnya haha." 


April mencubit perut Icad sehingga membuat Icad merengek 
kesakitan. 


"Dasar nyebelin," ujar April. 


"Nyebelin nyebelin gini tapi bisa bikin kamu ketawa kok," 
sambut Icad. 


Dera hanya tersenyum melihat tingkah laku mereka berdua, 
ia turut senang akan apa yang Icad rencanakan sebelumnya 
bisa terlaksana dengan baik, 

yang kini dimana Icad sudah mulai dekat dengan April, 
entah apa yang Icad perbuat sehingga ia bisa mendekati 
seorang April. 
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Pasca selesai mengerjakan tugas sosialisasi, guru 
pembimbing memberitahukan kepada semua murid untuk 
kini saatnya menikmati liburan, sementara Dera tidak 
merasakan itu untuk saat ini, terlebih dia malah memikirkan 
hal hal rumit yang sedang ia alami dibandingkan 
memikirkan sesuatu hal yang menyenangkan, sangat 
disayangkan Dera tak mampu menguasai dirinya meskipun 
ia patut berkuasa sepenuhnya atas dirinya sendiri. Toh 
manusia enggak sempurna, kita tidak semuanya bisa 
mengatasi perasaan buruk yang datang menghampiri dan 
menjelma menjadi luka. Terkadang luka akan membekas 
meninggalkan jejak berupa ilmu yang bisa dijadikan 
pengalaman sekaligus pembelajaran kelak di masa yang 
akan datang. 


Icad seolah terpanggil tatkala melihat raut wajah Dera yang 
nampak kusut, seakan Icad harus berada disamping 
sahabatnya ketika Dera sedang di luluh lantakkan oleh 
keterpurukan, meskipun Dera tidak menyatakan langsung 
bahwa dirinya sedang terpuruk, tapi bahasa tubuhnya dapat 
ditebak bahwasanya Dera sedang tidak baik baik saja. Icad 
menghampiri Dera yang sedang menyendiri, Icad datang 
dan langsung menepuk pundak Dera lalu berkata, 
"semuanya bakal baik baik aja, gua tau lu bisa nyelesain ini 
semua," ujar Icad dengan yakin ia percaya terhadap 
sahabatnya itu, musabab Dera yang Icad kenal ialah pria 
yang tangguh, Icad yakin masalah yang kini Dera hadapi 
tidak akan sampai membuat hidup Dera berantakan. 
Sementara Dera hanya mengangguk, ia merasa lega tatkala 
sahabatnya itu ada disaat dirinya terpuruk. 


"Mending kita kumpul rame-rame sama anak anak Der, 
daripada lu kayak gini terus, yuk ah!" ajak Icad. 


"Iya nih, gua ngerasa gak kayak biasanya Cad ," balas Dera. 
"Yaelah baru sadar lu," sambut Icad. 


Dera dan Icad lekas pergi mencari sesuatu hal yang disebut 
Kesenangan, yang dimana kesenangan itu seolah menjadi 
perban sementara untuk menutupi luka. Dera, Icad beserta 
kawan kawannya menghabiskan waktu dengan canda tawa 
dan tak lupa berfoto ria, seolah momen bisa diabadikan 
walau esok hari tak bisa dikembalikan. Setiap momen selalu 
membekas di benak pikiran, meskipun bertahun tahun 
lamanya sebuah momen tidak akan pernah terlupakan 
dalam diri manusia, sebab sejatinya manusia mengingat 
momen, bukan mengingat hari dimana kapan segala hal itu 
terjadi. 


Waktu Kkian berlalu terasa cepat apabila diisi dengan 
kebersamaan, seolah benalu yang bermukim di kepala Dera 
telah hilang sesaat. Tepat saat langit terpoles semburat 
jingga matahari, semua murid diperintahkan untuk kembali 
ke bus nya masing masing, satu malam terakhir di 
Yogyakarta harus dijalani Dera dengan tabah tanpa 
dilengkapi senyum manis dari seorang Mayang. 


Perjalanan dimulai kembali menuju Malioboro untuk 
beristirahat di hotel yang sama. Yogyakarta telah menjadi 
kota yang memberikan keajaiban dan kecelakaan bagi Dera, 
sebuah paket lengkap yang menghiasi kehidupan, toh 
namanya juga kehidupan, rasanya tidak adil kalau hidup 
selalu tentang bahagia, begitu pula sebaliknya. Jika hidup 
hanya bahagia saja mungkin kita tidak akan pernah belajar 
bersyukur atas nikmat dari kebahagian itu. 


Sepanjang perjalanan Dera tak banyak bicara, Dera hanya 
memperhatikan jalanan lewat jendela, dengan tatapan 


kosongnya Dera memandang setiap manusia yang berlalu 
lalang berdatangan dari berbagai arah. 


Setibanya di hotel, Dera beserta yang lainnya beristirahat 
sejenak, sebab nanti malam seperti biasa menikmati 
suasana Malioboro di malam hari. Icad mengajak Dera dan 
juga Zaki untuk pergi ke tugu Yogya, karena letaknya bisa 
dijangkau dari hotel kediaman mereka, Zaki mengiyakan 
begitu pula Dera. 


"Cad lu ga jalan aja gitu sama April?, biar lu tambah deket 
gitu," tanya Zaki. 


"Maunya sih gitu, cuman ada satu hal yang lebih penting 
daripada April," balas Icad. 


"Apa tuh?" tanya Zaki. 


"Udah ah lu jangan banyak tanya, mendingan siap siap 
ganti baju gih buat nanti keluar malem." 


Icad seolah menyatakannya secara tidak langsung 
bahwasanya sahabat lebih penting daripada pujaan hati, 
Icad bersikeras terhadap keyakinannya untuk membuat 
liburan kali ini tidak menjadi hari hari terburuk bagi Dera. 
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Matahari perlahan ditelan cakrawala, menitipkan secercah 
cahaya kepada rembulan yang siap mengudara tatkala 
gulita menyelimuti angkasa. Dera, Icad beserta Zaki 
bergegas pergi keluar untuk menikmati suasana malam hari, 
mereka berniat untuk mendatangi tugu Yogyakarta dan 
bertujuan menikmati suasana malam di jalanan kota 
Yogyakarta, sebab esok hari mereka semua harus pamit 
meninggalkan Kota Yogya yang penuh cerita ini. 


Butuh waktu beberapa menit untuk sampai ke tugu 
Yogyakarta, mereka bertiga menaiki becak, dengan becak 
yang melaju secara perlahan seolah memberikan 
kesempatan untuk dapat menikmati perjalanan dengan 
khusyuk. 


Di tengah keramaian, orang orang yang saling menebar 
tawa menghiasi pandangan Dera, melihat sekumpulan 
manusia yang dapat memberikan kebahagiaan walau 
sederhana namun sangat bermakna, sementara Dera tetap 
saja belum dapat mengerti arti sejati dari kebahagiaan yang 
sederhana itu, setau dirinya dan juga pengalaman yang ia 
alami, kebahagiaan dari kesederhanaan bisa lenyap begitu 
saja hanya karena satu kesedihan, mungkin entah karena 
Dera yang kini berfikir bahwa dirinya saat ini sedang keliru 
dalam menilai arti dari kebahagiaan, bagaimana tidak, hari 
hari lalu yang membuatnya bahagia seolah lenyap begitu 
saja tatkala dilanda gundah, mungkin suatu saat nanti Dera 
dapat memahami arti kebahagiaan sejati, kebahagiaan yang 
tak dapat mematahkan langkahnya meski diterpa rasa 
gundah, tapi itu tidak untuk saat ini. 


Di tengah perjalanan Dera meminta berhenti sejenak, ia 
menawari dirinya kepada tukang becak untuk menggowes 


becaknya, tukang becak mengangguk mengiyakan, Dera 
menyuruh si tukang becak untuk duduk manis saja. 


"Pak, Bapak sudah tua, harusnya saya yang gowesin 
becaknya Bapak," ujar Dera kepada tukang becak. 


"Lho kan saya yang usahanya juga toh," balas tukang becak. 


"Enggak apa apa kok Pak, anggap saja saya yang menyewa 
becaknya Bapak hehe." 


"Yasudah nak silahkan boleh." 


Dera menggowes becak dengan senang hati, Zaki dan Icad 
sedikit kaget tatkala melihat ulah Dera, mereka tidak mau 
kalah dari Dera sehingga mereka terpacu untuk menggowes 
becak juga. 


"Gua juga bisa Der." Icad menyalip becaknya Dera, dan juga 
Zaki pun ikut ikutan menyalip Dera. 


Suasana semakin panas, Dera, Icad dan Zaki malah balap 
balapan becak bak sebuah kompetisi F1. Kala itu mereka tak 
peduli akan hal buruk yang bisa saja menimpa mereka, 
namun mereka terlalu sibuk bersenang senang hingga tak 
ada waktu untuk memikirkan hal buruk yang bisa sana 
terjadi. Tukang becak yang duduk manis pun ikut terpacu, 
tukang becaknya malah menyemangati Dera agar bisa 
menyusul becak lainnya. 


"Ayo anak muda salip, buktikan becak saya adalah yang 
nomor satu!" teriak tukang becak tersebut. 


"Siap pak de!" sambut Dera dengan semangat. 


Akhirnya mereka finish hingga tugu Yogyakarta, Dera 
berhasil menjadi nomor satu di antara Icad dan juga Zaki. 


Selepas balapan, mereka tertawa lepas dipinggir jalan 
setelah menyadari kelakuan mereka bertiga yang sedikit 
nekat berbalapan di jalanan kota orang. 


"Wah gila sih lu Der kaki lu kuat juga," ujar Zaki. 
"Kaki gua udah terlatih bro," balas Dera. 


"Gimana kagak terlatih Zak, orang setiap senin pagi dia 
berdiri berjam jam di lapangan," sambut Icad lalu menoleh 
ke arah Dera. 


"Eh eh gak nyadar lu juga sama kali Cad," geram Dera. 
"Langganan hormatin bendera udah diam aja," ujar Zaki. 


Dera dan Icad serentak menepuk kepala Zaki sembari 
berkata, "bacot lu," dengan kompaknya Dera dan Icad. 


Mereka bertiga singgah di sebuah warung kopi yang 
menyediakan berbagai makanan hangat, tak lupa 
merekapun membeli gorengan. Suasananya tak beda jauh 
dari warungnya Bu Eneng, kopi hitam pait dan gorengan 
membuat mereka bertiga teringat akan warung Bu Eneng 
yang senantiasa mereka datangi sewaktu jam istirahat 
sekolah. 


"Gua jadi kangen sama warungnya Bu Eneng," ujar Dera 
sembari menatap ke arah langit berbintang. 


"Hah selera lu kayak Bu Eneng Der?" tanya Zaki dengan 
raut wajah polosnya. 


"Gak gitu konsepnya kampret, gua kangen nongkrong di 
warung Bu Eneng," geram Dera. 


"Oh," sambut Zaki. 


"Tapi sih benar kata lu Der, gua juga jadi kangen sama 
warungnya Bu Eneng," ujar Icad. 


"Iya bener Cad." balas Dera 
"Kok gua kangen Kirana ya," sambut Zaki. 


"Ye lu malah bucin." Lagi lagi Dera menepuk kepala Zaki, 
lantas Icad pun ikutan pula menepuk kepalanya Zaki. 


"Gua mulu yang kena, udah kayak samsak aja." 


Dera dan Icad hanya tersenyum dan sedikit tertawa melihat 
Zaki yang selalu mereka jahil. Mereka bertiga 
menghabiskan waktu malam dengan menikmati kuliner 
khas kota Yogya, tak lupa menyeruput kopi dan juga 
merokok, bagi mereka kapan lagi bisa merokok tanpa 
disertai rasa takut ketahuan guru. 


Di setiap seruput kopi yang Dera teguk, terdapat kesedihan 
yang larut dalam cangkirnya. Bercengkrama dengan teman 
ternyata dapat melupakan luka walau sejenak, Dera 
bersyukur dan lega bisa memiliki teman seperti Dera dan 
Zaki, sebab mereka selalu ada tatkala Dera diterpa luka. 


Malam sudah mendekati larut, Dera, Icad dan Zaki harus 
bergegas kembali ke hotel, musabab esok hari mereka harus 
bangun pagi, karena subuh sudah harus beranjak pulang. 


"Eh teman teman yang lainnya udah sms nih, katanya suruh 
cepat balik lagi ke hotel," ujar Icad sembari memperlihatkan 
sms yang masuk ke handphonenya. 


"Yaudah kita cabut pergi," balas Dera. 


Setelah membayar segala sesuatu yang dipesan, akhirnya 
mereka bertiga lekas pergi meninggalkan warung dan 


kembali ke hotel. 
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Sesampainya di hotel, tepat di depan pintu masuk, seorang 
perempuan yang pernah Dera genggam tangannya sedang 
berdiri, dari gerak gerik tubuhnya seperti seseorang yang 
menunggu sesuatu, entah apa yang Mayang tunggu, Der 
tidak tahu menahu, namun ia tetap saja tenggelam dalam 
kecantikan parasnya Mayang, jauh dalam lubuk hatinya 
Dera, ia masih ingin melihat senyum manisnya yang dapat 
memberikan kekuatan di hidupnya yang biasa biasa saja. 
Untuk saat ini Dera merasa tidak berhak untuk bertanya 
sesuatu kepada Mayang, sebab dirinya sendiri belum 
Mayang izinkan masuk ke dalam dunia kecilnya. 


Dera dan Mayang hanya saling bertatap sebentar, keduanya 
tidak menegur sapa, lalu ketika Dera memasuki pintu 
masuk, dalam jarak beberapa langkah Dera menoleh 
kebelakang ke arah Mayang dengan tatapan teduh, ketika 
Dera memalingkan wajah dan melanjutkan langkahnya, tiba 
tiba Mayang menoleh ke arah Dera, masih ada percikan rasa 
dalam hati Mayang yang saat ini belum Dera ketahui, ada 
ego yang terus diberi makan sehingga perasaan yang 
meluap luap terus di pendam di antara mereka berdua. 


Selang waktu berjalan, Pak guru meminta semua muridnya 
untuk berkumpul di lobi hotel. Pak guru memberikan 
pengumuman yang berisikan rasa terimakasih kepada 
muridnya yang senantiasa disiplin aturan, dan juga 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Lalu ada kabar duka 
yang Pak guru sampaikan, yaitu esok hari ialah hari dimana 
harus berpamitan kepada Kota Yogyakarta, kota yang 
dimana Dera pertama kali merasakan gejolak hebat dari 
sesuatu yang dinamakan cinta, meskipun akhirnya ia harus 
mengurung perasaan itu dikarenakan Dera terlena harus 


memilih sahabatnya Ola ataukah seorang perempuan yang 
bisa melunakkan hatinya yaitu Mayang. 


Namun perjalanan Dera masih panjang, segala sesuatu yang 
terjadi atau yang Dera alami saat ini merupakan sebuah 
awal dari langkahnya selanjutnya. Dera percaya suatu saat 
nanti dunianya lekas membaik. Sebuah ekspektasinya ialah 
persahabatannya dengan Ola membaik dan juga pujaan 
hatinya senantiasa kembali, ataukah semesta berkata lain 
salah satu dari ekspektasinya harus ada yang dikorbankan, 
kemungkinan buruk apa yang terjadi nanti, Dera hanya 
berserah diri kepada Tuhan, sebab sesuatu yang terjadi 
memiliki selalu alasan tertentu. 


Yogyakarta, 16 April 2016. 


Pagi hangat berselimutkan cahaya menyapa Dera lewat 
jendela kamarnya, dirinya bergegas merapikan diri untuk 
bersiap siap pulang ke Jakarta, ia membangunkan Icad dan 
juga Zaki yang tertidur pulas sekali, sebab kemarin mereka 
tidur terlalu larut. Setelah selesai bersiap siap, akhirnya 
mereka ke lobi hotel terlebih dahulu untuk berkumpul, 
namun Dera malah pergi keluar hotel sejenak setelah 
melihat seorang pedagang yang berjualan pernak pernik 
khas Yogya, Dera dengan sigap menghampiri pedagang itu. 


"Pak boleh lihat lihat dulu," ucap Dera kepada pedagang itu. 
"Boleh nak, silahkan!" suruh si pedagang. 


Dera memilih dan memilah apa yang ia lihat, namun ada 
satu yang membuatnya terpikat, sebuah arloji yang memili 
ukiran cantik, ia kemudian membelinya entah untuk dirinya 
atau untuk seseorang, Dera lalu kembali ke lobi untuk 
berkumpul. Beberapa pesan yang disampaikan Pak guru 
sebelum pergi sudah tersampaikan, kini Semua murid 
memasuki busnya masing masing dan akhirnya perjalanan 


pulang dimulai, good bye Yogyakarta terimakasih atas 
waktunya dengan sukarela mengisi hari hariku, ujar Dera 
dalam hati. 


NEXT : Bagian (3) "Mimbar Nurani" 


Bagian 3 Mimbar Nurani 


Dera menatap ke arah langit lewat jendela bus sembari 
menyandarkan kepalanya, ia bergeming seolah ada rantai 
yang mengikat bibirnya seiring hatinya dibungkam lara. la 
membisu di tengah keramaian, Icad yang berada di 
sampingnya tak bisa berbuat banyak, Icad hanya sedikit 
merasa prihatin kepada Dera belakangan ini. Waktu seiring 
berjalan dan perjalanan terlalu sulit untuk dinikmati apabila 
suasana hati sedikit tertusuk belati. 


Sesampainya di Jakarta, tepatnya di sekolah, murid murid 
lekas turun dari bus, orang tua dari setiap murid sudah tak 
cemas lagi menunggu kepulangan dari anaknya, sementara 
Dera ia merasa sendiri namun untung saja Icad selalu 
mengisi kekosongan hidupnya Dera, ia menawari Dera untuk 
pulang bersama Ayahnya Icad, Dera mengangguk dan 
langsung pergi bersama mereka. Setibanya dirumah, Dera 
langsung berbaring di kamar tidurnya sembari memandangi 
arloji yang ia beli tatkala di Yogyakarta, lalu tanpa sadar 
beberapa menit dera berbaring di kasur, ia tiba tiba terlelap 
tidur hingga malam. 


Jakarta, 17 April 2016 


Pagi hari itu seperti biasa Dera terbangunkan oleh suara 
bising knalpot motornya Icad, sebuah alarm yang mujarab 
dapat membangunkan manusia hingga ke inti jiwa. Dera 
lekas bersiap diri mulai dari mandi, sarapan dengan roti 
yang dilapisi sentuhan selai coklat favoritnya. Mereka 
berdua lekas pergi ke sekolah dengan vespanya masing 
masing. Sesampainya di sekolah, Pak satpam 
memberhentikan Dera dan Icad. 


"Eh kalian stop dulu!" suruh Pak Satpam. 


"Kenapa pak?" tanya serempak Dera dan Icad. 


"Kalian tuh yah rambutnya panjang, mau sekolah atau mau 
jadi anak punk?" tanya Pak satpam dengan meninggikan 
nada suaranya. 


"Daripada Bapak, kumisnya panjang mau jadi inspektur 
singh? haha," balas Dera sembari tertawa. 


"Awas ya kalian!" Pak satpam hendak mencubit Dera namun 
Dera dengan cepat pergi. 


Dera menstandarkan vespanya dan segera masuk ke 
kelasnya, di dalam kelas ada Ola yang sedang duduk 
melamun, Ola menatap Dera dengan sebuah senyum 
simpul, sementara Dera hanya membalasnya dengan 
senyuman, mereka berdua belum siap mengobrol seperti 
dulu, namun lebih tepatnya Dera menunggu Ola yang 
memulai. Tak lama kemudian, Pak Guntur terlihat berjalan di 
lorong kelas, ia menghampiri kelasnya Dera, seperti biasa 
Pak Guntur mengawali pembelajarannya dengan sebuah 
motivasi yang membuat muridnya sedikit bersemangat 
untuk mengawali hari. Pelajaran matematika yang diberikan 
Pak Guntur selalu memiliki pesan yang tersirat di dalam 
semua soal yang ia berikan, semisal mengerjakan persoalan 
matematika itu harus dikerjakan lengkap dengan caranya, 
Karena kita harus tau bagaimana caranya mendapatkan 
hasil akhir, sebab segala sesuatu tidak ada yang langsung 
mencapai puncak hasilnya, harus ada tahapan tahapan 
tersendiri bagaimana itu terjadi, meskipun Dera paham akan 
hal itu, tetap saja Dera tidak dapat mengerjakan soal 
matematika, karena sedari dulu ia tidak pandai dalam 
bidang pelajaran matematika. 


Beberapa jam berlalu, akhirnya jam istirahat mulai di 
berlakukan, seperti biasa Dera menaiki tembok agar bisa 


keluar dan pergi ke warung Bu Eneng, ia sudah rindu akan 
jajanan yang tersedia di warungnya Bu Eneng. Dera 
bersama Zaki sudah tiba dahulu di warungnya Bu Eneng, 
seperti biasa tatkala sampai di warungnya Bu Eneng, Dera 
mencium tangan kepada Bu Eneng, lalu diikuti Zaki. 


"Kumaha kabarnya sehat Dera?, Zaki sehat?" tanya Bu 
Eneng 


"Alhamdulillah sehat Bu," balas Dera. 
"Baik dan juga sehat Bu," balas Zaki. 
"Gimana di Yogyakarta seru?" tanya Bu Eneng. 


"Kalau itu sih menyenangkan dan menyedihkan Bu," balas 
Dera. 


"Kok bisa gitu?" 


"Panjang deh Bu kalau diceritakan, yang penting Bu Eneng 
tau bahagianya doang lah yah, soal sedihnya biar jadi 
urusan aku sama Tuhan," ujar Dera. 


"Adeh si Dera mah gitu, yaudah deh." 


Dera memesan kopi hitam pahit dan juga mengambil 
gorengan yang tersedia di meja, tak lama kemudian Icad 
baru saja datang di warung, wajahnya nampak kusut seolah 
menyimpan beban dalam relung jiwa. 


"Assalamualaikum," salam Icad. 
"Waalaikumsalam," balas Dera dan Zaki. 


"Eh Icad kunaon kamu mukanya meuni lesuh begitu?" tanya 
Bu Eneng. 


"Pusing dah Bu, abis ulangan kimia, masa baru masuk tiba 
tiba udah ulangan aja," ujar Icad. 


"Sabar ya Cad, hidup emang gitu, penuh dadakan dan 
misteri tak terduga," balas Bu Eneng. 


"Iya deh bu, pesen kopi satu deh Bu, harus di santaikan dulu 
nih," pinta Icad. 


"Siap." sambut Bu Eneng. 


Dera bercengkrama dengan hangat bersama teman 
sekaligus sahabatnya, ia mencoba membiasakan diri 
dengan rasa sakit sebab baginya jika seseorang tidak bisa 
menghilangkan rasa sakit maka harus terbiasa hidup 
bersama rasa sakit itu sendiri. Hati Dera perlahan mulai 
mengikhlaskan kepergian, meski masih ada rasa yang 
tertanam dalam lubuk hatinya. 


Jam istirahat sudah hampir selesai, Dera bersama yang 
lainnya lekas kembali ke sekolah, sebab masih ada mata 
pelajaran yang harus mereka penuhi. Waktu demi waktu 
sudah mereka lalui, matahari kian berputar ke arah barat, 
kegiatan sekolah kini sudah berakhir dan murid murid 
diperbolehkan pulang, Dera berjalan ke arah parkiran 
dimana vespanya berada, tatkala sampai di parkiran, Dera 
melihat secarik kertas yang tersimpan di jok vespanya, Dera 
penasaran siapa yang menaruh kertas di atas jok, akhirnya 
Dera memutuskan membaca isi dari kertas itu. Kertas itu 
berisikan kalimat : "Teruntuk Dera, ada sesuatu yang harus 
disampaikan maka dari itu sebagaimana yang disampaikan, 
Dera dipersilahkan menghampiri warung Bu Eneng tepat 
pada jam pulang sekolah, tertanda Mayang." 


Dera heran mengapa Mayang harus mengirimkan surat 
padahal Mayang bisa saja langsung mengatakannya kepada 
Dera. 


"Der ayo pulang!" ajak Icad. 

"Gua ada urusan dulu Cad, lu duluan aja," balas Dera. 
"Urusan apa?" tanya Icad. 

"Urusan kenegaraan, penting." 

"Serius?" tanya Icad. 

"Udah lu duluan aja gak penting buat lu," ujar Dera. 


Icad lekas pulang duluan, sementara Dera pergi ke warung 
Bu Eneng terlebih dahulu sebab sesuai perintah Mayang 
yang tertulis di kertas tersebut Dera segera menghampiri 
warung Bu Eneng. Setibanya di warung Bu Eneng, nampak 
seorang perempuan yang ia kenal yaitu Mayang sedang 
asyik mengobrol dengan Bu Eneng, entah apa yang mereka 
perbincangkan, Mayang nampak seperti seseorang yang 
sudah kenal dengan Bu Eneng. 


"Assalamualaikum," salam Dera. 

"Waalaikumsalam," jawab serempak Mayang dan Bu Eneng. 
"Tuh ada orangnya neng," ujar Bu Eneng. 

"Pada ngomongin apa nih?" tanya Dera. 


"Neng Mayang sedari tadi tanya tanya soal kamu Der," balas 
Bu Eneng. 


"Syut Bu Eneng, jangan dikasih tahu dong," sambut 
Mayang, pipinya memerah. 


Mayang tiba tiba menarik tangan Dera dan mengambil 
tempat duduk, kala itu Mayang nampak ceria padahal 
kemarin Mayang masih marah terhadap Dera. 


"Dera aku minta maaf," ucap Mayang. 
"Minta maaf untuk?" tanya Dera. 


"Aku sudah salah paham, ternyata Ola itu sahabat kamu, 
aku udah salah sangka. Waktu itu tepat di hotel sebelum 
perjalanan pulang, Ola jelasin semuanya kalau kamu itu 
sama Ola sekadar sahabat dari kecil, tidak lebih. Dan alasan 
Ola nangis saat itu dia belum terima kalau kamu dekat sama 
aku," ujar Mayang. 


"Hah jadi waktu itu Ola ngobrol sama kamu May?" tanya 
Dera dengan raut wajah sedikit terkejut. 


"Iya awalnya aku khawatir Ola cemburu atau marah sama 
aku, tapi setelah dengar apa yang dia utarakan, Ola nampak 
tulus saat itu Der, jadi sekali lagi aku minta maaf ya atas 
salah sangka yang aku jatuhin ke kamu." 


Dera tersenyum, benih benih kebahagian mulai tumbuh 
kembali dalam relung hati Dera, akhirnya Dera bisa kembali 
dengan Mayang, namun sebelum itu Dera perlu berbicara 
kepada Ola, ia harus memastikan perasaan Ola, apakah ia 
benar benar merelakan Dera bersama Mayang ataukah Ola 
hanya memendam rasa sakit dan ingin melihat sahabatnya 
itu bahagia meski harus bersama orang lain. 


Dera mencubit pipi Mayang sembari berkata, "Aku kangen." 
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"Kemarin kan sudah bertemu," balas Mayang. 
"Kemarin memang bertemu, tapi hati kita enggak." 
"Maaf ya," 


"Udah enggak apa apa, aku senang kamu kembali," ujar 
Dera sembari menampakkan senyumnya. 


Sementara itu Bu Eneng tersenyum senyum ketika melihat 
mereka berdua bermesraan, namun meskipun Dera senang 
Mayang bisa kembali tetapi ada sedikit rasa gelisah yang 
masih bermukim di belantara hati seorang Dera, ia tidak 
tahu pasti perasaan Ola apakah sudah benar benar tulus 
merestui sahabatnya dekat dengan orang lain, ataukah Ola 
hanya berpura pura rela begitu saja, Dera tidak bisa 
membiarkan Ola di kuasai rasa gundah, mau bagaimanapun 
juga Ola adalah sahabatnya Dera. 


"Samudera, yuk jalan!" ajak Mayang sembari menggenggam 
tangannya Dera. 


"Cuman kamu yang panggil nama aku selengkap itu," balas 
Dera. 


"Biarin dong." 
"Yaudah ayo kita jalan," sambut Dera. 


"Kerak telor der, jangan lupa ya," ucap Mayang dengan nada 
manjanya. 


"Iya komandan jendral," balas Dera. 


Dera dan Ola bergegas pergi tatkala sore hari menjelang, 
seperti biasa Mayang meminta Dera untuk menikmati kerak 
telor terlebih dahulu sebab Mayang sudah jatuh cinta akan 
kerak telor makanan khas Jakarta ini. 


"Bu eneng kita pamit pergi ya!" teriak Dera. 

"Iya Der, kalian hati hati di jalan," balas Bu Eneng. 
"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 


Dera menghidupkan Kumpay, sudah beberapa hari Dera 
tidak mengarungi aspal kota bersama Kumpay motor vespa 
kesayangannya, tidak hanya Kumpay saja kini Dera 
mengarungi aspal kota bersama orang yang dia sayang. 


"Bismillah dulu Mayang!" suruh Dera. 
"Bismillahirohmanirrahim," balas Mayang. 


Akhirnya mereka pergi dari warung Bu Eneng menuju rumah 
masing masing, tapi bagi mereka waktu sangat berharga, 
tentunya tidak mereka biarkan waktu berlalu begitu saja, 
maka dari itu mereka gunakan waktu untuk menebar rasa 
yang saling mengudara bak merpati yang sedang jatuh 
cinta. 


"Mayang, kamu kenal Rendi anak IPA 5?" tanya Dera. 


"Mana ku kenal Dera, aku masih anak baru disini," balas 
Mayang. 


"Minggu kemarin dia baru saja membeli mobil, dan aku lihat 
Rendi sama pacarnya jalan berdua naik mobil," ucap Dera 
sembari sedikit menengok ke arah belakang. 


"Kamu iri?" tanya Mayang. 

"Enggak, aku yakin mereka bahagia yah," balas Dera. 

"Kita juga bakalan bahagia Dera." 

"Meskipun naik vespa seterusnya sampai tua?" tanya Dera. 


"Meskipun kita enggak punya apa apa dan yang tersisa 
cuman kita berdua," sambut Mayang dengan nada halusnya. 


Dera tersenyum setelah mendengar perkataan Mayang, 
Dera semakin yakin terhadap perasaannya kepada Mayang. 
Perasaan bahagia yang ia rasakan ketika bersama Mayang 
bukanlah semata mata timbul tanpa alasan, sebab Mayang 
lah alasan itu sendiri dari kebahagian yang bergejolak hebat 
di dalam diri Dera. 


Di kejauhan nampak seorang pedagang kaki lima yang 
berjualan kerak telor, Dera dengan sigap meminggirkan 
motornya dan segera berhenti di tempat pedagang kerak 
telor itu berada. 


"Kerak telor dua ya bang," pinta Dera kepada pedagang 
tersebut. 


"Okay siap, tunggu ya," sambut pedagang itu dengan 
spontan langsung memenuhi keinginan si pembelinya. 


Dera dan Mayang duduk di atas jok vespa, di pinggiran jalan 
sembari menikmati kerak telor, dan tak lupa di hiasi langit 
yang terlukis rapi nan indah dilihat di segala sisi. 


"Enak ya Der kerak telornya," ujar Mayang. 


"Iya enak banget," sambut Dera. 


"Kita bakalan bisa sama sama terus enggak ya sambil 
nikmatin kerak telor?" tanya Mayang ia menoleh ke arah 
Dera. 


"Itu rahasia semesta Mayang, tapi bagaimanapun juga aku 
cuman bisa berdoa dan berusaha agar kita bisa terus sama 
sama," balas Dera. 


Mayang menunduk dan melamun, entah apa yang ia 
pikirkan ada sesuatu yang ia pendam, setelah Dera melihat 
reaksi Mayang, Dera tiba tiba terpikirkan sesuatu, dia 
berfikir arloji yang ia beli sewaktu di Yogya Dera putuskan 
untuk di beri kepada Mayang. Dera membuka tasnya dan 
segera mengambil arloji yang ada di dalamnya. 


"Untukmu, biar enggak telat makan." Dera menyodorkan 
arloji itu kepada Mayang. 


"Ini sih cantik sekali Dera, tapi kayaknya kamu deh yang 
butuh, soalnya kamu suka telat," ujar Mayang. 


"Ya ampun, arloji ini enggak cocok di simpan sama aku 
Mayang," ucap Dera. 


"Lho terus kenapa kamu beli?" tanya Mayang terheran. 


"Arloji ini cantik Mayang, setiap aku lihat arloji ini aku jadi 
ingat sama kamu, lantas arloji ini lebih cocok kalau kamu 
yang pegang," ujar Dera. 


Mayang tersenyum lalu mengambil Arloji yang Dera 
sodorkan, Mayang terus menatap arloji itu, sementara Dera 
melihat Mayang dengan tatapan bahagia, arloji itu sangat 
cocok berada di genggaman perempuan cantik seperti 
Mayang. 


"Terimakasih, aku suka," ujar Mayang. 


"Sama sama, jaga baik baik yah," pinta Dera. 


Setelah habis menikmati kerak telor dan beberapa obrolan 
kecil, Dera dan Mayang lekas pergi melanjutkan perjalanan 
kembali menuju rumah masing masing. Sesampainya di 
rumah Mayang, Dera buru-buru pamit pulang kepada 
Mayang, ia sadar bahwa ada yang sedang memperhatikan 
Dera dari dalam rumah, yaitu seorang laki laki yang sedari 
tadi memperhatikan Dera sejak kedatangannya di rumah 
Mayang, Dera tidak begitu mengenali wajah laki-laki itu, 
sebab penglihatannya sedikit samar. 


"Kalau gitu aku pamit ya," ucap Dera. 
"Kok buru-buru?" tanya Mayang. 


"Mau cek keran air, takut belum dimatiin, soalnya enggak 
ingat waktu pagi tadi," balas Dera tergesa-gesa. 


"Ada ada aja, yaudah hati-hati ya Der, bye." 


Dera menarik gas motornya dan lekas pergi dari kediaman 
Mayang. 
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Hari semakin gelap satu persatu rumah mulai 
menghidupkan lampunya masing masing dan malam telah 
dihiasi cahaya kerlap kerlip bintang, tak hanya itu jalanan 
pun mulai ramai diterangi cahaya terang. Setibanya Dera 
sampai di rumah, ada Ola yang sedang duduk di sebuah 
kursi depan teras rumah. 


"Eh ada Ola, tumben ke rumah, mau ngapain?" tanya Dera 
sembari menstandarkan vespanya. 


"Aku mau ngomong aja sama kamu, lagian udah lama aku 
gak ke sini Der," balas Mayang. 


"Mau ngomong apa?, iya kamu sewaktu kecil suka ke rumah 
aku haha." Dera lalu mengambil duduk tepat di sebelah Ola. 


"Aku mau minta maaf, aku sadar bahwa selama ini aku 
egois, aku seolah ngelarang kamu jatuh cinta sama 
perempuan lain selain aku. Aku bodoh banget, padahal itu 
hak kamu dan perasaan itu enggak bisa di paksakan," ujar 
Ola menundukkan kepala. 


"Gua udah maafin lu Ola, namanya juga manusia, kadang 
kita di pertemukan dengan perasaan negatif agar bisa 
memahami dan memperbaiki bahwa itu salah. Lu enggak 
perlu nyalahin diri sendiri La," balas Dera, ia menepuk 
pundak Ola agar bisa menguatkannya. 


"Iya Der, kita masih sahabatkan?" tanya Ola. 


"We are bestfriend forever," sambut Dera di barengi senyum 
manisnya. 


"Always, gua doakan lu selalu bahagia terus ya Der sama 
Mayang, kamu sebagai laki laki harus bisa jaga Mayang, aku 
yakin Mayang perempuan yang baik buat kamu," balas Ola. 


"Terimakasih Ola, dan aku doakan kembali semoga Ola 
mendapatkan laki laki yang dapat membuat hidup kamu 
lebih berwarna." 


"Aamin?" tanya Ola. 
"Aamin," balas Dera. 


Setelah percakapan yang singkat namun penuh makna 
yang melekat, akhirnya Ola memutuskan untuk pulang ke 
rumahnya, sebelumnya Dera menawari tumpangan pulang 
kepada Ola sementara Ola menolaknya sebab Ola hendak 
memenuhi urusannya yang tak ia sebutkan. 


Setelah hari itu akhirnya Dera bisa menikmati hari tanpa 
ada benang kusut yang mengikatnya, kehidupannya telah 
berhasil normal kembali meskipun kini hari harinya lebih 
sedikit berwarna dengan kehadirannya Mayang, setiap pagi 
hari berangkat sekolah, Dera seringkali mengajak Mayang 
untuk berangkat bersama dan juga pulang bersama, dari 
sekian waktu yang mereka lalui selalu ada celah untuk 
mereka isi dengan canda tawa yang membuat hidup mereka 
lebih bahagia. 


Hari libur telah tiba, kini bagi Dera, Mayang telah ia anggap 
sebagai pelerai rasa sepi dalam hidupnya, maka dari itu 
Dera berniat mengajak jalan Mayang keliling kota Jakarta 
bersama Kumpay vespa kesayangannya. Pagi hari itu cuaca 
nampak cerah bersahabat, Dera mengambil telepon 
genggamnya dan langsung menghubungi Mayang untuk 
mengajaknya jalan. 


"Assalamualaikum," salam Dera. 


"Waalaikumsalam," balas Mayang. 
"Dengan siapa?" tanya Dera. 
"Ini dengan Mayang Putri." 


"Mayang Putri siapa? ada suaranya kok enggak ada 
orangnya? serem," ujar Dera. 


"Bercanda terus kamu Der, langsung aja mau apa?" 
"Mau jalan sama kamu, boleh?" 


"Tunggu 20 menit dari sekarang okay, aku siap-siap dulu," 
ucap Mayang. 


"Siap kalau begitu Bu komandan," sambut Dera. 


Selagi Mayang bersiap-siap, Dera pun bergegas bersiap siap 
juga. Dan 20 menit berlalu, akhirnya Dera pun memutuskan 
pergi untuk menjemput Mayang terlebih dahulu, Dera 
dengan vespanya melesat cepat agar bisa sampai di rumah 
Mayang tanpa memakan waktu yang banyak. Sesampainya 
di kediaman Mayang, Dera tak langsung turun dari 
vespanya sebab Mayang sudah berdiri menunggu di depan 
gerbang rumahnya. Mayang mengenakan kaos yang di balut 
sweater berbahankan wol dan bawahan jeans yang 
berukuran besar namun pas di pinggangnya, lalu bibirnya 
yang sedikit di poles gincu membuatnya nampak cantik, 
Dera semakin terpikat oleh Mayang, ia terdiam sejenak 
memandang wajahnya Mayang seolah tenggelam dalam 
dasar lautan dan tak mampu berkata apa-apa. 


Sebelum berangkat, Mayang bertanya kepada Dera perihal 
tujuan dari kencan ini, namun Dera menjawabnya dengan 
jalani saja dulu soal tujuan itu gampang belakangan, 
Mayang tidak ingin banyak bertanya dan ia segera 


menduduki jok belakang, dan perjalanan mereka pun di 
mulai. 


"Mayang, hari ini kamu cantik dan itu membuat aku takut," 
ujar Dera sembari menoleh ke belakang. 


"Lho kenapa takut, apa aku kurang sentuhan make up lagi?" 
tanya Mayang. 


"Bukan, aku takut laki-laki lain terkagum sama kecantikan 
kamu, sehingga membuat posisi aku terancam," ujar Dera. 


"Kalau begitu aku cukup bantu kamu." 
"Bantu apa?" tanya Dera. 
"Bantu mempertahankan posisi kamu di hati aku," 


"Kalau begitu dengan senang hati tanpa ada paksaan dan 
penuh kejujuran, aku bersedia menerima bantuanmu," ujar 
Dera. 


Di atas vespa itu mereka menebar canda tawa dari sebuah 
obrolan hangat mereka, satu persatu destinasi terdekat 
mereka kunjungi, tidak hanya itu mereka seperti biasa 
menikmati nikmatnya kerak telor. Awan hitam mulai nampak 
mengudara di langit yang tadinya cerah, dan perlahan air 
pun mulai berjatuhan membasahi bumi, Dera dan Mayang 
yang sedang menikmati perjalanan pun harus mengurung 
niat melanjutkannya dan segera berteduh, agar tidak 
kehujanan. Mereka memutuskan untuk berteduh di sebuah 
halte yang dimana sepi tak ada orang lain selain mereka 
berdua, suasana menjadi hening dan hanya rintik hujan 
yang terdengar dalam lorong telinga, dan hujan membasahi 
aspal, mengusir debu yang mendiami setiap permukaan, 
dedaunan berjatuhan terbawa angin, kala itu Dera terpikir 
untuk mengungkapkan sesuatu, sesuatu yang harus segera 


ia utarakan kepada seorang perempuan yang berhasil 
menaklukan segala kekerasan yang ada dalam hatinya. 
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Angin berdesir kencang seiring rima detak jantung Dera, ia 
hendak mengungkapkan perasaannya namun ia merasa 
seolah ada rantai yang mengikat mulut Dera sehingga ia 
sulit berkata apa-apa. Akan tetapi Dera selalu berusaha 
meneguhkan hatinya dan tidak mau menyianyiakan waktu 
yang tepat untuk mengungkapkan sesuatu yang tersimpan 
dalam relung hati Dera. Dera langsung memanggil Mayang 
yang sedang merenung sembari memperhatikan setiap butir 
air yang jatuh, lalu Mayang pun menoleh, lagi lagi Dera di 
hantui perasaan negatif, ia gugup dan takut salah berbicara. 


"Iya kenapa Der?" tanya Mayang. 
"Em itu anu," balas Dera terbata-bata. 


"Anu kenapa nih?" Mayang kembali bertanya sembari 
mengangkatkan satu alisnya. 


"Aku mau ngomong," ujar Dera. 


"Itu udah ngomong, kamu itu gimana sih enggak kayak 
biasanya." 


"Aku mau jujur, mau kamu percaya atau tidak itu urusanmu, 
urusanku ialah sayang sama kamu." Akhirnya Dera 
mengungkapkannya ia merasa mulutnya berbicara sendiri 
dan ia tidak percaya bawa dirinya benar benar 
mengungkapkan perasaannya. 


"Hah serius?" tanya Mayang. 
"Serius bahkan lebih serius saat ujian seni," balas Dera. 


"Kalau begitu boleh tidak aku mengurusi urusanku?" 


"Memangnya apa urusanmu?" tanya balik Dera. 


"Membalas rasa sayang kamu, enggak adil kalau kamu 
sendiri doang yang punya urusan buat sayang sama aku, 
aku pikir aku harus turun tangan juga sih buat berurusan 
dengan kamu, tentunya urusan aku ini menyangkut pautkan 
rasa sayang aku ke kamu." Mayang membuat Dera tersipu 
malu, akhirnya untuk kesekian kali mereka bisa 
mengungkapkan perasaannya dengan khusyuk tanpa ada 
sedikit paksaan dan campur tangan orang lain. 


"Kalau begitu tepat saat ini kita berpacaran dong?" tanya 
Dera. 


"Bisa di bilang begitu," balas Mayang. 


"Makasih ya May, kamu udah mau terima aku, meskipun aku 
jauh dari kata sempurna." 


"Enggak perlu sempurna buat jadi seseorang yang berarti di 
hidup aku, kamu cukup jadi diri sendiri yang sepenuh hati 
ingin terus menjalani segala tantangan dari dunia dengan 
sama sama," balas lirih Mayang. 


"Hm tantangan dunia ya, kebetulan besok ada tantangan 
besar nih dari dunia," ujar Dera. 


"Apa tuh?" 
"Ujian matematika May." 


"Kalau itu sih jangan sama sama Dera, entar Pak Guntur 
marah dan enggak mau liat kamu lagi." 


"Yah gapapa dong kalau Pak Guntur enggak mau liat aku 
lagi, asal jangan kamu yang enggak mau liat aku lagi." Dera 
berusaha menggombali Mayang. 


"Ada saatnya aku enggak mau liat kamu Dera, ya pas lagi 
tidur," balas Mayang. 


"Kalau kamu lagi tidur emang sih kamu enggak lihat aku, 
tapi aku akan datang aja deh di mimpi kamu, biar kamu bisa 
lihat," ujar Dera. 


"Boleh, kapan?" 


"Nanti malam ini jam 11.45, titik temunya tepat di depan 
menara eiffel Prancis ya May, jangan sampai lupa." 


"Kalau begitu siap deh Pak bos," sambut Mayang dengan 
penuh semangat. 


Tak terasa hujan sudah mulai berhenti, mereka berdua 
memutuskan untuk pergi pulang ke rumahnya masing 
masing, di perjalanan mereka sangat dekat, sedekat bibir 
pantai lautan dengan daratan, Mayang memeluk erat Dera, 
sementara Dera berusaha tidak melepaskan pelukan 
Mayang. Mereka telah dikaruniai rasa bahagia atas apa yang 
mereka jalin sama-sama. 


Sesampainya di rumah Mayang, Dera berpamitan kepada 
Mayang dan lekas kembali pergi, lagi lagi laki-laki yang 
waktu itu memperhatikan Dera kembali muncul, tapi kali ini 
tetap saja Dera tidak bisa mengenali wajahnya dengan jelas. 
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Dera kembali mengawali hari dengan berangkat sekolah, 
hari ini Dera lebih memilih berangkat dengan Icad seperti 
biasanya. Di tahun terakhir sekolah ini Dera harus lebih giat 
dan bersemangat sebab seperti kebanyakan guru-guru 
bilang apabila ingin lulus harus lebih giat belajar lagi agar 
bisa mendapatkan nilai yang bagus, mungkin bagi orang 
lain mendapatkan nilai sempurna di ujian terakhir adalah 
hal yang bisa membanggakan, tapi sejatinya untuk apa 
memiliki nilai sempurna dalam sebuah kertas jika tidak 
berguna bagi sesama, bisa diibaratkan seperti halnya 
pandai bercakap dengan bahasa setinggi selangit namun 
minim hal yang bisa dilakukan, tidak berguna bukan? toh 
Dera tidak berniat menargetkan dirinya untuk bisa 
mendapatkan nilai sempurna namun ia tetap belajar dan 
berusaha untuk menguasai ilmu yang bisa ia manfaatkan 
untuk orang lain. 


Sesampainya di sekolah seperti biasa Dera mengisi kelas 
tanpa bolos, satu persatu pelajaran telah di lalui, Dera 
memutuskan untuk tidak langsung pulang ke rumah, ia 
lebih memilih menongkrong sejenak di warung Bu Eneng 
bersama Icad, Zaki dan juga Mayang. Kali ini Mayang sering 
pergi ke warung Bu Eneng, tidak hanya karena ia di ajak 
oleh Dera akan tetapi Mayang sudah akrab pula dengan Bu 
Eneng, meskipun belum mengenal lama, tapi Mayang dan 
Bu Eneng bisa menyatu frekuensikan diri dengan Bu Eneng. 


"Kayaknya ada yang sudah jadian nih," ujar Icad sembari 
mengarahkan pandangannya kepada Dera dan Mayang. 


"Bisa kali lah bakwan dua, gratis traktiran gitu," sambut 
Zaki. 


"Yaudah spesial buat kalian gua traktir, bebas mau ambil 
apa aja gua bayarin dah," balas Dera memantapkan diri. 


"Uluh uluh si Neng Mayang teh ternyata udah jadi pacarnya 
si Dera euy," ujar Bu Eneng sambil menampakkan 
senyumnya. 


"Bisa aja Bu Eneng, menurut Ibu Dera harus di apakan nih 
sama Mayang?" tanya Mayang. 


"Saran Ibu mah sering sering yah di marahin, soalnya 
kadang suka ngutang si Dera mah," balas Bu Eneng. 


"Eh Bu eneng jangan di kasih tau dong, ini biar jadi rahasia 
kita berdua aja Bu," sambut Dera. 


"Kamu tuh ya sok so'an traktir mereka tapi masih sering 
ngutang," sindir Mayang. 


"Tuh kan Bu Eneng malah di kasih tahu sih," geram Dera. 


"Gapapa biar kamu enggak pikun sama hutang kamu," balas 
Bu Eneng. 


Obrolan seperti itu kadang membuat hati Dera merasa 
hangat, ia di kelilingi orang orang yang sangat perhatian 
terhadapnya, dan Dera sangat bersyukur akan hal itu, 
sesuatu yang tidak bisa ia dapatkan dari orang tuanya kini 
bisa ia raih walaupun ia dapatkan dari teman terdekatnya. 
Kadang semesta memberi sesuatu kepada seseorang 
dengan cara yang berbeda namun memiliki makna yang 
sama. 


Ketika Dera sedang asyik asyiknya menikmati kebersamaan, 
tiba tiba ada pesan masuk di telepon genggamnya Dera, 
orang yang mengirim pesan itu ternyata Ola, setelah Dera 
membaca pesan itu, seketika raut wajahnya Dera berubah 


seperti seseorang yang sedang khawatir akan hal buruk 
terjadi, dengan sigap ia pamit lalu bergegas pergi 
meninggalkan Mayang dan yang lainnya. 


"Eh semuanya gua pergi dulu ya, ada urusan mendadak 
banget," ucap Dera sembari terburu buru pergi, sebelum ia 
pergi Dera membayar jajanan terlebih dahulu kepada Bu 
Eneng. 


"Mau kemana Dera? buru buru amat," tanya Mayang. 


"Kedepan dulu sebentar, sorry ya," balas Dera ia 
menghidupkan vespanya dan menarik gasnya dengan 
kencang. 


"Hati hati Der!" teriak Mayang. 


Sesampainya di lokasi Ola berada, seseorang laki-laki yang 
mengenakan seragam SMA sedang mengintimidasi Ola, 
Dera perhatikan laki-laki itu nampak asing baginya, dan 
juga seragam yang ia kenakan tidak sama dengan seragam 
sekolahnya Dera. Dera dengan berani mendorong laki-laki 
yang tidak ia kenal itu, Dera berniat melindungi Ola dari 
ancaman laki-laki itu. 


"Apa apaan lu beraninya sama cewek," ujar Dera kepada 
laki-laki itu. 


"Bukan urusan lo!" tegas laki-laki itu sembari mendorong 
balik Dera. 


Emosi Dera memuncak, ia memukul laki-laki itu dengan 
sekuat tenaga, dan akhirnya perkelahian pun tidak bisa di 
hindari. Ola ingin memisahkan mereka berdua namun apa 
daya ia tidak mampu. Laki-laki yang di hajar Dera terbaring, 
sementara Ola berteriak agar Dera berhenti memukulinya, 


laki-laki yang tidak di kenal itu menyerah dan pergi 
meninggalkan Dera dan Mayang. 


"Awas lu, gua tandain muka lu, lihat aja nanti pembalasan 
dari gua," ujar laki-laki itu. 


"Nih tandain jidat gua kalau lu berani!" tegas Dera. 


Akhirnya perkelahian selesai, wajah Dera memar di 
karenakan akibat dari perkelahian itu, dan Ola 
terselamatkan dari laki-laki itu. 


"Der maaf ya gua ngelibatkan lu sampai sejauh ini, gara 
gara gua lu jadi kayak gini," ujar Ola. 


"Enggak apa apa La, lagian gua enggak bisa diam gitu aja 
lihat cewek di tindas sama cowok." 


"Der, obatin dulu ya lukanya." 


"Luka kayak gini belum seberapa La, yang penting lu gak 
apa apakan La?" tanya Dera. 


"Gua enggak apa apa kok, aman," balas Ola. 

"LU mau gua anterin pulang atau gimana?" tanya Dera. 
"Gua naik angkot aja Der, kayaknya udah aman kok." 
"Serius nih aman?" 

"Serius kok." Ola lalu pergi pulang dengan menaiki angkot. 


Dera kembali ke warungnya Bu Eneng dengan membawa 
luka yang ada di wajahnya. Setibanya di warung Bu Eneng, 
semua yang ada di warung Bu Eneng terkejut setelah 
melihat kondisi Dera terutama Mayang. 


"Ya ampun kamu kenapa Dera, habis berantem sama siapa?" 
tanya Mayang dengan raut wajah khawatir. 


"Sama preman," balas Dera. 
"Kok bisa sih? ada ada aja bikin khawatir tahu." 


"Tadi Ola di palakin sama orang yang enggak di kenal, aku 
bantuin dia," balas Dera. 


"Pokoknya kamu harus di obatin dulu, aku enggak mau 
kamu kesakitan kayak gini!" tegas Mayang. 


Mayang meminta obat obatan kepada Bu Eneng agar bisa 
cepat menyembuhkan memar yang ada pada wajahnya 
Dera. 


"Lu kok enggak bilang bilang sih ke kita Der?" tanya Icad. 


"ya kenapa Der, setidaknya kita bisa bantuin lu Der," 
sambut Zaki. 


"Maaf gua tadi buru buru banget," ujar Dera. 


Saat ini Mayang khawatir sekali terhadap kondisi Dera yang 
penuh luka, dan juga Mayang sedikit kesal terhadap 
tindakan Dera yang sedikit ceroboh bertindak sendirian, 
namun Dera tidak bisa disalahkan juga atas tindakannya 
yang menjadi pahlawan bagi Ola, hanya saja yang Mayang 
permasalahkan ia bertindak sendirian sehingga akibatnya 
Dera terluka seperti ini. Dan Mayang tiba tiba meneteskan 
air mata, ia tidak mau melihat Dera seperti ini lagi, ia 
khawatir kelak nanti sesuatu yang buruk kembali menimpa 
Dera. 
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Sepanjang perjalanan pulang, raut wajah Mayang 
menampakkan kesedihan, untuk saat ini keceriaannya 
terbenam tepat saat matahari pun ikut tenggelam. Dera 
tidak menyangka Mayang akan sejauh ini, Mayang lebih 
memikirkan diri Dera dibandingkan dirinya sendiri, Dera 
bukannya tidak senang akan hal itu, hanya saja Mayang 
tidak perlu sejauh itu untuk peduli terhadap Dera sebab 
secinta apapun seseorang kepada orang lain maka tidak 
boleh melebihi cintanya kepada dirinya sendiri. 


"Mayang jangan sedih, aku sudah enggak apa apa kok," ujar 
Dera sembari menarik gas vespanya perlahan. 


"Aku khawatir orang yang kamu hajar itu balas dendam ke 
kamu Der, aku takut kamu celaka," balas lirih Mayang. 


"Aku sudah bisa jaga diri, kamu jangan khawatir ya." 


"Sebisanya kamu jaga diri, tetap aja Dera rasa khawatir 
cuman bisa dihilangkan saat kamu ada di samping aku!" 
tegas Mayang, tetes air matanya tak kunjung reda. 


Dera memenggam erat tangan Mayang dengan salah satu 
tangannya, sementara Mayang tetap memeluknya dan tidak 
melepaskan pelukannya. 


"Sudah hilang rasa khawatirnya?" tanya Dera. 


Mayang hanya mengangguk lalu menyandarkan kepala ke 
pundaknya Dera, seolah kesedihan yang ia rasakan telah ia 
hempas jauhkan dengan bersandar kepada raga yang ia 
peluk erat. 


Kejadian yang di alami saat ini sedikit cukup berat untuk 
dilalui Dera apabila ia mengesampingkan rasa khawatirnya 
Mayang, entah apa yang terjadi nanti terhadap dunia di 
esok hari, biar lah itu menjadi urusan Tuhan, sebagai hamba 
kita hanya perlu berdoa, untuk yang terbaik saja. 


Jakarta, 29 April 2016. 


Hari ini bagaikan sebuah pijakan dimana nanti bisa melalui 
hari hari yang lebih sulit lagi, Karena untuk beberapa 
minggu kedepannya ujian nasional akan mulai 
dilaksanakan. Dera pernah memiliki mimpi ingin menjadi 
penulis ulung, ia terinspirasi dari nama belakangnya yaitu 
Sastrajingga, terdapat kata sastra di dalamnya. Suatu ketika 
pada saat Dera masih menjadi manusia paling 
menggemaskan di dunia, tepatnya pada saat Dera berusia 7 
tahun, saat itu Dera sangat pandai berbicara, bahkan dia 
lebih sering berbicara di bandingkan anak lain 
seumurannya, suatu ketika ia bertanya kepada Ibunya. 


"Ibu kenapa nama belakang Dera itu Sastrajingga?" tanya 
Dera dengan wajah polosnya. 


"Sastrajingga itu punya makna yang indah sayang," balas 
Ibu lirih. 


"Apa bu artinya?" 


"Sastra itu sebuah karya tulisan nak, namun sastra itu lebih 
dari sekadar tulisan karena sastra itu punya makna yang 
lebih mendalam, kamu bisa mencurahkan segala isi hati dan 
pikiran kamu ke dalam sastra, sehingga kalau kamu sedang 
bahagia ataupun sedih tapi tidak ada yang mau 
mendengarkan kamu, kamu bisa curahkan semuanya ke 
dalam sastra," ujar Ibu sembari mengelus ngelus kepala 
Dera. 


"Dera enggak ngerti sama apa yang ibu bilang," balas Dera. 
"Suatu saat kamu bakal mengerti sayang." 
"Kalau jingga apa bu?" 


"Jingga itu melambangkan warna matahari yang sedang 
terbenam Dera, kamu harus seperti Jingga yang 
memberikan keindahan kepada semua orang meskipun 
pada akhirnya kamu bakal terlupakan disaat bintang yang 
benderang mulai mengudara di langit malam," ucap Ibu. 


Dera hanya mengangguk kala itu seperti orang yang 
mengerti, namun anak sekecil itu sejatinya belum bisa 
mengerti ucapan yang Ibu Dera ucapkan, tapi kenangan itu 
masih saja bersinggah di pikiran Dera, kenangan yang 
selalu datang seiring rindu yang ingin cepat-cepat di 
sayatkan. 


Ola menghampiri kelas Mayang, mungkin ada suatu hal 
yang mengganjal dalam diri Ola, sehingga segera ingin Ola 
ungkapkan kepada Mayang. Sebuah permintaan maaf Ola 
ucapkan kepada Mayang, Ola menyalahkan dirinya atas 
insiden yang menerpa Dera, meskipun begitu Mayang 
bersikap dewasa, ia sama sekali tidak marah terhadap Ola, 
bahkan Mayang memakluminya sebab Dera adalah sahabat 
Mayang dan wajar bagi seorang sahabat menolong 
sahabatnya yang sedang terkena musibah. Mulai saat itu 
Ola dan Mayang semakin akrab, mereka mulai mengenal 
satu sama lain. Mayang sebagai kekasih Dera harus 
berdamai dengan sahabat sahabatnya Dera, karena bagi 
Mayang mencintai seseorang itu sama saja harus mencintai 
lingkungannya pula, sebab jika tidak, kita tidak akan pernah 
mengerti orang yang kita cintai. 


Pada saat waktu istirahat, Dera tidak ikut bersama Icad, Zaki 
dan yang lainnya untuk pergi ke warungnya Bu Eneng, Dera 


lebih memilih diam di kelas sembari membaca buku 
pelajaran, suatu keajaiban bagi Dera yang tumben- 
tumbennya menjadi anak rajin di kelas. 


Dera mengunjungi warung Bu Eneng hanya pada saat jam 
pulang saja, seperti biasa Dera bercengkrama di warungnya 
Bu Eneng dengan Icad dan juga rekan yang lainnya. Pada 
saat itu Zaki tidak menampakkan batang hidungnya, Dera 
penasaran kenapa Zaki tidak ada di warung Bu Eneng, 
padahal dia orang yang memiliki catatan absen yang baik di 
warungnya Bu Eneng. 


"Gua gak lihat Zaki nih, ada yang tahu dia kemana?" tanya 
Dera sembari menengok ke segala arah. 


"Pas jam istirahat tadi dia bilang kalau pulang sekolah nanti 
dia mau cari tanaman," sambut Icad. 


"Tumben cari tanaman, buat apa?" tanya Dera lagi. 
"Mana gua tahu, lu tanya aja sama dia!" suruh Icad. 
"Yaelah biasa aja kali Cad." 


Beberapa jam berlalu, satu persatu mulai pergi ke rumahnya 
masing-masing, dan Dera pun memutuskan untuk pulang, 
karena Icad dan Dera itu satu paket, maka Icad juga ikut 
pulang bersama Dera. 


Sesampainya di rumah, Dera mendapati panggilan telepon 
dari Zaki, entah apa yang Zaki mau bicarakan, tidak 
biasanya Zaki menghubungi Dera, Dera berfikir ada suatu 
hal penting yang ingin Zaki sampaikan, maka dari itu Dera 
menjawab panggilan dari Zaki. 


"Halo ada apa Zak?" tanya Zaki. 


"Der gawat nih, gua tadi di keroyok," balas Zaki dengan 
nada penuh kekhawatiran. 


"Serius lo Zak? sama siapa?" tanya Dera terkaget. 


"Sama anak SMA, gua lihat logo SMA yang di seragamnya 
itu logo yang bukan SMA kita Der," balas Zaki. 


"Terus lu tahu orang yang keroyok lu dari SMA mana?" 
"SMA Perintis Der." 


Dera mulai khawatir atas apa yang terjadi nantinya, ia 
berpikir orang yang waktu itu berkelahi dengannya ingin 
balas dendam, sehingga mereka berani menyulut api yang 
seharusnya tidak pernah dinyalakan. 
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Jakarta, 30 April 2016 


Pagi itu sebelum beranjak pergi ke sekolah, Dera 
memberitahu Icad bahwa ada kabar yang tidak sedap dari 
salah satu temannya yaitu Zaki, yang semalam 
memberitahu Dera bahwa dirinya dikeroyok oleh orang yang 
tidak dikenal. Dera sebagai seorang tema tidak bisa diam 
begitu saja ketika melihat temannya penuh derita, Icad pun 
sama dia tidak rela temannya di perbuat seperti itu. 


"Gua ada usul nih Cad, kalau orang yang keroyok Zaki kita 
diemin aja, yang ada mereka makin ngelunjak," ujar Dera. 


"Benar juga, kasihan ya Zaki. Terus rencananya lu mau apa 
Der?" tanya Icad. 


"Gua mau kasih pelajaran buat mereka Cad, kita datangin 
ke markasnya mereka," balas Dera. 


"Maksud lu kita perang sama sekolah mereka Der?" 


"Enggak lah Cad, kita omongin baik baik di sana, biar 
masalah ini cepet kelar." Dera berniat menghampiri orang 
yang mengkeroyok Zaki untuk menyelesaikan masalah ini 
secepatnya dengan baik, Dera tidak ingin masalah ini 
berkelanjutan. 


"Yaudah gua ngikut aja deh," sambuy Icad. 


Selepas berbincang sejenak, akhirnya Dera dan Icad lekas 
pergi berangkat ke sekolah terlebih dahulu, sebab nanti 
Dera akan membicarakannya lagi dengan rekan rekan yang 
lainnya di warung Bu Eneng. Dera berniat mengajak yang 
lainnya juga untuk berjaga jaga sesuatu hal yang tidak di 


inginkan datang. Dera tidak memberitahu Mayang soal ini, 
ia enggan membuat Mayang khawatir sebab Dera ingin 
mendatangi SMA Perintis yang dimana orang itu adalah 
orang yang pernah berkelahi dengan Dera, juga 
mengkroyok Zaki hingga penuh memar. 


Sehabis pulang sekolah, Dera dan Icad juga teman-teman 
lainnya yang merasa satu tongkrongan dengan Dera 
berkumpul di warung Bu Eneng. 


"Ini teh mau ada apa rame rame gini?" tanya Bu Eneng. 
"Mau ada rapat kenegaraan Bu," sambut Icad. 


"Eleuh meuni gaya kalian teh rapat segala," ucap Bu Eneng 
lalu kembali ke dalam warung. 


Dera menjelaskan kembali rencana yang sewaktu pagi tadi 
Dera ucapkan kepada Icad sebelum berangkat sekolah. 
Semuanya setuju sebab rencana Dera bukanlah rencana 
yang mengandung unsur negatif. Setelah berbincang 
bincang sejenak, Dera beserta yang lainnya berangkat 
berbarengan, Dera mengendarai vespanya terdepan bak 
pemimpin, sementara itu di ikuti dari belakang oleh teman 
yang lainnya. Dera tidak merasa dirinya sebagai seorang 
pemimpin, terlalu banyak kekurangan untuk bisa pantas di 
sebut pemimpin, ia sadar pemimpin itu bukanlah gelar 
semata yang seenaknya menyuruh orang untuk mengikuti 
kemauannya, tapi pemimpin itu sejatinya orang yang 
menuntun orang lain dengan cara berjalan bersama 
seiringan tanpa memandang latar belakang darimana ia 
berasal, karena pemimpin ataupun bukan, manusia itu pada 
dasarnya sama, tidak boleh ada yang merasa melangit, 
manusia hanya cukup membumi agar tetap rendah hati. 


Jarak yang ditempuh tidak memakan waktu yang banyak, 
sebab jarak sekolah Dera dan SMA Perintis tak begitu jauh. 


Dera beserta yang lainnya sudah tiba di sebuah warung 
yang di huni oleh anak anak berseragam SMA. Setelah 
melihat kedatangan Dera dan yang lainnya, semua yang 
ada di warung tersebut berdiri, bak seseorang yang hendak 
bersiap berperang, namun Dera berusaha menenangkan 
mereka semua agar tidak terjadi kesalahpahaman. 


"Tenang, gua kesini cuman mau ngomong baik baik," ujar 
Dera. 


Suasana menjadi lebih tenang dan tidak setegang tadi. 


"Kenalin, gua Dera." Dera memperkenalkan diri kepada 
seorang laki-laki yang pernah berkelahi dengan Dera. 


"Gua Togar." Laki-laki itu bernama Togar, ia menjabat tangan 
Dera. 


"Em kalo gua Ronggur," sambut Ronggur yang berada 
dibelakang Dera, ia menyodorkan tangan untuk bersalaman 
namun tidak ada yang menjabat tangannya dan tidak ada 
yang merespon, semuanya hanya menoleh ke arahnya saja. 
Icad yang berada di samping Ronggur memoles kepalanya 
sembari berbisik, "lu gak perlu ikut ikutan bego." 


Dera dengan mantap memulai pembicaraan dengan 
menanyakan kenapa mereka mengkroyok Zaki pada saat 
itu, salahnya mengapa harus Zaki yang kena? padahal 
dirinya hanya punya masalah dengan Dera, sebab apabila 
salah satu teman dikeroyoki maka yang turun semuanya, 
itulah prinsip pertemanan bagi Dera dan gerombolannya. 


"Gua cuman kasih peringatan aja sama lu, kalau lu jangan 
macam macam sama gua," ujar Togar. 


"Kenapa lu gak hajar gua aja? gak mampu lo?" balas Dera. 


"Berani juga lo!" tegas Togar. 


"Gua kesini mau nyelesain masalah secara baik baik, udah 
cukup lo jangan macam macam lagi sama teman sekolah 
gua," ujar Dera. 


"Ternyata jakam SMA Binawarga pengecut ya," sambut Togar 
sinis. 


Semua teman Togar menertawai Dera yang hendak pergi 
setelah menyatakan ungkapannya. Dera mengabaikan 
provokasi yang di utarakan Togar, Dera sebenarnya kesal 
namun ia harus menahan diri. 


"Apa gua harus celakain temen cewek lu yang waktu itu gua 
ancam, biar jiwa jagoan lu keluar?" teriak Togar. 


Dera terdiam sejenak, emosinya meluap setelah mendengar 
pertanyaan Togar yang sedikit mengancam, akhirnya Dera 
lepas kendali dan memukul Togar dengan sekuat tenaga, 
lalu perkelahian pun tidak bisa dihindari. Dua pihak sekolah 
yang berbeda saling adu tinju, namun tak lama kemudian 
warga datang untuk menghentikan perkelahian, dan 
akhirnya perkelahian dapat dihentikan oleh warga 
setempat, dan Dera dengan sekawanannya kembali pergi 
menuju warung Bu Eneng, tidak ada korban yang mendapat 
luka serius akibat perkelahian itu. Dera tidak menyesali 
perbuatannya, karena laki-laki yang paling hina ialah laki- 
laki yang mencelekai perempuan, bahkan seorang 
pecundang yang sebenarnya adalah orang seperti itu. 


Yang tadinya hendak menyelesaikan masalah tapi pada 
akhirnya malah menambah masalah. Sesampainya di 
warung Bu Eneng, semuanya nampak lelah, tentunya Bu 
Eneng terheran yang tadinya mukanya rapi sekarang malah 
di penuhi luka. 


"Astagfirullah kalian habis tawuran?" tanya Bu Eneng 
terkaget. 


"Sebenarnya kita niatnya baik mau menyelesaikan masalah 
Bu, cuman masa mereka mau ancam Ola Bu, Dera kan 
enggak bisa diam aja kalau Ola bakal di celakain," geram 
Dera. 


"Ada ada wae orang teh mau celakain perempuan," sambut 
Bu Eneng. 


"Bu jangan bilangin ke Mayang yah soal ini," bisi Dera 
kepada Bu Eneng. 


"Kenapa emangnya Der?" tanya Bu Eneng. 


"Dera enggak bilang soal ini ke si Mayang, takutnya dia 
khawatir Bu," ujar Dera. 


"Yaudah Ibu enggak akan bilang Der." 

"Makasih banyak ini ma Bu." 

"Tapi beneran kamu sama yang lainnya enggak apa apa?" 
"Aman kok Bu," sambut Dera. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Dera merasa tidak enak hati 
karena membawa teman temannya kedalam masalah, 
meskipun begitu rasa solidaritas mengalahkan segalanya, 
teman-teman Dera senang bisa berjuang bersama dengan 
teman, meskipun resikonya yang di ambil besar. 
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Dera dan juga yang lainnya lekas pulang, kejadian tadi tidak 
mematahkan rasa persahabatan, malah karena hal itu 
persahabatan menjadi lebih erat walaupun perkelahian tadi 
adalah perbuatan yang tidak baik, terkadang sebuah 
pukulan bisa meluapkan segala perasaan yang terpendam. 


Jakarta, 1 Mei 2016 


Keesokan harinya disaat Dera bertemu Mayang di sekolah, 
Mayang tidak curiga sedikitpun kepada Dera yang kemarin 
berkelahi lagi, Dera merasa lega Mayang tidak 
mengetahuinya. Saat ini Dera tidak terlalu bisa fokus belajar 
sebab akhir-akhir ini dia memikirkan apa yang terjadi di 
esok hari apabila Togar berbuat ulah lagi dengan Dera, 
harapannya untuk berdamai tidak terwujud, malah kini 
keadaan semakin keruh. Dera bisa menebak sifat Togar yang 
keras kepala dan enggan mengalah, jadi Dera yakin suatu 
saat Togar akan berulah lagi, maka dari itu ia harus 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya hingga ia ditelan 
putus asa dan tak pernah berurusan lagi dengan Dera. 


Dera mencoba menenangkan diri dan juga pikiran dengan 
menyuruput kopi di warung Bu Eneng tepat saat pulang 
sekolah, saat ini Dera sering melamun, minim bicara apalagi 
bertindak, bukan karena dia seorang pemalas, hanya saja 
Dera saat ini belum menemukan celah bagaimana bisa 
menyelesaikan masalahnya dengan Togar tanpa perkelahian 
dan juga tanpa membuat teman-temannya celaka. 


Tatkala sedang melamun, tiba-tiba Mayang datang 
menjinjing air mata yang menggenang di pelupuk matanya, 
Dera terkejut sekaligus khawatir Mayang menangis karena 
dirinya yang kemarin berkelahi dengan Togar, akan tetapi 


bukan karena itu Mayang menangis, melainkan ia menangis 
Karena ada suatu masalah di keluarganya. 


Dera mengesampingkan keresahannya itu sejenak untuk 
memberi ruang bagi Mayang berbagi kesedihan dengannya, 
Dera meminta Mayang untuk mencurahkan segala isi hati 
kepadanya, lalu Mayang pun bersedia menceritakan 
masalah yang ia pendam itu. 


"Ibu aku tadi kasih pesan ke aku, katanya Kakak aku 
mengacau lagi dirumah, aku sedih Dera Ibu aku selalu saja 
mendapatkan masalah dari kelakuan Kakak aku yang tidak 
punya rasa kasih sayang," ujar Mayang sembari meneteskan 
air matanya. 


"Kamu punya Kakak?" tanya Dera. 


"Iya, Kakak aku jadi liar semenjak Ayah pergi Der, sikapnya 
yang buruk membuat Ibu sering mendapat masalah, 
terkadang aku juga malah ikut kena akibat ke cerobohan 
Kakak," balas Mayang. 


Dera pikir ia sudah mengenal dekat Mayang, tapi nyatanya 
Mayang memiliki kisah yang Dera sendiri tidak pernah tahu. 
Saat mengetahui Mayang mempunyai seorang Kakak, 
semuanya terasa masuk akal, laki-laki yang Dera lihat ketika 
berada lingkungan rumahnya Mayang ternyata itu adalah 
Kakaknya Mayang sendiri. 


"Aku turut sedih May, kamu pindah ke Jakarta apa gara-gara 
Kakak kamu juga May?" tanya Dera. 


"Iya Dera," sahut Mayang. 
"Dulu kenapa memangnya Kakak kamu?" tanya Dera. 


"Soal itu aku enggak bisa jawab Der," ujar Mayang. 


"Yaudah aku ngerti, kamu jangan sedih, sudah ada aku 
sekarang, percayalah dunia bakal baik-baik saja kalau kita 
sama-sama," ujar Dera sembari membuat Mayang bersandar 
ke pundaknya, lalu Dera mengelus elus kepalanya agar 
suasana hati Mayang menjadi lebih baik. 


"Aku khawatir Der, khawatir suatu saat Kakak aku berulah 
lagi hingga aku dan kamu enggak bisa bersama lagi," ucap 
Mayang. 


"Kita enggak bakal pisah, kalaupun tali kisah cinta kita 
berujung putus, aku bakal berusaha buat 
menyambungkannya lagi, apapun caranya!" tegas Dera. 


"Der, kalau semisal duniaku sudah tidak ada yang peduli 
lagi sama aku, boleh tidak kamu jadi penyangga biar dunia 
aku baik-baik aja?" tanya Mayang. 


"Aku bukan sekadar penyangga agar dunia kamu baik-baik 
aja Mayang, aku juga bagian dari duniamu mulai sekarang," 
sambut Dera. 


Mayang sudah merasa baikan tatkala mengutarakan segala 
perasaan yang ia pendam kepada Dera, seolah Dera adalah 
tabib yang menyembuhkan segala perasa buruk yang 
Mayang rasakan, meskipun suasana Mayang sudah 
membaik, tapi hati Dera semakin memburuk, Dera tidak 
hanya khawatir akan masalahnya dengan Togar yang akan 
datang suatu saat nanti, tapi kekhawatirannya bertambah 
usai Mayang menceritakan Kakaknya yang sering 
berperilaku buruk di keluarganya, Dera takut Mayang akan 
mengalami sesuatu yang tidak diinginkan atas ulah 
Kakaknya yang tidak baik itu. Akan tetapi kekhawatiran 
yang Dera simpan dalam hati, tidak ia ceritakan kepada 
Mayang, mungkin Dera tidak mau membuat Mayang 
khawatir namhun hal itu membuktikan bahwa Dera seolah 


memberi makan egonya sendiri. Meskipun niatnya baik 
tidak mau membuat Mayang khawatir, tetapi Dera 
melupakan satu hal penting, apabila Mayang adalah 
sebagian dari jiwanya mengapa ia tidak pernah berbagi 
keluh kesah dengannya? sebab rasanya tidak adil bagi 
Mayang seorang yang hanya membagikan kesedihan 
kepada Dera, sedangkan Dera tidak pernah mau berbagi 
kesedihan kepada Mayang, toh dalam sebuah hubungan 
tidak hanya merasakan bahagia-bahagianya saja, tapi 
kesedihan juga perlu, sebab yang menguatkan setiap 
hubungan itu ialah hubungan yang mampu melewati setiap 
rintangan yang bermuatkan kesedihan di dalamnya. 
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Sudah se-bulan berlalu, kehidupan yang Dera jalani tidak 
sama sekali dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa yang tidak 
sedap, Togar yang menjadi ancaman bagi Dera, sama sekali 
tidak menampakkan diri, padahal Dera berspekulasi bahwa 
Togar akan berulah lagi, namun nyatanya sudah se-bulan 
lamanya tidak ada tanda-tanda pergerakan dari Togar, ah 
mengapa harus memikirkan dia padahal ini yang 
sebenarnya aku inginkan, kedamaian, ucap Dera dalam hati. 
Dera merapikan seragamnya sembari melihat dirinya yang 
saling bertatapan dalam cermin, ia sejenak memperhatikan 
sekujur tubuhnya, beberapa tahun ke depan seragam yang 
ia kenakan kini akan menjadi pusaka bersejarah yang ia 
museumkan dalam lemari bajunya. 


Untuk saat-saat ini Dera mengenakan seragam putih abunya 
dengan rapi, tidak biasanya, sebab hari ini adalah hari 
penentuan ia lulus atau tidak. Sungguh miris tiga tahun 
duduk di meja SMA harus di tentukan layak lulus atau 
tidaknya oleh sebuah kertas. Dera beranjak pergi dengan 
kumpay vespa kesayangannya, ia tidak hanya 
menggendong tasnya yang berisikan papan dan juga alat 
tulis, akan tapi ia juga menjinjing ilmu yang sejak malam ia 
hafalkan. Sekolah di negara ini cenderung mendidik 
muridnya dengan hafalan, seolah murid di cetak agar 
pandai menjawab sebuah pertanyaan di banding melukis 
apa yang ia imajinasikan di kepalanya. Murid-murid di didik 
agar pintar matematika, sering kali guru mencap murid 
yang bodoh matematika memiliki masa depan yang suram, 
bagaimana jadinya kalau murid yang bodoh matematika itu 
menjadi seorang jutawan kelak? tentunya dia tidak belajar 
matematika, ia tetap bodoh untuk hal itu, akan tetapi 
semasa hidupnya ia hanya mengasah kemampuan yang ia 
miliki hingga menjadikan dirinya sosok yang begitu di 


kagumi, bukan menjadi pegawai negeri sipi, sekretaris 
ataupun pegawai bank, akan tetapi pesepak bola, seniman, 
penulis dan seorang penyanyi. Seandainya ranah 
pendidikan di negara ini menjadi tempat setiap generasi 
mengasah kemampuan yang dimiliki, dan tidak diharuskan 
menghafal suatu pelajaran yang bukan bidangnya, mungkin 
sedari dulu negara ini sudah mencetak segelintir orang- 
orang hebat. 


KKK 


Tiga hari ujian nasioal sudah Dera lalui, dan kini sudah tiba 
masanya untuk meng-istirahatkan diri dari berbagai macam 
hal yang membuatnya pusing. Dera berniat mengajak 
makan malam di sebuah restoran, untuk seorang Dera tidak 
cocok makan di restoran, bukan karena isi dompetnya yang 
kurus akan tetapi Dera lebih sering menikmati makanan di 
pinggir jalan atau di warung warung kecil, bukannya tidak 
suka makan enak, baginya menikmati makanan yang enak 
bukan dinilai dari seberapa mahal makanan itu dijual, tapi 
seberapa besar ia bersyukur bisa makan agar tetap bisa 
menjalani hari esok, apabila kita bisa memaknai setiap hal 
kecil yang sederhana, niscaya hati tidak akan mudah 
tergoda untuk menjadi angkuh. 


Malam nanti rencananya sehabis Dera makan malam 
bersama Mayang, Dera hendak menjemput sang Ibu di 
stasiun, Ibu berniat pulang ke rumah setelah meninggalkan 
setumpuk pekerjaannya di luar kota, mengetahui Ibu akan 
pulang, antara senang dan sedih Dera rasakan, senang bisa 
menebas rindu terhadap Ibu dan sedih belum bisa 
membahagiakan seorang Ibu satu satunya malaikat tanpa 
sayap yang Dera miliki. Sebelum tiba di restoran yang sudah 
direncanakan, Dera memberitahu Mayang bahwasanya ia 
hanya bisa menjemputnya tapi tidak mengantarkannya 
pulang sebab ia harus menjemput kehadiran Ibunya di 


stasiun, Mayang mengiyakan, katanya Kakaknya akan 
menjemputnya nanti apabila Mayang pulang, Dera awalnya 
khawatir apabila Kakaknya Mayang yang menjemput, akan 
tetapi Mayang menyadarkan Dera bahwa seburuk apapun 
Kakaknya ia masih termasuk keluarganya sendiri. 


Mayang mengenakan sebuah dress pendek berwarna hitam 
dan juga rambutnya yang diikat serta kalung berbentuk 
rembulan membuatnya nampak cantik sekali, bibirnya yang 
sudah merah tanpa dipulas gincu serta senyumnya yang 
manis membuat Dera beberapa kali tidak fokus akan hal lain 
karena ia sudah terlarut-larut dalam kecantikannya Mayang. 


Setibanya di restoran, Dera memesan makanan, ia memesan 
steak, di ikuti Mayang yang menyamakan pesanannya 
dengan Dera, sembari menunggu makanan yang di pesan 
itu tiba, Dera menanyakan suatu hal yang tidak biasa 
kepada Mayang, sedikit serius. 


"Usai lulus sekolah mau kuliah?" tanya Dera. 
"Mau," sahut Mayang. 
"Rencananya mau ambil jurusan apa?" tanya Dera lagi. 


"Aku mau ambil seni, kalau kamu bagaimana? mau kuliah?" 
Mayang bertanya balik kepada Dera. 


"Mau, aku lebih berminat ambil jurusan sastra," balas Dera. 


"Boleh juga, di kuliahan nanti apakah kita masih bisa sama- 
sama Der?" tanya Mayang dengan nada rendah. 


"May, jalanin aja dulu ya kita hadapin sama-sama setiap 
rintangan yang ada, kamu jangan mikirin yang enggak- 
enggak kita berdoa aja buat yang terbaik nanti," ucap Dera 
sembari memegang tangan Mayang. 


Beberapa jam berlalu, pertanda Dera harus pamit untuk 
menjemput Ibu, tapi sebelum itu Dera merasa ingin pergi ke 
toilet untuk buang air kecil, Dera melangkahkan kakinya ke 
arah toilet berada, setibanya di toilet ia berpapasan dengan 
seorang laki-laki yang bertubuh bidang dan rambut yang 
ikal panjang tak tersisir, di dapatinya ia adalah Togar, orang 
yang sebulan lalu memiliki masalah dengan Dera, masalah 
yang tidak memiliki titik cerah di ujungnya. Dera terkejut 
mengapa Togar ada disini. 


"Lu kenapa ada disini?" tanya Dera sinis. 


"Gak boleh kalau gua ada disini? emang restoran ini punya 
bokap lu?" balas Togar dengan senyum seringai. 


"Gua gak ada waktu buat urusin lu!" tegas Dera lalu pergi 
untuk membuang air kecil. 


"Seharusnya lu jangan ikutin urusan gua," ujar Togar 
sembari meninggalkan Dera. 


Untung saja perdebatan mereka berakhir tanpa ada 
keributan di tempat umum seperti ini. Seusai buang air kecil 
di toilet, Dera menengok ke segala arah untuk mencari 
keberadaan Togar, namun tak ia dapati batang hidungnya 
pun di setiap meja restoran. Lalu Dera kembali ke mejanya 
untuk berpamitan dengan Mayang, Dera memperingatkan 
Mayang kalau terjadi sesuatu yang tidak diinginkan Mayang 
harus segera menelpon Dera, Mayang meingiyakan, dan 
Dera akhirnya beranjak pergi dengan sedikit terburu-buru, 
andai saja Dera tidak bertemu dengan Togar, mungkin Dera 
tidak akan telat untuk menemui Ibunya. 
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Seorang perempuan keluar dari balik pintu kereta, rambut 
putihnya menutupi punggung perempuan itu, wajahnya 
yang ayu namun dihiasi sedikit keriput membuatnya dapat 
menyandang gelar awet muda. Perempuan itu menerka- 
nerka seolah hendak menangkap seseorang yang selama ini 
terlukis dalam hatinya yang tengah merindu. Dera berjalan 
dengan sedikit cepat ke arah perempuan itu, ia langsung 
memeluk perempuan itu, sementara perempuan itu sedikit 
terkejut setelah mengetahui ada seseorang yang 
memeluknya dari belakang. 


"Kangen," ucap Dera. 
"Bagaimana kabarmu Den?" balasnya. 
"Sehat mah," sahut Dera. 


Setelah berpelukan dengan Ibunya, Dera lekas 
membawakan koper yang Ibunya bawa dari perjalanan 
panjangnya. Dera dan Ibunya segera pergi dari stasiun agar 
bisa istirahat di rumah. Mereka berdua menaiki vespa, 
kopernya Dera simpan di backrack yang berada di belakang, 
sementara Ibu memeluknya erat dengan alasan tidak mau 
kedinginan sekaligus sangat rindu setelah sekian lama 
terpisahkan oleh sesuatu yang dinamakan jarak, namun itu 
bukan sebuah nama pohon, melainkan batasan yang 
tercipta setelah rindu datang tanpa sepatah kata. 


Di perjalanan pulang Ibu mencium suasana Jakarta, seperti 
seseorang yang sedang rindu sekali akan kota kelahirannya. 


"Jakarta masih kayak dulu kok Mah," ujar Dera. 


"Masih padat dan banyak kendaraan ya Den," balas Ibu. 


"Meskipun padat, tapi Jakarta terasa sepi Mah kalau enggak 
ada Mamah." 


"Ah kamu bisa aja." 


Tidak butuh waktu lama untuk bisa sampai di rumah 
menggunakan motor. Selepas tiba di rumah, Dera dan 
Ibunya beristirahat karena hari sudah malam, tapi sebelum 
itu Ibu Dera mengajaknya bicara, tatapannya tidak berubah 
sejak dari stasiun. 


"Lho kamu Den pakai pakaian rapi gini emang sengaja 
untuk jemput Mamah atau ada hal lain?" tanya Ibu terheran. 


"Untuk Mamah lah ini spesial di hari pulangnya Mamah," 
balas Dera. 


Ibu Dera mencoba meyakinkan lagi dari apa yang Dera 
jawab, "Serius ah, bener? apa kamu sebelumnya ada kencan 
ya? jujur deh." 


"Hehe iya mah," balas Dera dengan raut wajah malu. 


"Aduh kemana aja sih Mamah selama ini, tiba-tiba anaknya 
udah segede ini, udah pacaran," sambut Ibu. 


"Mamah kan sibuk sama urusan duniawi sampai lupa sama 
Dera, apa Mamah mabuk ya selama perjalanan? bisa lupa 
gitu," celetuk Dera. 


"Ih dasar dari dulu enggak berubah kamu tuh ya. Sekarang 
Kasih tahu Mamah siapa perempuan yang bikin kamu jatuh 
cinta?" tanya Ibu. 


Tatkala Dera akan menjawab, Ibunya langsung memotong 
kesempatan Dera berbicara dan kembali melontarkan 


pertanyaan, "Pasti si Ola itu ya? abisnya temen cewek kamu 
tuh dari dulu sama dia terus." 


"Eh bukan Mah, bukan Ola," sahut Dera. 


"Ola itu sebatas sahabat Dera Mah, kalau pacar Dera 
namanya Mayang." Dera mencoba meyakinkan Ibunya. 


"Oh jadi begitu, pesan Mamah jangan sampai persahabatan 
kamu sama Ola mulai pudar hanya karena kamu sibuk sama 
pacar kamu, paham?" ujar Ibu. 


"Iya Mah pasti, sekarang Mamah tidur gih, istirahat," pinta 
Dera. 


"Tapi janji ya kamu bakalan kenalin si Mayang itu ke 
Mamah?" 


"Iya siap Mamahku yang cantiknya melebih Gigi Hadid." 
"Ah Mamah enggak mau kayak Gigi Hadid!" seru Ibu. 
"Lho kenapa?" tanya Dera 


"Entar si Bapak cemburu, abisnya Gigi Hadid banyak 
penggemarnya" balas Ibu. 


"Yaudah deh Mamah yang cantiknya melebihi Mamah Rosi." 


"Mamah Rosi kan itu Mamah sendiri ah gimana sih," ujar 
sang Ibu. 


"Haha, yaudah selamat tidur Mah," kecup Dera di kening 
Ibunya. 


Dera kembali ke kamar tidurnya, kehadiran Ibunya telah 
berhasil menyelimuti suasana rumah yang bertahun-tahun 
sepi dan sunyi. 


Selamat Hari Ibu, 22 Desember 2020. 


Bagian 31 Kemanakah Arah Angin Hari Ini 
Pergi 


Cahaya matahari pagi mengetuk kedua mata Dera yang 
tertidur pulas semalaman, sementara di tengah ruang 
makan, Ibu sibuk menyiapkan sarapan. Sebuah 
pemandangan yang tidak biasa bagi Dera, mengawali pagi 
dengan sarapan yang kali ini tidak ia buat dengan sendiri. 


"Den bangun, sarapan!" teriak Ibu. 
"Iya Mah sebentar." 


Dera bergegas mencuci muka terlebih dahulu, dan segera 
menyantap nasi goreng hangat yang dimasak oleh Ibunya 
sendiri, entah rasanya bagaimana tapi baginya ada suatu 
kelebihan di setiap masakan Ibu, selalu terselip kasih 
sayang yang saling berdampingan dengan bumbu-bumbu 
masakan, sehingga membuat masakan Ibu mantap tatkala 
disantap. 


Sehabis sarapan Dera memilih santai kembali di kamarnya 
sembari memutarkan beberapa lagu The Rolling Stone 
favoritnya. Hari ini sekolah libur di karenakan tidak ada 
agenda pembelajaran, murid tahun ketiga hanya dibuat 
menunggu akan kedatangan hasil nilai ujian, beberapa ada 
yang sibuk berdoa agar nilai yang keluar bagus, tapi Dera 
tidak, berdoa ketika menunggu hasil nilai ujian yang sudah 
dilaksanakan adalah keputusan yang salah, seharusnya 
berdoalah ketika sebelum ujian karena itu akan lengkap, 
lengkap dengan apa? tentunya lengkap dengan usahanya, 
bukankah doa itu lebih baik dikemas dengan usaha juga, 
toh apa artinya sekarang mendoakan sesuatu hal yang 
sudah terjadi sebagaimana mestinya nanti. Jika nilai yang 
keluar ternyata kecil mungkin kali ini doamu belum Tuhan 


terima, atau usahamu yang kurang entah doamu yang 
kurang kencang. 


Dera mendapati SMS dari temannya yaitu Icad, Icad berniat 
mengajak Dera nongkrong di warung Bu Eneng, namun Dera 
menolak, sebab hari ini dia ingin menghabiskan waktu 
bersama Ibunya, sebuah pristiwa yang berharga untuk 
sekarang bisa bersama Ibu, ucapnya dalam hati. 


Waktu kian berjalan cepat, dering nada telepon menggema 
berulang kali, Dera tidak mendengar, ia asyik dengan lagu 
yang ia putar tak henti-hentinya. Tak lama kemudian Ibu 
menyadarkan Dera yang sedang asyik-asyiknya 
mendengarkan lagu bahwa sedari tadi telepon genggam 
miliknya berdering tanpa henti, Dera terkejut siapa 
gerangan yang terus menelponnya itu. Setelah ia cek 
telepon genggamnya, ada 8 panggilan tidak terjawab dari 
Icad. Rasa khawatir akan sesuatu mulai muncul di 
benaknya, Dera segera menelpon balik Icad, tak lama 
kemudian Icad menerima panggilan teleponnya. 


"Cad, ada apa ya Cad?" tanya Dera. 


"Gini Der... warung diserang, anak-anak pada babak belur," 
ujar Icad dengan nafas yang terengah-engah. 


Seketika Dera berkeringat, kekhawatirannya 
bermetamorfosis menjadi ketakutan, ia takut hal-hal buruk 
terjadi satu persatu di alami teman-temannya. Dera 
bergegas mengganti pakaian, lalu berpamitan kepada sang 
Ibu. 


"Mah izin mau keluar, penting!" tegas Dera. 


"Ada apa emangnya Den? buru-buru amat," sahut Ibu. 


Dera sudah sampai di halaman depan dengan posisi siap 
menjalankan motornya, "Penting pokoknya," teriak Dera. 


"Yaudah pokoknya hati-hati." 


Dera melaju kencang, menyalip beberapa pengendara lain 
sehingga membuat khawatir orang lain, namun ia tidak 
peduli, satu hal yang menguasai pikirannya adalah 
keselamatan teman-temannya itu. 


Setelah sampai di warung Bu Eneng, Dera terkejut melihat 
wajah-wajah dari temannya itu penuh tanda luka yang 
membiru. 


"Cad sebenarnya siapa yang nyerang?" tanya Dera. 


"Togar sama komplotannya Der, dia bawa pesan kalau 
semisal lu gak dateng ke tempat yang dia tentukan, satu 
persatu dia bakal nyakitin orang yang deket sama lu Der," 
ujar Icad. 


"Semuanya baik-baik aja kan?" tanya Dera khawatir. 


"Zaki Der, dia koma." Seketika Icad membungkuk setelah 
memberitahu bahwa Zaki koma. 


"Terus sekarang dia dimana?" Dera panik. 
"Dia udah dibawa ke rumah sakit sama Ronggur." 


Dera mengepalkan tangan seolah dirinya dikuasai perasaan 
benci terhadap Togar yang selalu mencelakai orang-orang 
terdekat Dera, sementara itu Icad berusaha memadamkan 
suasana yang kian memanas, namun Dera terlanjur penuh 
emosi, ia memutuskan hendak pergi menemui Togar. Icad 
menarik lengan Dera yang akan pergi, Icad menjelaskan 
bahwasanya ini hanyalah jebakan yang dibuat Togar agar 


bisa mencelakai Dera, namun akal sehat tidak selalu 
diprioritaskan, kadang kali emosi dari perasaan bisa 
menguasai diri tanpa arah yang jelas dari sebuah akal yang 
waras. 


"Sorry Cad, kali ini gua enggak bisa diam aja lihat temen 
temen gua kayak gini," ujar Dera lalu menaiki motornya 
dengan siap memantapkan diri untuk pergi. 


"Please Der, jangan sampai lu kebawa emosi lu, ini semua 
jebakan dan akal-akalan si Togar brengsek itu buat bikin lu 
menderita!" tegas Icad. 


"Maaf banget, kali ini gua enggak nurut Cad sama lu, gua 
nitip pesan buat Mayang, jangan sampai dia tahu gua pergi, 
gua enggak mau bikin dia khawatir." 


Dera lekas meninggalkan Icad dan kawan-kawannya yang 
berada di warung Bu Eneng. la merasa harus memikul 
beban semua ini sehingga melupakan orang-orang yang 
peduli terhadapnya, orang-orang yang enggan melihat Dera 
celaka. Terkadang ego menjelma menjadi rasa tanggung 
jawab sendiri sehingga bagi yang sedang merasakannya 
tidak mampu membedakan yang sebenarnya, entah ia 
sedang memberi makan egonya sendiri ataukah ini sebuah 
tanggung jawab yang harus segera diselesaikan secara dini 
hingga harus menjauhkan rasa peduli dari orang yang 
terdekat di hati? 


32 


Dera berjalan dengan menjinjing segudang amarah ke 
sebuah tempat yang sudah ditentukan Togar yaitu sebuah 
peternakan tua yang terbengkalai, di kejauhan nampak laki- 
laki dengan rambut gondrong tak tersisir dan juga raut 
wajahnya yang memiliki sedikit kerutan tatkala 
menampakkan senyum seringainya, ia adalah Togar namun 
sepertinya ia tidak hanya sendirian, beberapa orang dari 
gerombolannya pun ikut bersama Togar, mereka tepatnya 
sedang menunggu kedatangan Dera sedari tadi. Dera pun 
tiba dengan semangat berapi-api untuk membalas 
perbuatannya Togar, sesampainya di sana bola mata Dera 
tidak hanya fokus pada Togar seorang, ia dikelilingi 
beberapa orang yang berada di bawah perintah Togar. 


"Culun, berani keroyokan?" tanya Dera sinis. 


Seketika Togar mengangkatkan salah satu tangannya, 
pertanda anak buahnya segera menjauhi Dera dan 
memberikan ruang untuk mereka berdua duel satu lawan 
satu. 


Pertarungan sangat sengit, kedua di antara mereka bisa 
dikatakan seimbang, sementara salah satu temannya Togar 
nampak seperti seseorang yang hendak menikam, akan 
tetapi Dera tidak tahu karena ia hanya fokus terhadap Togar 
saja, entah apa yang sebenarnya Togar rencanakan, seperti 
apa yang dikatakan Icad, bahwa Togar memiliki niatan 
buruk di saat menjebak Dera. 


Waktu berjalan seiring kedua dari mereka mulai kelelahan, 
namun Dera seolah masih menyimpan kekuatan untuk 
bangkit demi membalaskan dendam teman-temannya, Togar 
yang sudah tidak memiliki energi hanya terbaring tak 


mampu bangkit, sementara itu salah satu temannya Togar 
mengenggam pisau tajam dan hendak menusukkannya ke 
arah tubuh Dera. Dera sempat terkejut, ia tak akan sempat 
untuk menahannya akan tetapi sebelum pisau itu merobek 
tubuh Dera, tiba tiba Mayang berlari dan berteriak lalu 
berusaha melindungi Dera, pisau yang tadinya ditusukkan 
untuk Dera, malah Mayang yang harus menerimanya. 
Mayang berniat melindungi Dera meski dengan harus 
mengorbankan nyawanya. 


"May, Mayang kamu kenapa?, kenapa bisa kamu ada disini?" 
tanya Dera dengan air mata yang perlahan mengalir jatuh di 
kedua pipinya. 


"Kamu kalo pergi, jangan sendirian terus, kamu kan punya 
aku, padahal aku bisa temenin kamu kapan aja Der," balas 
Mayang dengan nada pelan dan juga nafas yang terpatah- 
patah. 


Dera hanya bisa memeluk erat Mayang, lalu tak kuasa 
menahan tangis. Sedih dan marah berkecamuk dalam hati 
Dera hingga ia tidak bisa menentukan perasaan apakah 
yang saat ini ia rasakan, entahlah yang ia tahu saat ini ialah 
Mayang yang telah menjadi matahari bagi Dera, sudah tidak 
lagi merebahkan cahaya terang, perlahan redup hingga 
gelap sudah siap melahapnya. 


Togar tidak menyangka akhirnya akan seperti ini, 
rencananya benar benar tidak terduga. Namun disaat ia 
mencoba bangkit dan melihat sesosok perempuan yang 
melindungi Dera, Togar sangat terkejut ketika 
mengetahuinya. 


"Mayang? kok kamu ada di sini?" tanya Togar terkejut. 


"Kakak, maaf selalu menjadi Adik yang tidak pernah mau 
menurut, maaf kalau selama ini Mayang selalu merebut 


kasih sayang dari Ayah dan Ibu." Sahutnya lalu Mayang 
perlahan tidak sadarkan diri. 


Togar pun ikut menangis, ia benar-benar tidak berniat untuk 
mencelekai Mayang, sementara gerombolannya hanya diam 
kebingungan, menerka-nerka apa yang sebenarnya terjadi. 


Dengan sigap, Dera dan Togar bekerja sama untuk 
membawa Mayang pergi ke rumah sakit secepatnya, mereka 
berdua sudah tidak peduli lagi akan hasil perkelahian tadi, 
kini yang terpenting saat ini ialah membuat Mayang 
kembali bisa merasakan hangatnya pelukan dari orang- 
orang tersayang. 
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Tatkala sampai di sebuah rumah sakit, segerombolan 
perawat dengan cepat merespon keadaan, Mayang lekas 
dibawa ke suatu ruangan untuk mendapatkan perawatan 
agar tidak banyak kehilangan darah, tepatnya ia dibawa ke 
Unit Gawat Darurat (UGD). Dera dan Togar mengiring 
Mayang yang berbaring di atas tandu, tatkala sampai di 
ruangan UGD, Dera dan Togar dimintai untuk menunggu di 
luar. 


Mereka berdua nampak putus asa, perbuatan bodoh mereka 
berdua dapat mencelakai orang tersayang, ketika Togar 
sedang meratapi kaca dari pintu ruangan UGD, Dera 
menarik lengannya dan menariknya ke halaman belakang 
rumah sakit, Togar hanya bisa mengikuti langkah Dera dari 
belakang. 


"Waktu itu di restoran lu kenapa enggak bilang kalau 
Mayang itu Adik lu Gar, kenapa?" tanya Dera dengan nada 
suaranya yang meninggi. 


Togar hanya mampu terdiam, wajahnya mendongak ke arah 
langit-langit seolah sedang memikirkan sesuatu, tak lama 
akhirnya Togar menatap kedua mata Dera dengan serius. 


"Waktu gua tahu kalau Mayang Adik gua, lebih tepatnya 
Adik tiri gua lagi kencan berdua sama lu, disitu gua terpikir 
akan sebuah rencana untuk membuat Adik tiri gua 
menderita tapi dengan cara tidak mencelakainya secara 
langsung." 


Dera memukul Togar, "jadi itu alasan lu berantem sama gua, 
tega lu celakain keluarga lu sendiri dengan cara kayak gitu, 
dasar bangsat, pengecut lo!." 


"Lu enggak akan paham, dan lu gak tau apa-apa soal hidup 
gua," balas Togar dengan nada suara tingginya. 


"Gua benci sama lu," ujar Dera lalu meninggalkan Togar 
sendirian. 


Kini sudah terungkap bahwasanya Mayang adalah Adik tiri 
dari Togar, ada luka lama yang membekas di hati Togar, luka 
yang tak pernah bisa ia jahit dengan seutas benang, dan 
hanya mampu menerka luka dalam kenang. Togar hidup 
dengan menjadi seorang anak laki-laki yang bahagia kala 
itu, namun semuanya berubah pada saat usianya masih 9 
tahun, tepat saat kedua orang tuanya memilih berpisah 
hanya karena Ayahnya telah berselingkuh, dan sang Ibu 
sudah bagaikan malaikat tak bersayap bagi Togar, hanya 
saja Ayahnya telah mengusir kembali malaikat tak bersayap 
itu ke surga, tempat ia berpulang dari kehidupan dunia 
yang penuh dengan nasib yang malang. 


Hingga pada suatu hari Ayahnya telah resmi menikah 
dengan sesosok perempuan yang usianya terpaut 3 tahun 
dengannya, ia adalah Ibu dari Mayang, seorang janda asal 
Bandung yang memiliki paras yang cantik walau umurnya 
tak begitu muda dan kerutannya sedikit menebal tatkala 
merekahkan senyumnya. Mayang saat itu hanyalah seorang 
gadis yang tidak paham sama sekali akan kebencian yang 
Togar alami, kebencian akan hidupnya yang sudah tidak 
memiliki harapan, meski begitu Mayang selalu bersikap baik 
terhadap Togar meski kadang kali Togar sering 
mencelakainya. 


Waktu demi waktu berlalu, perlahan sang Ayah mengalihkan 
perhatiannya kepada anak tirinya yaitu Mayang, Togar yang 
sudah kehilangan Ibu yang sangat menyayanginya dibuat 
putus asa setelah tidak mendapat perhatian dari Ayahnya, 
sehingga ia melampiaskan kebenciannya kepada Mayang. 


Akan tetapi kini ia baru sadar, sikap baik yang Mayang 
selalu ia tujukan kepada Togar telah menumbuhkan benih- 
benih kasih sayang seperti halnya saudara, hanya saja 
kebenciannya yang besar mampu menutupi rasa sayangnya 
sehingga memicu rasa dendam untuk mencelakainya, dan 
untuk saat ini ia tahu bahwa ia sudah salah mengambil 
jalan. 


Dera pergi dari rumah sakit, ia melajukan motornya dengan 
kecepatan yang tinggi, kesedihan dan amarah sudah 
menguasai dirinya, dan Dera seolah menghukum dirinya 
sendiri atas kejadian perilaku Mayang yang nekat 
mengorbankan diri untuk menolong Dera dari marabahaya 
dan pada akhirnya berujung mencelakai dirinya sendiri, 
Dera tak kuasa menerima kenyataan, kini ia pergi tanpa 
arah tujuan, menembus hujan yang deras, membasahi 
pipinya hingga tak satupun orang mengira bahwa ia sedang 
menangis saat itu. 


Laju motor yang cepat dan pandangannya yang kabur 
dikarenakan derasnya hujan, membuat ia tergelincir dan 
tertabrak oleh sebuah mobil dari arah samping di pertigaan, 
ia terbaring di atas aspal, memandang langit dan awan 
kelabu yang meneteskan butir demi butir air ke permukaan, 
ia melihat secercah cahaya yang datang sebelum kedua 
matanya tertutup. 
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Dera sudah tersadar, dan pandangannya sedikit buram, 
kedua bola matanya menengok ke arah kanan lalu ke Kiri 
secara perlahan, menerka-nerka apa yang tengah terjadi. 
Cahaya lampu di sudut ruangan menerangi dirinya yang 
kini ternyata sedang terbaring di ruangan rumah sakit. Tak 
lama datanglah segerombolan orang yang mengenakan 
pakaian serba hijau. Mereka tengah mengoperasi Dera, 
memicu jantung dera agar kembali berdetak dengan normal. 
Dalam pandangannya yang kabur itu ia melihat sesosok 
perempuan yang tak asing, Ibunya nampak menangis 
bersedu sedan, melihat anak kesayangannya terbaring tak 
berdaya. Dengan segala kekuatannya, bibir perempuan itu 
bergetar tiada henti, melafalkan doa yang tak ada putus- 
putusnya, berharap anak lelakinya bisa terselamatkan. 


Di sisi lain, Mayang juga tengah berjuang melawan 
kematian, dokter bedah yang menangani Mayang juga tak 
kalah berjuang menyelamatkan nyawa Mayang. Luka yang 
tertera di tubuh Mayang dengan terampil dijahit oleh 
dokter, agar pendarahannya kembali normal, dan yang 
paling penting, Mayang jangan sampai kehabisan darah. 


Satu persatu sahabat datang ke rumah sakit, memandangi 
jendela ruangan Mayang berada, sesekali berpindah 
menengoki Dera yang sedang melawan kematian. Mereka 
semua khawatir hingga keringat dingin bermunculan di 
wajah mereka. Terutama Ola, ia tak sadarkan diri semenjak 
tahu bahwa Dera berada di ambang kematian, ia juga 
memendam rasa penyesalan yang amat dalam, mengingat 
bahwa Ola yang membuat permusuhan antar Dera dan 
Togar semakin rumit. Andai saja waktu itu ia tidak meminta 
tolong kepada sahabatnya itu, mungkin perkelahian di 
antara mereka tidak akan pernah terjadi. 


Togar yang selalu menjadi pria yang gagah dan tidak 
memperlihatkan sisi lembutnya, kini dibuat merana 
dikarenakan kecelakaan yang menimpa Adiknya itu. 
Sifatnya yang keras kepala membuat Mayang hidup 
memikul beban yang tak seharusnya ia rasakan, andai ia tak 
lagi memendam rasa kecemburuan terhadap Mayang, 
mungkin ikatan persaudaraan di antara mereka akan terasa 
hangat, layaknya saudara kandung. Togar menyesal, ia 
sadar akan perilaku ke kanak-kanakannya itu, cemburu 
akan perhatian orang tua menuntunnya berujung di situasi 
pilu, sebenci-bencinya ia kepada Mayang, Togar tetap 
meneteskan air mata tatkala melihatnya sedang tak 
berdaya. 


Suatu ketika Togar teringat akan masa lalu. Tatkala sang 
Ayah memperkenalkan Ibu barunya, Togar mencuekinya, 
akan tetapi Mayang bersikap  se-manis mungkin 
dihadapannya, berharap sosok Kakaknya yang baru dapat 
memberikan perhatian penuh kepadanya sebagaimana 
layaknya seorang Kakak terhadap Adik. Akan tetapi, 
keinginan Mayang tidaklah semanis kenyataan, Togar malah 
sering membuatnya kesulitan, sesekali Togar memberi 
perkataan pedas terhadap Mayang yang selalu berusaha 
bersikap baik kepadanya. 


"Kak, aku bawakan bunga buat kakak," Mayang 
menyodorkan bunga yang digenggamnya ke arah Togar. 


Togar memandangi bunga yang ada di genggaman tangan 
Mayang lalu segera mengambilnya tanpa basa basi, akan 
tetapi tak lama bunga itu berada digenggaman Togar, ia 
langsung menjatuhkannya ke permukaan. dan 
menginjakinya hingga bunga itu menyatu dengan tanah. 
Togar langsung beranjak pergi tanpa pamit, sementara 
Mayang menunduk dan merasa tak kuasa menahan sedih, ia 
memandangi bunga itu, lalu menangis di kesendirian. 


Meskipun perlakuan Togar tidak selayaknya kepada seorang 
Adik, jauh dalam lubuk hatinya yang terdalam, ia tidak ingin 
kehilangan Mayang, mau bagaimanapun juga tali takdir 
telah mengikatkan dirinya dengan Mayang untuk hidup di 
bawah atap yang sama sebagai saudara. 


Togar berdiri dan bersandar kepada pintu ruangan dimana 
Mayang sedang dirawat, ia merengek menangis, air 
matanya berjatuhan dan hatinya terkikis oleh penyesalan, 
berharap esok hari dapat melihat Mayang tersenyum dan 
mendekapnya, untuk yang pertama kalinya. 


35 


Satu hari telah berlalu, pagi hari itu langit sedang cerah, 
entah memang ia sedang berbahagia ataukah ia diam-diam 
menyembunyikan segala pedih agar dapat terlihat tabah di 
mata seisi semesta. Masih banyak rahasia tentang langit, 
hanya penghuninya yang tahu apa yang tengah 
dirasakannya. Sementara itu segerombolan orang beramai- 
ramai menghadap ke sebuah batu nisan bertuliskan 
Samudera Sastrajingga. Seorang perempuan yang 
melahirkan anaknya akan tinggal lebih lama di makam 
anaknya, setelah semua kerabat memilih pergi. 


"Tante Tiya, Ola pamit pulang ya," ucap Ola. 


Ibu Dera hanya mengangguk dan melanjutkan tangisannya 
sembari memeluk batu nisan itu. 


Sebelumnya Samudera telah berjuang sebisa mungkin, akan 
tetapi kuasa Tuhan berkata lain, Tuhan lebih sayang kepada 
Dera daripada orang lain, maka Dera dipanggil lebih awal 
agar dapat berada di sisi-Nya, sebab Tuhan selalu memiliki 
caranya masing-masing mengutarakan kasih sayangnya 
kepada hambanya. Saat dokter-dokter yang tengah 
mengoperasi Dera berjuang sekuat mungkin, detak jantung 
Dera malah perlahan semakin melemah, sebelum 
memejamkan mata untuk yang terakhir kalinya, ia 
tersenyum, sebab satu hal terakhir yang ia lihat di akhir 
hidupnya adalah seorang Ibu, dan satu hal terakhir yang ia 
pikirkan adalah senyuman wanita itu, Mayang. Mungkin 
suatu saat Dera akan menjenguk Mayang yang terbaring 
rapuh tak berdaya, dan juga di setiap malam dan tidurnya, 
Dera akan datang membawakan kedamaian untuk Mayang, 
meski ia hadir sebagai bunga mimpi. 


Setiap kenangan tentang Dera maka akan abadi untuk 
dikenang, meski ia meninggalkan orang-orang yang 
menyayanginya, tapi ia tak akan berhenti menumbuhkan 
kebaikan lewat peristiwa masa lalu kala ia masih hidup. 


Di saat hari dimana Dera berpulang untuk selamanya, 
Mayang masih belum sadarkan diri. la masih terbaring di 
atas ranjang itu. Hingga beberapa hari berlalu kedua 
kelopak matanya perlahan terbuka, dari yang samar-samar 
berubah menjadi jelas, dan lampu terang yang ada di atas 
kepalanya menyilaukan pandangannya hingga membuat 
perempuan itu mengalihkan pandangan lalu menerka-nerka 
lingkungannya berada. 


"Aku ada dimana?" ucapnya. 


Tak lama seorang perawat datang membawakan makanan 
dan juga segelas air putih. Perawat itu duduk di samping 
Mayang lalu menceritakan muasal ia berada di rumah sakit. 


Setelah Mayang mengetahui kondisinya sekarang, ada satu 
hal yang ada di benaknya yang saat ini ia ingin tahu 
jawabannya. "Dimana Dera?" 


"Siapa Dera?" tanya balik perawat itu. 


Suasana hening tak ada yang memulai pembicaraan, namun 
perawat itu kembali melanjutkan perkataannya, "beberapa 
hari yang lalu, ada pasien yang bernama Dera, kalau tidak 
salah nama panjangnya Samudera Sastrajingga." 


"Iya dia!, sekarang dia ada dimana?" seru Mayang, lalu 
bangkit duduk. 


"Mohon maaf, sebenarnya orang yang bernama Samud-" 
tiba-tiba pintu ruangan dimana Mayang berada terbuka, 
serta ada beberapa orang yang memandanginya dengan 


tatapan teduh, kedua orang tuanya dan juga Togar datang 
untuk menjengukinya. 


Kedua orang tuanya menangis tak kuasa menahan rasa 
syukur musabab anaknya dapat kembali lagi menebar 
senyum. 


"Syukur nak, Ibu khawatir sekali sama kamu." 
"Maaf ya bu, sudah bikin khawatir," ucap Mayang lirih. 


"Ayah senang sekali kamu bisa kembali jalanin hidup kayak 
biasanya, tapi sekarang kamu harus banyakin istirahatin 
dulu." 


"Iya Ayah pasti." 


Togar hanya tersenyum, sebetulnya dalam hati banyak 
sekali yang ia ingin utarakan kepada Mayang, tapi ia tidak 
punya nyali untuk mengucapkannya. Oleh karena itu ia 
hanya dapat memeluknya dengan erat. Dan kebahagiaan 
kembali menyinari perempuan itu. 
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Satu minggu berlalu, Mayang sudah dapat meninggalkan 
rumah sakit dan pergi ke rumah tempat ia pulang dari hirup 
pikuknya dunia. Merasa bahwa Dera hilang tidak ada satu 
kabar pun darinya, Mayang berulang kali menghubungi laki- 
laki itu, namun tidak ada balasan sama sekali. Kekhawatiran 
mulai tumbuh, sehingga menuntun Mayang untuk segera 
mencari keberadaan Dera. 


Mayang awalnya datang ke rumah Dera, akan tetapi tidak 
ada satupun penghuni di dalam rumahnya. Lalu ia pun pergi 
menemui Ola, berharap Ola mengetahui sesuatu perihal 
Dera berada. 


Sesampainya di rumah Ola, Mayang mengetuk pintu 
beberapa kali, lalu tak lama ada jawaban di balik pintu itu, 
"tunggu sebentar!" suara perempuan yang tak asing 
terdengar di telinganya. 


Ola membukakan pintu, setelah melihat seseorang di 
hadapannya, Ola terkejut, ia baru saja tahu bahwa Mayang 
sudah keluar dari rumah sakit. 


"Hah Mayang? kamu sudah sehat? kenapa enggak ngabarin 
dulu," kata Ola. 


"Maaf, enggak sempat," balas Mayang. 
"Oh ya, ayo masuk dulu!" 


Mayang melangkah masuk dan mengambil duduk di sebuah 
sofa empuk. 


"Mau aku buatkan teh?" tanya Ola. 
"Eh enggak usah, enggak akan lama kok." 
"Ya sudah, ada perlu apa kesini May? tumben." 


"Begini La, Dera susah dihubungi, aku enggak tahu kabar 
dia gimana, selama aku belum sadar hingga saat ini aku 
enggak tahu keberadaan dia dimana, kamu tahu?" 


Raut wajah Ola seketika berubah drastis, ia terdiam sejenak, 
lalu menelan ludah dan dengan berat berusaha dapat 
mengucapkan sesuatu dengan kuat. 


"Kenapa La? kok diam?" Mayang mengkerutkan dahi. 


"Begini May, Dera, anu Dera-" 


Mayang mulai khawatir dan merasakan sesuatu yang buruk 
akan datang di beberapa menit ke depannya. "Kenapa Dera 
La? dia baik-baik aja kan?" 


Ola tak kuasa menjawab pertanyaan Mayang, ia hanya 
dapat melakukan satu hal agar Mayang tahu segalanya 
perihal Dera. 


"May, kita berangkat pergi yuk!" ajak Ola. 


"Kemana La?, kamu belum jawab pertanyaan aku!" tegas 
Mayang. 


"Kita ke tempat Dera berada yuk!" 


Mayang terdiam lalu mengangguk, ia hanya dapat 
mengikuti ajakan dari Ola. 


Mereka menaiki angkutan umum untuk pergi ke tempat 
yang Ola tuju. "Kiri Pak!" ucap Ola, angkutan umum itu 
berhenti lalu mereka turun dengan hati-hati. 


"Kita mau kemana sih?" tanya Mayang. 
"Sebentar lagi sampai kok," sahut Ola. 


Ola menuntun Mayang berjalan ke sebuah tempat, Mayang 
menoleh ke segala arah, hanya ada makam-makam yang ia 
dapati. Perasaannya buruk mulai memuncak, lalu tiap tetes- 
tetes air mata pun jatuh membasahi halaman wajahnya. 


"La, apa jangan-jangan Dera-" 
"Maaf ya May, Dera udah pulang." 


Di hadapan batu nisan yang bertuliskan Samudera 
Sastrajingga, Mayang menangis tak kuasa menahan pedih. 


la tidak mengerti kenapa harus orang yang disayanginya 
yang harus pergi. 


Ada penyesalan yang bermuara di relung hati Mayang, ia 
tak sempat melihat wajah orang yang ia sayangi sebelum 
pergi meninggalkan bumi, jikapun ia ada di samping Dera 
saat detik-detik terakhir hidupnya, ia tidak akan pernah rela 
melepaskannya, hingga hanya pelukan erat saja yang dapat 
ia lakukan. Dan berharap Tuhan tidak mengambil Dera 
terlebih dahulu, sebelum rambut di antara mereka berdua 
memutih. 


Mungkin saat ini Dera sedang memandangi Mayang yang 
tengah di terpa nestapa, ataukah mungkin Dera sedang 
tersenyum, melihat ada satu perempuan yang menangisi 
makamnya, hingga Dera tidak merasa kesepian di sana. 


Ola berusaha menguatkan Mayang, meskipun dirinya sendiri 
pun rapuh, tapi ia percaya apabila saling menguatkan, 
apapun rintangan yang meradang akan segera padam. 


Setelah mengumandangkan sayatan-sayatan doa beserta 
curahan hati Mayang yang telah ia sampaikan kepada Dera, 
Mayang dan Ola memutuskan pergi kembali dengan berat 
hati. Tidak baik juga bila terus berlama-lama tenggelam 
dalam kesedihan, jika Dera mengetahui hal itu, mungkin ia 
tidak akan pernah tenang di sana. 


xK 


Beberapa bulan berlalu... 


Pagi hari itu, ada satu wajah yang masih membekas di 
kepala, satu wajah itu ia bayangkan dalam-dalam tiap kali 
berdoa dengan penuh keseriusan. Dan satu wajah itu sering 
datang dalam mimpi seseorang, entah itu adalah mimpi 
buruk ataupun mimpi indah, rasanya menyakitkan tatkala 


bangkit terjaga, namun terasa rindu apabila satu wajah itu 
hilang tak kembali datang. 


Mayang sudah bukan anak sekolahan lagi, wajahnya yang 
sedikit muram akhir-akhir ini serta kelopak matanya yang 
sayu dan juga pakaiannya yang agak formal, membuat 
perempuan itu sudah nampak dewasa. la selalu hadir di 
setiap mata kuliahnya, tidak seperti kebanyakan mahasiswa 
lainnya yang asyik mencari kekasih alih-alih menganggap 
perannya sebagai penyemangat, Mayang tidak terlalu dekat 
dengan laki-laki yang ada di kampusnya, ia hanya 
mengobrol dengan laki-laki apabila ada keperluan yang 
penting saja, itupun sesekali. 


Entah memang Mayang yang tidak tertarik untuk mencari 
kekasih, ataukah ia masih terjebak dalam masa lalunya, 
keduanya masih samar-samar untuk dipastikan. Tapi satu 
hal yang pasti ia tidak bisa berpura-pura seolah semua baik- 
baik saja. Tatapannya selalu memancarkan kesedihan yang 
mendalam, tiap kali orang-orang menanyakan keadaannya, 
Mayang hanya mampu tersenyum menguatkan diri lalu 
berkata aku baik-baik saja kok, jangan khawatir, lalu 
seketika hatinya hancur bila mengingatnya. 


Mayang berlari setelah keluar dari pintu rumahnya, 
rambutnya yang tak tertata rapi mengambang-ngambang 
tiap kali ia melangkahkan kaki dengan laju yang cepat, 
setelah tiba di sebuah halte, perjuangan untuk dapat 
sampai ke kampus dengan tepat waktu belum lekas selesai, 
ia harus mengejar kopaja yang sudah melaju setelah 
sebelumnya berdiam diri di pemberhentian. 


Nafasnya mulai tak beraturan, ia membungkuk dan kedua 
tangannya memegangi lututnya, tidak ada kesempatan lagi 
baginya untuk bisa mengejar kopaja yang sudah berada 
jauh dari jangkaunnya. Mayang menyerah, sepertinya hari 


ini ia perlu menyiapkan mental yang kuat agar dapat 
menahan segala omongan pedas dari dosennya. 


la mendongak ke arah langit, memandangi langit biru dan 
awan-awan yang selalu ada menghiasi langit dengan 
bentuknya yang beragam, di kejauhan ia mendengar suara 
bising motor yang perlahan kian terdengar jelas di lorong 
telinganya, tapi Mayang tidak mempedulikan kehadirannya. 


"Anak manajemen?" tanya seorang laki-laki yang mendekati 
Mayang. 


"Kok tahu?" sahut Mayang. 
"Almet kita sama," ujar laki-laki itu. 


"Kalau kamu niat jalan kaki buat pergi ke kampus, aku yakin 
enggak bakal sampai tepat waktu, butuh tumpangan?" 
lanjut laki-laki itu. 


"Terimakasih, gak usah!" tegas Mayang. 
"Yakin udah siap di omelin sama dosen?" 


Tanpa berlama-lama Mayang langsung menaiki motor laki- 
laki yang tak dikenalinya itu, tatkala ia duduk di atas jok 
motor itu, ada rasa yang tak asing baginya, ia baru sadar 
bahwa ia tengah menaiki sebuah vespa tua, seperti saat- 
saat dahulu ia menikmati suasana kota bersama Dera. 


Laki-laki itu mulai menarik gas motornya, dan kedua 
rodanya pun mulai berputar. Di tengah perjalanan Mayang 
merasakan sesuatu, ada hal yang ia temukan pada diri laki- 
laki itu, dimana sesuaty hal yang ia rasakan saat dulu seolah 
hadir kembali namun dengan orang yang berbeda, dengan 
hati yang berbeda, dan rasa hangat yang sama. 


END. 
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